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Sambutan 
 
Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci 
keberhasilan belajar siswa. Guru Profesional adalah guru yang kompeten 
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 
pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut menjadikan guru sebagai komponen 
yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah 
dalam peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut kompetensi guru. 
 
Pengembangan profesionalitas guru melalui program Guru Pembelajar (GP) 
merupakan upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan 
hal tersebut, pemetaan kompetensi guru telah dilakukan melalui uji kompetensi 
guru (UKG) untuk kompetensi pedagogik dan profesional pada akhir tahun 2015. 
Hasil UKG menunjukkan peta kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam 
penguasaan pengetahuan. Peta kompetensi guru tersebut dikelompokkan 
menjadi 10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG 
diwujudkan dalam bentuk pelatihan paska UKG melalui program Guru 
Pembelajar. Tujuannya untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai agen 
perubahan dan sumber belajar utama bagi peserta didik. Program Guru 
Pembelajar dilaksanakan melalui pola tatap muka, daring (online), dan campuran 
(blended) tatap muka dengan online. 
 
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (LP3TK 
KPTK), dan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah 
(LP2KS) merupakan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal 
Guru dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam 
mengembangkan perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru 
sesuai bidangnya. Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut 
adalah modul untuk program Guru Pembelajar (GP) tatap muka dan GP online 
untuk semua mata pelajaran dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini 
diharapkan program GP memberikan sumbangan yang sangat besar dalam 
peningkatan kualitas kompetensi guru. 
 
Mari kita sukseskan program GP ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena 
Karya. 
      
     Jakarta,    Februari 2016 
Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, 
 
 
 
Sumarna Surapranata, Ph.D. 
NIP. 195908011985032001 
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Kata Pengantar 
 
Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas selesainya 
penyusunan Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Usaha Perjalanan Wisata 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam rangka Pelatihan Guru Pasca Uji  
Kompetensi Guru (UKG). Modul ini merupakan bahan pembelajaran wajib, yang 
digunakan dalam pelatihan Guru Pasca UKG bagi Guru SMK. Di samping 
sebagai bahan pelatihan, modul ini juga berfungsi sebagai referensi utama bagi 
Guru SMK dalam menjalankan tugas di sekolahnya masing-masing. 
 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Usaha Perjalanan Wisata SMK ini terdiri 
atas 2 materi pokok, yaitu: materi profesional dan materi pedagogik. Masing-
masing materi dilengkapi dengan tujuan, indikator pencapaian kompetensi, 
uraian materi, aktivitas pembelajaran, latihan dan kasus, rangkuman, umpan 
balik dan tindak lanjut, kunci jawaban serta evaluasi pembelajaran.   
 
Pada kesempatan ini saya sampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan 
atas partisipasi aktif kepada penulis, editor, reviewer dan pihak-pihak yang 
terlibat di dalam penyusunan  modul ini. Semoga keberadaan  modul ini dapat 
membantu para narasumber, instruktur dan guru pembelajar dalam 
melaksanakan Pelatihan Guru Pasca UKG bagi Guru SMK.   
 
Jakarta,   Februari 2016 
Kepala PPPPTK Bisnis dan Pariwisata 
 
 
 
Dra. Hj. Djuariati Azhari, M.Pd 
NIP.195908171987032001 
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  Pendahuluan 
 
 
A. Latar Belakang 
 
Pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) sebagai salah satu strategi 
pembinaan guru  dan tenaga kependidikan diharapkan dapat menjamin guru 
dan tenaga kependidikan  mampu secara terus menerus memelihara, 
meningkatkan, dan mengembangkan  kompetensi sesuai dengan standar 
yang telah ditetapkan.  Pelaksanaan kegiatan PKB akan mengurangi 
kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki guru dan tenaga kependidikan 
dengan tuntutan profesional yang dipersyaratkan. Guru dan tenaga 
kependidikan wajib melaksanakan PKB baik secara mandiri maupun 
kelompok. Khusus untuk PKB dalam bentuk diklat dilakukan oleh lembaga 
pelatihan sesuai dengan jenis kegiatan dan kebutuhan guru. 
 
Penyelenggaraan diklat PKB grade 4 dilaksanakan oleh PPPPTK dan 
LPPPTK KPTK atau penyedia layanan diklat lainnya.Pelaksanaan diklat 
tersebut memerlukan modul sebagai salah satu sumber belajar bagi peserta 
diklat.Modul merupakan bahan ajar yang dirancang untuk dapat dipelajari 
secara mandiri oleh peserta diklat berisi materi, metode, batasan-batasan, 
dan cara mengevaluasi yang disajikan secara sistematis dan menarik untuk 
mencapai tingkatan kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat 
kompleksitasnya. Modul diklat PKB bagi guru dan tenaga kependidikan 
grade 4 ini merupakan acuan bagi penyelenggara pendidikan dan pelatihan 
dalam memfasilitasi pencapaian kompetensi dalam pelatihan yang 
diperlukan guru pada saat melaksanakan kegiatan PKB. 
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B. Tujuan 
 
Modul PKB grade 4 ini bertujuan untuk memfasilitasi peserta dengan sikap, 
keterampilan dan pengetahuan yang dipersyaratkan pada kegiatan 
pembelajaran melakukan komunikasi dengan pelanggan dan kolega dari 
latar belakang yang beragam, mencari dan membuat paket produk serta 
menyiapkan penawaran harga. Sikap, keterampilan dan pengetahuan 
tersebut merupakan kompetensi-kompetensi profesional yang mengacu 
pada level 4 Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia agar mampu: 
 
a. Merencanakan dan mengelola sumberdaya dibawah tanggung 
jawabnya, dan mengevaluasi secara komprehensif kerjanya dengan 
memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni untuk 
menghasilkan langkah-langkah pengembangan strategi organisasi. 
b. Memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau 
seni di dalam bidang keilmuannya melalui pendekatan 
monodisipliner. 
c. Melakukan riset dan mengambil keputusan strategis dengan 
akuntabiitas dan tanggung jawab penuh atas semua aspek yang 
berada di bawah tanggung jawab bidang keahliannya. Kemampuan 
ini merupakan bagian dari pengembangan keprofesian berkelanjutan 
agar para guru dapat menguasai materi, struktur, konsep dan pola 
pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu di 
lingkup pendidikan kejuruan yang akan menyumbang 
pengembangan profesi di bidang usaha perjalanan wisata.  
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C. Peta Kompetensi 
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D. Ruang Lingkup 
 
Ruang lingkup dari modul ini terdiri dari 3 kegiatan pembelajaran yang terdiri 
dari: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan pembelajaran 1 bertujuan 
untuk memfasilitasi peserta mampu 
menguasai sikap, keterampilan dan  
pengetahuan yang dipersyaratkan 
pada kegiatan pembelajaran 
Melakukan komunikasi dengan 
pelanggan dan kolega dari latar 
belakang yang beragam dengan 
cakupan pada industri perjalanan 
wisata dan konteks di pendidikan 
kejuruan. 
Kegiatan pembelajaran 2 
bertujuan untuk memfasilitasi 
peserta dengan sikap, 
keterampilan dan pengetahuan 
yang dipersyaratkan pada kegiatan 
pembelajaran Mencari dan 
membuat paket produkdengan 
cakupan pada industri perjalanan 
wisata dan konteks di pendidikan 
kejuruan 
Kegiatan pembelajaran 3 
bertujuan untuk memfasilitasi 
peserta mampu menguasai sikap, 
keterampilan dan  pengetahuan 
yang dipersyaratkan pada kegiatan 
pembelajaran Menyiapkan 
penawaran harga dengan cakupan 
pada industri perjalanan wisata dan 
konteks di pendidikan kejuruan. 
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E. Saran Cara Penggunaan Modul 
 
Selamat bergabung pada kegiatan pembelajaran modul ini yang terdiri dari 
materi pelatihan dikemas dalam suatu unit program pembelajaran yang 
terencana agar anda dapat mempelajari secara mandiri. Saran penggunaan 
modul adalah: 
 Pelajari uraian materi yang berupa paparan fakta/data, konsep, 
prinsip, dalil, teori, prosedur, keterampilan, hukum dan nilai-nilai. 
 Kerjakan aktivitas pembelajaran untuk memantapkan pengetahuan, 
keterampilan serta nilai dan sikap yang terkait dengan uraian materi. 
 Isi latihan untuk memfasilitasi anda menganalisis untuk berpikir dan 
bersikap kritis. 
 Baca ringkasan yang merupakan sari pati dari uraian materi kegiatan 
pembelajaran untuk memperkuat pencapaian tujuan kegiatan 
pembelajaran. 
 Tulis umpan balik, rencana pengembangan dan implementasi dari 
kegiatan belajar pada halaman yang tersedia sebagai tindak lanjut 
kegiatan pembelajaran. 
 Cocokkan hasil latihan/kasus/tugas pada kunci jawaban untuk 
mengukur tingkat pemahaman dan keberhasilan anda. 
 Bila sudah mempelajari dan berlatih seluruh kegiatan pembelajaran, 
isikah evaluasi akhir modul untuk mengukur tingkat penguasaan anda 
pada keseluruhan modul ini. 
 Bila anda kesulitan terhadap istilah/kata-kata/frase yang berhubungan 
dengan materi pembelajaran, anda dapat melihat pada daftar 
glosarium yang tersedia pada modul ini. 
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Kegiatan Pembelajaran 1 
Melakukan Komunikasi dengan Kolega dan 
Pelanggan 
 
 
A. Tujuan 
 
 
Setelah menyelesaikan pembahasan ini, peserta diklat diharapkan mampu 
melakukan komunikasi dengan pelanggan dan kolega dari latar belakang 
yang beragam. 
 
B. Indikator Pencapaian KompetensI 
 
Indikator pencapaian kompetensi: 
1. Dapat menganalisis pelanggan dan kolega dari seluruh kelompok 
budaya yang berbeda  
2. Dapat menilai dan memperlakukan dengan hormat dan kepekaan 
terhadap seluruh kelompok budaya yang berbeda 
3. Dapat melaksanakan komunikasi lisan dan non lisan dengan 
mempertimbangkan perbedaan budaya  
4. Dapat melakukan pemberian bantuan untuk kolega, buku buku 
referensi atau organisasi luar ketika dibutuhkan 
5. Dapat menganalisis hal hal yang dapat menimbulkan 
kesalahpahaman di tempat kerja dengan baik 
6. Dapat menangani kesulitan kesulitan disampaikan pada orang yang 
tepat dan bantuan dicari dari ketua tim 
7. Dapat menyelesaikan ketika kesulitan atau kesalahpahaman terjadi, 
kemungkinan perbedaan budaya harus dengan segera 
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8. Dapat melakukan penyelesaian masalah kesalahpahaman dengan 
pertimbangan budaya yang ada 
9. Dapat mengevaluasai pelaksanaan penyelesaian masalah 
kesalahpahaman dengan pertimbangan budaya yang ada untuk 
perbaikan ke depan 
 
C. Uraian Materi 
 
1. Menganalisis Pelanggan dan Kolega dari Seluruh Kelompok 
Budaya yang Berbeda 
Salah satu dari empat kebutuhan utama manusia adalah terfasilitasinya 
kebutuhan sosial untuk memperoleh rasa aman lewat rasa memiliki dan 
dimiliki, pergaulan, rasa diterima, memberi dan menerima persahabatan. 
Hubungan yang hangat, ramah sangat dipengaruhi oleh kemampuan 
seseorang untuk berkomunikasi dengan orang lain. Proses komunikasi yang 
kita lakukan tiap hari berfungsi untuk memupuk dan memelihara hubungan 
kita dengan lingkungan.  
 
Littlejohn (2002) menjelaskan bahwa komunikasi berlangsung dalam 
tingkatan konteks yaitu komunikasi interpersonal, komunikasi kelompok, 
komunikasi organisasi dan yang terakhir komunikasi massa. Pembagian 
tingkatan komunikasi tersebut tidak bersifat terpisah satu sama lain.  
 
Berkomunikasi berarti kita sedang berusaha untuk mencapai kesamaan 
makna, “commonness‟. Atau dengan ungkapan yang lain, melalui komunikasi 
kita mencoba berbagi informasi, gagasan atau sikap kita dengan partisipan 
lainnya. Kendala utama dalam berkomunikasi adalah kita sering kali 
mempunyai makna yang berbeda terhadap lambang yang sama. Oleh karena 
itu, komunikasi seharusnya dipertimbangkan sebagai aktifitas dimana tidak 
ada tindakan atau ungkapan yang diberi makna secara penuh, kecuali jika 
diinterpretasikan oleh partisipan komunikasi yang terlibat. (Sendjaya, 2007: 
4.4 ) 
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Berbicara tentang budaya berarti berbicara tentang sebuah proses 
pembentukan realitas yang memungkinkan orang untuk melihat dan 
memahami kejadian khusus, tindakan, objek, ucapan dan situasi dalam cara 
yang unik. Budaya organisasi terbentuk melalui interaksi antar anggota. 
Tindakan berorientasi tugas tidak hanya untuk segera mencapai tujuan tetapi 
juga menciptakan atau meneguhkan cara-cara tertentu untuk memahami 
pengalaman.  
 
Manusia menciptakan budaya tidak hanya sebagai suatu mekanisme adaptif 
terhadap lingkungan biologis dan geofisik mereka, tetapi juga sebagai alat 
untuk memberi andil kepada evolusi sosial kita. Kita lahir turun temurun, 
membawa zat-zat pembawa sifat dan sifat-sifat budaya tersebut saling 
mempengaruhi. 
 
Budaya membantu kita memahami wilayah atau ruang yang kita tempati. 
Suatu tempat terasa asing bagi orang-orang asing, tidak bagi orang-orang 
yang menempatinya. Budaya memudahkan kehidupan dengan memberikan 
solusi-solusi yang telah disiapkan untuk memecahkan masalah -masalah, 
dengan menetapkan  pola-pola hubungan, dan cara-cara memelihara kohesi 
dan konsensus kelompok. Banyak cara atau pendekatannya yang berlainan 
untuk menganalisis dan mengkategorikan suatu budaya agar budaya 
tersebut lebih mudah dipahami. 
 
2. Menilai dan Memperlakukan dengan Hormat dan Kepekaan 
Terhadap Seluruh Kelompok Budaya yang Berbeda 
Pelayanan Prima (Customer Care) 
Pelayanan Prima (Exellent Service/Customer Care) merupakan pelayanan 
yang sangat baik, atau pelayanan yang terbaik. Pelayanan Prima (Customer 
Care) adalah faktor kunci dalam keberhasilan perusahaan. 
 
Pelayanan Prima (Customer Care) berarti upaya memelihara dan 
mempertahankan pelanggan kita dan menambah pelanggan baru. Banyak 
aspek yang dapat memberikan kepuasan pelanggan dan bukan hanya 
sekedar memberikan yang terbaik. Dalam era pasar bebas saat ini, banyak 
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ditawarkan barang-barang yang bermutu tinggi, namun  hubungan yang 
berlanjut dan berkesinambungan antara penjual dan pelanggan belum 
diperhatikan dengan baik. Pelayanan Prima bukan hanya sekedar 
memberikan suatu layanan,  hal ini memerlukan sedikit pelayanan ekstra dan 
sesuai dengan harapan pelanggan yang mengharapkan pelayanan yang 
terbaik. Ini berarti membuat karyawan yang bekerja di perusahaan 
melakukan pilihan, langkah, sikap dalam berhubungan dengan pelanggan 
yang tepat. 
 
Konsep Dasar Pelayanan Prima 
Ada tiga konsep dasar (A3) yang harus diperhatikan dalam mewujudkan 
pelayanan prima, yakni: 
 Konsep sikap (attitude) 
 Konsep perhatian (attention) 
 Konsep tindakan (action) 
 
3. Melaksanakan Komunikasi Lisan dan Non Lisan dengan 
Mempertimbangkan Perbedaan Budaya  
 
Dalam kehidupan sehari-hari, seseorang berkomunikasi dengan sesamanya 
melalui berbagai media komunikasi yang berbentuk media elektronik maupun 
media non-elektronik. Media elektronik yang lazim dikenal adalah media 
audio-visual (televisi), intercom, internet, teleconference, videoconference, 
telepon biasa (fixed line), dan telepon genggam/selular (mobile). Sedangkan 
media non-elektronik diantaranya adalah bahasa isyarat, surat-
menyurat, surat kabar (Koran), majalah, dan tabloid. Dalam dunia bisnis, 
orang-orang yang ada dalam organisasi di dalamnya tidak dapat lepas dari 
kegiatan komunikasi. Oleh karena itu, komunikasi merupakan faktor yang 
sangat penting untuk pencapaian tujuan suatu organisasi atau manajemen. 
 
Pada dasarnya, ada dua bentuk komunikasi yang digunakan dalam dunia 
bisnis, yaitu komunikasi verbal maupun komunikasi non verbal. Komunikasi 
Verbal (Verbal Communications) merupakan salah satu bentuk komunikasi 
yang lazim digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan bisnis kepada 
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pihak lain melalui tulisan maupun lisan yang mempunyai struktur yang teratur 
dan terorganisasi dengan baik. Contoh komunikasi verbal dalam dunia bisnis 
adalah membuat dan mengirim surat pemesanan barang (order) kepada 
pihak lain. 
Pada umumnya, untuk mengirimkan pesan-pesan bisnis, orang lebih senang 
berbicara (speaking) daripada menulis (writing) suatu pesan. Alasannya, 
komunikasi lisan relatif lebih mudah, praktis, dan cepat dalam penyampaian 
pesan-pesan bisnis. Bagi para pelaku bisnis, penyampaian pesan dengan 
tulisan relatif jarang. Penerima pesan berdasarkan alasan ini menggunakan 
indera pendengaran. Mendengarkan (listening) melibatkan keterampilan 
memahami baik fakta maupun perasaan untuk mengintrepertasikan arti 
pesan sesungguhnya. Setelah mendengar, seseorang baru dapat memberi 
tanggapan yang benar. Meskipun demikian, bukan berarti komunikasi lewat 
tulisan tidak penting. Hal ini karena tidak semua hal bisa disampaikan secara 
lisan. Adapun bentuk-bentuk komunikasi tertulis dalam dunia bisnis 
mencakup surat-surat bisnis, memo, dan laporan. 
Komunikasi Non Verbal mengacu kepada pesan yang dikirim melalui 
tindakan dan perilaku yang manusiawi daripada sekedar kata-
kata.  Komunikasi Non Verbal (Non Verbal Communications) merupakan 
bentuk komunikasi yang paling mendasar dalam komunikasi bisnis.  
Menurut teori antropologi, sebelum manusia menggunakan kata-kata, 
manusia telah menggunakan gerakan tubuh, bahasa tubuh sebagai alat 
untuk berkomunikasi dengan orang lain. Contoh perilaku yang menunjukkan 
komunikasi nonverbal adalah menggelengkan kepala untuk menunjukkan 
sikap menolak atau keheranan. Komunikasi nonverbal kebanyakan terjadi 
pada saat tatap muka. 
4. Melakukan Pemberian Bantuan Untuk Kolega, Buku buku Referensi atau 
Organisasi Luar ketika Dibutuhkan. 
Pemberian bantuan untuk kolega sangat dianjurkan oleh perusahaan, hal ini 
dimaksudkan agar pelanggan mendapat pelayanan yang maksimal.  
 
  
TOUR PLANNING 1 
PEMBELAJARAN YANG MENDIDIK 
13 
 
5. Menganalisis Hal hal yang Dapat Menimbulkan Kesalahanpahaman Di 
Tempat Kerja Dengan Baik 
Pentingnya menjadi peka terhadap perbedaan nilai-nilai budaya dan sosial 
orang lain yang memungkinkan timbulnya kesalahpahaman di tempat kerja 
karena adanya perbedaan pada setiap individu dalam kelompok, mungkin 
didasarkan pada :  
 Usia 
 Jenis kelamin 
 Tingkat pendidikan 
 Posisi dalam masyarakat 
 Ras 
 Bahasa 
 Latarbelakang (adat, Kepercayaan dan budaya) 
 Tingkat kepercayaan 
 Posisi dalam tempat kerja. 
 
Oleh karena itu penting sekali membangun sebuah komunikasi yang baik 
antar teman sekerja/kolega. Nilai-nilai yang perlu diperhatikan ketika 
berkomunikasi : 
 Terbuka 
 Profesional 
 Ramah 
 Sopan 
 Santun 
 Peka. 
 
Komunikasi dapat dikatakan efektif apabila memenuhi syarat-syarat berikut 
ini: 
a. Persepsi 
Komunikasi harus dapat memprediksikan apakah pesan-pesan yang 
akan disampaikan dapat diterima oleh penerima pesan (komunikan) 
dengan tepat.  
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b. Ketetapan 
Agar komunikasi yang dilakukan mencapai sasaran, maka seseorang 
perlu mengekspresikan sesuatu sesuai dengan apa yang ada dalam 
kerangka berpikir mereka. Apabila hal ini tidak dilakukan, maka akan 
terjadi Misscommunication (salah pengertian). 
 
c. Kreadibilitas 
Dalam berkomunikasi, komunikator perlu memiliki suatu keyakinan 
bahwa audiensnya adalah orang-orang yang dapat dipercaya. 
Komunikator juga harus mempunyai keyakinan akan inti pesan dan 
maksud yang ingin ia sampaikan.  
 
d. Pengendalian  
Dalam berkomunikasi, audiens akan memberikan suatu reaksi atau 
tanggapan terhadap pesan yang disampaikan. Reaksi mereka, dapat 
membuat komunikator tertawa, menangis, dan tindakan lainnya yang 
akan dilakukan oleh komunikator. 
 
e. Keharmonisan 
Komunikator yang baik tentu akan selalu dapat menjaga hubungan 
persahabatan yang baik, sehingga komunikasi dapat berjalan lancar  
Seorang komunikator yang baik juga akan menghormati dan berhasil 
memeberi kesan yang baik kepada audiensnya. 
 
Sumber konflik yang potensial meliputi: 
 Komunikasi dilakukan dengan satu arah, misalnya seorang manajer 
membuat semua keputusan dan  tanpa melalui diskusi. 
 Kurangnya waktu untuk membahas berbagai masalah yang begitu 
banyak 
 Orang membuat penilaian selama berkomunikasi 
 Kurangnya perhatian atau minat dalam diskusi 
 Langsung mengambil keputusan 
 Emosi seseorang mengambil alih seperti marah atau takut. 
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 Ketika seseorang mengirim pesan-pesan gabungan. Misalnya posisi 
mereka tidak tepat.  
 Faktor-faktor fisik misalnya; berisik,ketakutan atau penyakit.  
 Perbedaan kepribadian. 
 Kurangnya umpan balik 
 
6. Menangani Kesulitan Kesulitan Disampaikan Pada Orang Yang Tepat 
dan Bantuan Dicari Dari Ketua Tim 
Interaksi sosial dapat digambarkan sebagai suatu cara yang dilakukan oleh 
Anda sendiri terhadap orang lain dalam usaha menangani kesulitan di dalam 
lingkungan bekerja. Interkasi ini meliputi komunikasi verbal dan non vebal 
yang menunjukan sikap anda terhadap mereka, dalam upaya : 
 Membentuk tingkat kenyamanan anda berhubungan dengan mereka 
 Menarik mereka untuk merespon anda dengan cara yang sama 
 
7. Menyelesaikan Ketika Kesulitan Atau Kesalahpahaman Terjadi, 
Kemungkinan Perbedaan Budaya Harus Dengan Segera 
Metode-metode memberikan pelayanan pelanggan meliputi :  
 Komunikasi dengan sikap yang menunjukan kemamuan yang baik, 
kepercayaan dan kepuasan.  
 Mengenali kebutuhan potensial yang tersembunyi dan memberikan 
bantuan secara tepat  
 Mengantisipasi, memahami dan memenuhi kebutuhan dan keinginan 
pelanggan dengan benar   
 Memberikan pelayanan yang ramah, bersahabat dan kemampuan 
penuh terhadap permintaan langsung pelanggan  
 Mempromosikan pelayanan perusahaan dan produk-produk agar 
mengunjungi atau berbisnis kembali  
 Mengembangkan laporan dengan pelanggan selama pemberian 
pelayanan misalnya  
 menggunakan nama pelanggan  
 Mengingatkan mereka tentang kunjungan sebelumnya 
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8. MelakukanPenyelesaian Masalah Kesalahpahaman dengan 
Pertimbangan Budaya Yang Ada 
Sukses akan tergantung pada yang dimiliki individu :  
 Kepribadian dan temperamen 
 Kompetensi dan kemampuan 
 Toleransi terhadap perbedaan budaya 
 Ketrampilan perorangan 
 
Perbedaan budaya adalah satu keuntungan untuk kerja tim seperti : 
 Memberikan perbedaan pandangan 
 Menciptakan saling pengertian dan menghargai 
 Mendorong untuk berhubungan dan membantu “kedekatan” antar 
kolega 
 Memperluas ruang lingkup ketrampilan dan pengetahuan  yang ada 
untukkepentingan bisnis.  
 
9. Mengevaluasi Pelaksanaan Penyelesaian Masalah Kesalahpahaman 
Dengan Pertimbangan Budaya Yang Ada Untuk Perbaikan Kedepan 
Mengucapkan terima kasih terhadap umpan balik dari para kolega 
merupakan salah satu bentuk apresiasi terhadap penilaian pelayanan yang 
diberikan. Umpan balik tersebut dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi 
dalam penyelesaian masalah yang berhubungan dengan kolega tanpa 
mengindahkan nilai-nilai budaya yang ada.  
 
Umpan balik mungkin positif atau negatif tetapi sebaiknya selalu konstruktif 
misalnya membantu dan berguna untuk masa yang akan datang. Dengan 
cara umpan balik ini dapat digunakan membangun kepercayaan kerja sama 
dan semangat buat tim. Kadang karyawan/anggota tim perlu menegosiasikan 
kembali mengenai tanggung jawabnya dalam suatu struktur tim. Hal ini 
dikarenakan review dari tujuan atau perubahan alur dalam kebijakan 
perusahaan. 
tfitas Pembelajaran 
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.  Tugas anda: 
a. carilah sebuah video yang menunjukan sebuah pelayanan yang baik 
kepada pelanggan dan sebuah video yang menunjukan sebuah 
pelayanan yang buruk kepada pelanggan. 
b. Tontonlah kedua video tersebut secara bergantian. 
c. Berikan analisis hal-hal yang harus diperhatikan untuk memberikan 
sebuah pelayanan prima kepada pelanggan berdasarkan pengamatan 
Anda setelah menonton kedua video tersebut dalam upaya menangani 
pelanggan. 
Aktivitas 1 
 
Aktivitas 2 
 
Berikan contoh konkret untuk masing-masing aspek komunikasi di bawah 
inii kemudian hubungkan keterkaitan antar aspek tersebut 
 Persepsi 
 Ketetapan 
 Kreadibilitas 
 Pengendalian 
 Keharmonisan 
 
 
C. Aktivitas Pembelajaran 
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Untuk Aktivitas 5 silahkan baca terlebih dahulu skenario kasus dibawah ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aktivitas 3 
 Akseslah link video dibawah ini 
https://www.youtube.com/watch?v=wyqfYJX23lg 
Tugas Anda: 
a. Tuliskan bantuan apa yang diberikan oleh receptionist pada video 
tersebut kepada pelanggan? 
b. Kemukakan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam usaha 
pemberian bantuan kepada pelanggan 
 
Sebuah hotel bintang 2 baru yang sedang berkembang melakukan 
promosi untuk paket akomodasi akhir tahun. Hotel tersebut menawarkan 
beberapa pilihan ruangan dan fasilitas pendukung yang tersedia untuk 
tamu. Suatu ketika ada anggota keluarga yang memesan dua buah 
ruangan untuk waktu liburan selama 4 hari 3 malam. Ketika memesan, 
mereka dilayani oleh seorang pegawai baru yang belum profesional 
sehingga terjadilah kesalahan pemberian informasi ketika proses 
pemesanan terjadi. Ternyata ruangan yang dipesan sudah lebih dulu 
terisi oleh keluarga lain, namun pada saat memesan si pegawai berkata 
bahwa ruangan tersebut masih tersedia. Hal ini menyebabkan 
ketidakpuasaan terhadap pelayanan yang dialami oleh pelanggan. 
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D. Latihan/Kasus/Tugas 
 
Essay  
1. Jelaskan peran budaya dalam perkembangan masyarakat ! 
2. Sebutkan tujuan pelayanan prima ! 
3. Apakah yang dimaksud dengan sistem ? Berikan contohnya 
Skenario Kasus Kelompok 
Buatlah kelompok yang terdiri dari 4 anggota 
Sebuah perusahaan penerbangan X Air melayani sebuah rute perjalanan 
Jakarta-Kendari menggunakan pesawat Boeing 737900ER  kapasitas pesawat 
maksimal  214 orang. Namun ketika proses check in ternyata yang terdaftar 
mencapai 300 orang. Situasi ini membuat pihak maskapai harus melakukan 
delay penerbangan selama beberapa jam untuk mengajukan pergantian 
pesawat dengan kapasitas yang lebih banyak. Akibatnya keberangkatan 
penumpang harus tertunda dan banyak penumpang yang terlantar di bandara. 
Hal ini tentu saja sangat merugikan bagi pihak penumpang. Tugas Anda: 
a. apabila Anda diposisikan sebagai bagian dari maskapai tersebut, langkah 
apa yang akan Anda ambil untuk mengembalikan kepercayaan penumpang 
terhadap pelayanan dari maskapai Anda 
Apabila anda diposisikan sebagai pegawai baru yang melayani pemesanan 
tersebut, apa yang anda akan lakukan untuk menangani masalah tersebut? 
Aktivitas 5 
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b. apabila Anda diposisikan sebagai salah satu penumpang rute penerbangan 
tersebut, saran apa yang akan Anda berikan untuk perbaikan pelayanan 
maskapai tersebut di masa mendatang 
c. berikan umpan balik terhadap saran yang diberikan sebagai bahan evaluasi 
untuk pelayanan maskapai tersebut 
 
 
E. Rangkuman 
 
Komunikasi dalam dunia bisnis merupakan salah satu faktor penting yang perlu 
dipertimbangkan  bagi pencapaian tujuan suatu organisasi. Tetapi, seringkali 
orang mengabaikan arti pentingnya komunikasi dalam dunia bisnis. Saluran 
komunikasi formal adalah saluran apa yang mengalir dalam rantai komando atau 
tanggungjawab tugas yang didefinisikan oleh organisasi. 
 
Secara garis besar, ada dua bentuk komunikasi yang paling mendasar, yaitu 
komunikasi verbal dan nonverbal. Komunikasi  merupakan proses dimana 
informasi dipertukarkan dan dimengerti oleh dua orang atau lebih, biasanya 
dengan maksud untuk memotivasi atau mempengaruhi perilaku. 
 
F. Umpan Balik Dan Tindak Lanjut 
 
Umpan Balik 
Setelah mempelajari kegiatan belajar ini, periksa penguasaan pengetahuan 
dan keterampilan anda menggunakan daftar periksa di bawah ini: 
No Indikator Ya Tidak Bukti 
1. Menganalisis pelanggan dan kolega 
dari seluruh kelompok budaya yang 
berbeda 
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No Indikator Ya Tidak Bukti 
2. menilai dan memperlakukan dengan 
hormat dan kepekaan terhadap seluruh 
kelompok budaya yang berbeda 
   
3. melaksanakan komunikasi lisan dan 
non lisan dengan mempertimbangkan 
perbedaan budaya 
   
4 melakukan pemberian bantuan untuk 
kolega, buku buku referensi atau 
organisasi luar ketika dibutuhkan 
   
5 menganalisis hal hal yang dapat 
menimbulkan kesalahpahaman di 
tempat kerja dengan baik 
   
6 menangani kesulitan kesulitan 
disampaikan pada orang yang tepat 
dan bantuan dicari dari ketua tim 
   
7 menyelesaikan ketika kesulitan atau 
kesalahpahaman terjadi, kemungkinan 
perbedaan budaya harus dengan 
segera 
   
8 melakukan penyelesaian masalah 
kesalahpahaman dengan pertimbangan 
budaya yang ada 
   
9 mengevaluasai pelaksanaan 
penyelesaian masalah 
kesalahpahaman dengan pertimbangan 
budaya yang ada untuk perbaikan ke 
depan 
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Tindak Lanjut 
Buat rencana pengembangan dan implementasi di lingkungan kerja anda: 
 Apakah anda mengimplementasikan rencana tindak lanjut ini sendiri atau 
berkelompok? 
 sendiri 
 berkelompok – silahkan tulis nama anggota kelompok yang lain 
dalam tabel di bawah. 
 
No: Nama anggota kelompok lainnya (tidak termasuk diri anda) 
  
 
 Gambarkan suatu situasi atau isu di dalam 
institusi/organisasi/lingkungan anda yang mungkin dapat anda ubah 
atau tingkatkan dengan mengimplementasikan sebuah rencana tindak 
lanjut.  
  
 
 
 Apakah judul rencana tindak lanjut anda?  
 
 
 Apakah manfaat/hasil dari Rencana Aksi anda tersebut? 
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 Uraikan bagaimana rencana tindak lanjut anda memenuhi kriteria 
SMART 
Spesifik 
 
 
Dapat diukur 
 
 
Dapat dicapai 
 
 
Relevan 
 
 
Rentang/Ketepatan 
Waktu 
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Kegiatan Pembelajaran 2 
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Kegiatan Pembelajaran 2 
Mencari dan Membuat Paket Produk 
 
 
A. Tujuan 
 
Setelah menyelesaikan pembahasan ini, peserta diklat diharapkan mampu 
mencari dan membuat paket produk 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Modul ini terdiri dari dua Indikator Pencapaian Kompetensi yaitu : 
1. Dapatmencari produk dan jasa 
2. Dapat mengemas pembuatan paket wisata 
 
C. Uraian Materi 
  
1. Mencari Produk dan Jasa 
1.1 Produk dan Jasa  
A. Biro Perjalanan Wisata  
Perusahaan perjalanan, yang juga disebut  Biro Perjalanan Wisata dan 
atau Travel Agent, adalah sebuah perusahaan yang khusus mengatur 
perjalanan wisata seseorang dari suatu tempat ke tempat yang lain baik di 
dalam maupun di luar negeri. Kegiatan dari perusahaan-perusahaan biro 
perjalanan wisata atau travel agent sama atau hampir sama, yaitu memberi 
informasi dan pelayanan bagi orang-orang yang akan melakukan 
perjalanan pada umumnya dan perjalanan wisata pada khususnya. 
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Menurut Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata No. 
PM.85/HK.501/MKP/2010 Bab 1 Pasal 1 dalam ketentuan umum diberikan 
pengertian dengan batasannya, yaitu : 
1. Usaha Jasa Perjalanan Wisata yang selanjutnya disebut usaha 
pariwisata adalah penyelenggaraan biro perjalanan wisata dan agen 
perjalanan wisata. 
2. Biro Perjalanan Wisata adalahusaha penyediaan jasa perencanaan 
perjalanan dan atau jasa pelayanan dan penyelengaraan pariwisata, 
termasuk penyelenggaraan perjalanan ibadah.  
3. Agen Perjalananadalah usaha jasa pemesanan sarana seperti : 
pemesanan tiket, akomodasi serta pengurusan dokumen perjalanan.  
 
Bentuk perjalanan wisata  
1. Individual Inclusive Tour (IIT) 
2. Group Inclusive Tour (GIT) 
 
Kedua bentuk perjalanan wisata tersebut dijual kepada setiap orang yang 
menginginkannya. Biasanya dibuatkan brosur yang khusus untuk itu dan di 
dalam paket wisata dijelaskan syarat-syarat atau kondisi perjalanan wisata 
yang akan diselenggarakan terutama menyangkut : 
1. Biaya perjalanan wisata, dimana dijelaskan secara tegas tentang 
biaya yang mana yang termasuk (included)  dan tidak termasuk 
(excluded) dalam biaya paket wisata tersebut. 
2. Lamanya hari dan malam, perjalanan wisata yang akan 
diselenggarakan. 
3. Akomodasi yang digunakan, kelas kamar yang dipakai dan 
ketentuannya. 
4. Makanan dan minuman selama perjalanan wisata 
5. Angkutan lokal yang digunakan untuk sightseeing atau tour lainnya di 
daerah tujuan wisata 
6. Objek dan atraksi wisata yang akan dilihat atau disaksikan di daerah 
tujuan wisata 
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7. Banyaknya barang yang dapat dikenakan biaya tambahan (excess 
baggage) 
 
B. Struktur Biro Perjalanan Wisata 
Struktur organisasi yang digunakan oleh kebanyakan perusahaan Biro 
Perjalanan Wisata tergantung kepada kebijakan perusahaan tersebut. 
Departemen-Departemen Di Biro Perjalanan Wisata (Bpw) Dan  Agen 
Perjalanan (Ap)terdiri atas 
1. Departemen Tour dan Transportasi 
2. Departemen Ticketing dan Dokumen 
3. Departemen Sales dan Marketing 
4. Departemen Penyelenggaraan MICE (Meeting Incentive 
Conference Exhibition) 
5. Departemen Keuangan 
6. Departemen Personalia dan Umum 
 
C. Definisi Produk Wisata 
 
Produk wisata merupakan produk yang tidak berwujud, merupakan suatu 
cerita atau impian yang masih menjadi bayang-bayang bagi wisatawan 
sebagai pemakai jasa. Impian itu akan diuji kebenarannya setelah 
perjalanan tersebut dilakukan. 
 
 
 
 
 
 
Produk wisata merupakan sesuatu yang dapat ditawarkan kepada 
wisatawan untuk mengunjungi sebuah daerah tujuan wisata.  Kualitas 
paket wisata berhasil baik,  bila tujuan perjalanannya dapat tercapai seperti 
yang telah direncanakan dan diharapkan oleh wisatawan. Kualitas produk 
Pada saat ini penyediaan dan penawaran layanan perjalanan wisata 
sudah semakin mudah didapat, baik penawaran secara manual 
dengan brosur, leaflet atau secara online melalui internet. 
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paket wisata tersebut sangat menentukan kelangsungan usaha dibidang 
perjalanan wisata.  
Usaha dibidang pariwisata sangatlah kompleks karena ada banyak unsur 
pendukung dari industri pariwisata terkait. Usaha pariwisata adalah usaha 
padat karya yang menuntut kualitas tinggi yang saling berkaitan satu 
dengan yang lainnya,  dengan tujuan memuaskan wisatawan dengan 
fasilitas pendukung yang digunakan dan ditunjang dengan sumber daya 
manusia yang handal dari setiap komponen pelayanan wisatawan. 
Dengan diketahuinya berbagai karakteristik wisatawan yang datang dan 
potensial untuk datang maka dapat diketahui apakah produk wisata yang 
dimiliki oleh suatu destinasi memiliki kecocokan satu sama lainnya. Apabila 
terdapat kekurang-cocokan di antara produk dan pasar wisatanya maka 
dapat dilakukan upaya-upaya pengembangan produk maupun pemasaran 
sehingga potensi yang dimiliki oleh suatu daerah tujuan wisata dapat  
memenuhi kebutuhan dan keinginan wisatawan yang datang sehingga 
tercipta pengalaman berwisata yang tidak terlupakan. Dalam konteks ini 
peran produk wisata menjadi sangat penting dalam pengembangan 
kepariwisataan. 
 
 
 
 
 
 
 
D. Ciri Ciri Produk Wisata 
 
Produk wisata merupakan berbagai jasa dimana satu dengan yang lainnya 
saling terkait dan dihasilkan oleh berbagai perusahaan pariwisata seperti : 
Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa Produk 
wisata adalah suatu bentukan yang nyata dan tidak nyata 
dalam suatu kesatuan rangkaian perjalanan yang hanya 
dapat dinikmati apabila seluruh rangkaian perjalanan 
tersebut dapat memberikan pengalaman yang baik bagi 
yang melakukan perjalanan tersebut. 
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akomodasi, transportasi, biro perjalanan wisata, restoran, daya tarik wisata 
dan perusahaan lain yang terkait. 
Adapun ciri-ciri utama produk wisata adalah : 
 Tidak dapat disimpan 
 Tidak dapat dipindahkan 
 Produksi dan proses konsumsi terjadi atau berlangsung bersamaan 
 Tidak ada standar ukuran yang pasti atau objektif 
 Pelanggan tidak dapat mencicipi produk itu sebelumnya 
 Pengelolaan produk wisata mengandung resiko besar  
 
E. Jenis Jenis Produk Wisata 
 
Ada 8 macam unsur pokok yang membentuk produk sehingga merupakan 
suatu paket, yaitu : 
 Jasa travel agent atau biro perjalanan wisata  
 Jasa perusahaan angkutan wisata (darat, laut dan udara)  
 Jasa penyediaan akomodasi (hotel, home stay, villa dll) 
 Jasa makanan dan minuman 
 Penyelenggaraan kegiatan hiburan dan rekreasi 
 Daya tarik wisat 
 Jasa-jasa souvenirshop dan handicraft serta shopping centre  
 Jasa perusahaan pendukung seperti : bank, atm, money changer, 
rumah sakit, kantor pos dan sebagainya. Jasa ini biasanya tersedia 
ditempat-tempat umum untuk memudahkan orang mengakesnya. 
 
1.2 Komponen Produk Wisata 
A. Definisi Komponen Wisata 
Fasilitas-fasilitas yang dilibatkan dalam penyelenggaraan wisata sangat 
mempengaruhi rangkaian kegiatan wisata yang dialami seseorang, disebut 
sebagai komponen wisata. Berikut ini adalah komponen-komponen yang 
ada dalam suatu produk wisata : 
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1. Transportasi 
Jenis transportasi  dapat dibedakan menjadi transportasi  darat, laut 
dan udara. 
2. Akomodasi 
 Hotel  
 Losmen/penginapan 
 Inn/Lodge 
 Hostel 
 Dormitory/Asrama/Mess/Wisma 
 Rumah Tinggal/Kos 
 Guest House 
 Vila/Rumah Peristirahatan 
 Apartemen/Kondominium/Residential 
 Marina/Boatel/Nautel 
 Camping Site/Ground  
3. Restoran 
4. Objek dan atraksi wisata 
5. Hiburan 
6. Toko cideramata 
7. Pemandu wisata 
1.3 Jenis Jenis Perjalanan Wisata 
1. Perjalanan Wisata Berdasarkan Tempat/Wilayah 
a. Perjalanan Wisata Domestik 
b. Perjalanan Wisata Internasional 
 
2. Perjalanan Wisata  Berdasarkan Waktu 
a. Perjalanan wisata setengah hari (Half day tour) 
b. Perjalanan wisata satu hari (Fullday tour) 
c. Perjalanan wisata malam hari (Overnight tour) 
d. Perjalanan wisata beberapa hari (Multipledays tour) 
e.   Ekskursi (excursion) 
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3. Perjalanan Wisata Berdasarkan Cara Penyelenggaraan 
a. Perjalanan wisata regular (Regular tour) 
      b.  Perjalanan wisata irregular (Irregular tour) 
 
4. Perjalanan Wisata  Berdasarkan Tujuan 
a. Perjalanan wisata pendidikan (Educational tour)  
b. Perjalanan wisata bisnis (Business tour)  
c. Perjalanan wisata budaya (Cultural tour) 
d. Perjalanan wisata konvensi (Convention tour)  
 
5. Perjalanan wisata berdasarkan Sarana Angkutan 
a. Perjalanan wisata overland (Overland tour),  
b. Sea tour 
c. Air tour 
d. Cruise tour 
 
6. Tour Berdasarkan Kelas/Tarif 
a. Perjalanan wisata yang menggunakan tarif deluxe (Deluxe tour) 
b. Perjalanan wisata yang menggunakan tarif kelas utama (First 
class tour) 
c. Perjalanan wisata yang menggunakan tariff standar (Standart 
class tour) 
d. Perjalanan wisata yang menggunakan tarif ekonomi (Economy 
class tour) 
e. Perjalanan wisata yang menggunakan tarif budget (Budged class 
tour) 
 
7. Perjalanan wisata berdasarkan jumlah peserta 
a. Perjalanan wisata perseorangan (Individual tour)  
b. Perjalanan wisata rombongan (Group tour)  
c. Mass tour,  
d. Perjalanan wisata keluarga (Family group tour),  
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8. Perjalanan wisata berdasarkan minat 
a. Perjalanan wisata umum (Common interest tour)   
b. Perjalanan wisata minat khusus (Special interest tour)  
1) Perjalanan wisata Museum,  
2) Perjalanan wisata arkeologi (Archeology tour),  
3) Perjalanan wisata arsitektur (Architectural tour),  
4) Perjalanan wisata petualangan (Adventure tour),  
5) Marine tour,  
6) Incentive tour 
 
9. Perjalanan wisata berdasarkan pengaturannya 
a. Perjalanan wisata terencana (Pre-arranged tour),  
b. Perjalanan wisata paket (Package tour),  
c. Perjalanan wisata terpimpin (Coach tour), 
d. Special arranged tour (wisata khusus),  
e. Perjalanan wisata tambahan (Optional tour) 
 
2. MENGEMAS PEMBUATAN PAKET WISATA 
 
2.1 Perencanaan dan Pengelolaan Paket  
A. Perencanan dan PengelolaanPerjalanan Wisata 
Perencanaan merupakan langkah penting  untuk memulai  rangkaian 
kegiatan  dalam pembuatan sebuah paket perjalanan wisata. Perencanaan 
yang baik bukanlah sekadar khayalan tanpa dasar. Perencanaan merupakan 
pemikiran terhadap kegiatan di masa mendatang yang didasarkan pada 
pertimbangan-pertimbangan rasional dan data-data yang akurat.  
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Kenapa Perlu Perencanaan Perjalanan Wisata ? 
Dengan melakukan perencanaan perjalanan yang baik, maka tujuan dari 
kegiatan perjalanan wisata yang kita lakukan akan didapatkan secara 
maksimal. 
 
 
 
Ada Beberapa hal yang perlu dilakukan dan diperhatikan dalam 
perencanaan perjalanan wisata yaitu: 
1. Lama perjalanan wisata yang akan dilakukan 
2. Ketersediaannya Informasi Penting Sebagai Penunjang 
Perjalanan 
3. Alternatif Tempat Tujuan Wisata Yang Tersedia 
 
Perencanaan perjalanan wisata dapat dilakukan ketika tujuan 
dari kegiatan tersebut sudah dapat ditentukan, sehingga 
seseorang bisa menyiapkan apa saja kebutuhan yang 
mungkin diperlukan dalam kegiatan tersebut. 
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Gambar 2. 1 Bagan Tujuan Perjalanan Wisata 
B. Proses Perencanaan Perjalanan Wisata 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Pribadi 
Gambar 2. 2 Bagan Proses Perencanaan Perjalanan 
Wisata 
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C. Pengelolaan Perjalanan Wisata 
 
Pengelolaan pariwisata mengacu pada prinsip-prinsip pengelolaan yang 
menekankan pada nilai-nilai kelestarian lingkungan alam, komunitas, dan 
nilai sosial yang memungkinkan wisatawan untuk menikamati kegiatan 
wisatanya serta bermanfaat bagi kesejahteraan komunitas lokal.  
 
Dalam menunjang pengelolaan berbagai kegiatan kepariwisataan, teknologi 
manajemen perlu diterapkan agar sumber daya wisata yang murni dan alami 
dapat direkayasa secara berhasil guna sehingga dapat meningkatkan 
kualitas dan kuantitasnya termasuk lingkungan alamnya. Pengelolaan objek 
dan daya tarik wisata alam meliputi 5 hal yaitu : 
1. Pembangunan sarana dan prasarana pelengkap beserta fasilitas 
pelayanan lain bagi wisatawan. 
2.  Pengelolaan objek dan daya tarik wisata alam  
3. Penyediaan sarana dan fasilitas bagi masyarakat  
4. Penyelenggaraan persetujuan seni budaya  
5. Penyelenggaraan pertunjukan seni budaya  
 
Pengelolaan pariwisata juga harus memperhatikan prinsip prinsip 
keseimbangan antar berbagai elemen yang saling berinteraksi dan 
mempengaruhi. Prinsip keseimbangan tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Pembangunan versus konservasi  
2. Penawaran versus permintaan 
3. Keuntungan versus biaya 
4. Manusia versus lingkungan 
 
2.2 Menyusun Acara Perjalanan Wisata 
A. Acara Perjalanan Wisata 
Sebuah dokumen yang dapat dipakai untuk mengilustrasikan 
penyelenggaraan wisata. Untuk menggambarkan penyelenggaraan 
perjalanan wisata biasanya digunakan sarana berupa daftar acara 
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perjalanan wisata yang biasa disebut dengan Acara Perjalanan Wisata atau 
Tour itinerary. 
B. Manfaat Acara Perjalanan Wisata 
1. Manfaatbagi Pengelola perjalanan wisata 
2. Manfaat bagi Wisatawan 
 
C. Bentuk Bentuk Acara Perjalanan Wisata 
1. Acara perjalanan wisata bentuk Uraian (Essay Style) 
2. Acara  perjalanan wisata bentuk Tabel (Tabulated Style) 
3. Acara perjalanan wisata bentuk Grafik(Graphic Style) 
 
D. Waktu Dalam Acara Perjalanan Wisata 
Waktu adalah rentang jarak yang memungkinkan dilaksanakannya 
suatu aktivitas. Dalam penyelenggaraan wisata, waktu mengandung 
dua pengertian yaitu :  
1. Saat Penyelenggaraan 
2. Lama Penyelenggaraan Wisata 
Waktu dalam penyelenggaraan wisata dapat dikelompokkan 
menjadi tiga bagian yaitu : 
a. Waktu di Perjalanan (On Board Activities) 
b. Waktu untuk Kegiatan di Objek (Tour Activities) 
c. Waktu untuk Istirahat (Rest) 
Waktu untuk istirahat terdiri atas istirahat di perjalanan dan 
istirahat di objek 
E. Langkah Membuat Acara Perjalanan Wisata (Tour Itinerary) 
Dalam menyusun acara wisata, sebaiknya memperhatikan langkah-
langkah sebagai berikut : 
a. Pendistribusian Waktu 
b. Penyesuaian Waktu dan Penetapan Jadwal 
c. Transformasikan DOT ke dalam Acara Wisata (Tour Itinerary) 
d. Penyajian Acara Wisata (tour itinerary) 
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D. Aktivitas Pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk memudahkan Anda dalam mengenal produk dan jasa didalam suatu 
layanan perjalanan wisata, silahkan tuliskan hasil pengamatan Anda ke 
dalam tabel berikut ini. 
Produk dan Jasa 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada saat ini penyediaan dan penawaran layanan perjalanan wisata sudah 
semakin mudah didapat melalui berbagai media. 
Berikanlah contoh dari bentuk penyediaan dan penawaran layanan perjalanan 
wisata yang ada disekitar lingkungan Anda baik itu yang berupa brosur, leaflet 
atau layanan yang disediakan secara online.  
 
Aktivitas 1 
 
 38 
MODUL PAKET KEAHLIAN USAHA PERJALANAN WISATA  
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
 
 
 
 
Pada kegiatan ini, Anda diminta untuk memberikan jawaban atas suatu kasus 
dibawah ini sesuai dengan penalaran kelompok.  
 
Skenario Kasus 2 
Taman Nasional Komodo merupakan salah satu aset pariwisata Indonesia di 
daerah NTT yang perlu dilestarikan. Selain dinobatkan menjadi salah satu  
keajaiban dunia, tempat ini juga merupakan lingkungan konservasi bagi reptil 
purbakala, komodo. Namun, adanya kenaikan bbm ternyata mempengaruhi 
keberlangsungan objek wisata ini. Untuk mencapai Pulau Komodo, perahu 
membutuhkan bahan bakar premium yang memadai, sedangkan keberadaan 
SPBU disekitar daerah tersebut sangat jarang. Hal ini menyulitkan wisatawan 
yang ingin berkunjung kesana. Apabila Anda seorang agent travel yang 
memasarkan wisata ke Pulau Komodo, apa yang akan Anda lakukan melihat 
situasi tersebut? Selesaikan kasus ini dalam kelompok dengan anggota 
maksimal 4 orang. Presentasikan hasil diskusi Anda di kelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dalam produk wisata, akomodasi menjadi salah satu komponen penting yang 
harus dipersiapkan dengan baik, mulai dari kesesuaian kapasitas dengan jumlah 
peserta yang mengikuti perjalanan wisata tersebut, durasi menginap, kemudahan 
akses ke tempat wisata dan lain sebagainya.  
 
Pada kegiatan ini, Anda diminta untuk mengumpulkan informasi yang 
berhubungan dengan penyediaan layanan akomodasi secara berkelompok 
(maksimal 4 orang) dari jenis akomodasi yang tersedia di sekitar lingkungan 
wisata yang Anda tawarkan. Rincikan data yang anda peroleh ke dalam tabel 
berikut ini. 
 
Aktivitas 3 
 
Aktivitas 2 
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Format 
Inventarisasi Fasilitas Akomodasi 
 
Disiapkan Untuk : ................(a)  Durasi   :  ................. (c) 
Jumlah peserta : ................(b)  Tanggal  : ................. (d) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E. Latihan / Kasus / Tugas 
 
Pilihan Berganda 
1. Pariwisata merupakan produk wisata yang bersifat intangible, artinya : 
a. Hanya dapat dirasakan setelah produk dibeli dan dinikmati 
b. Dapat dirasakan sebelum produk dibeli  
c. Dapat diketahui lebih dahulu melalui brosur 
d. Produk dapat dipesan sesuai keinginan wisatawan 
 
2. Usaha jasa pemesanan sarana seperti pemesanan tiket, akomodasi serta 
pengurusan dokumen perjalanan merupakan kegiatan dari : 
a. Usaha Jasa Perjalanan Wisata 
b. Biro Perjalanan Wisata 
c. Agen Perjalanan Wisata 
d. Semua Benar 
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3. Komponen utama dalam suatu kegiatan perjalanan wisata adalah : 
a. Toko cinderamata, restoran, objek wisata dan akomodasi 
b. Transportasi, akomodasi, restoran dan objek wisata 
c. Valas, Budaya, atraksi wisata dan transportasi 
d. Akomodasi, transportasi, telekomunikasi dan toko cinderamata 
 
4. Sebuah kartu yang menandakan bahwa penumpang tersebut sudah 
lengkap melakukan prosedur check in dan memiliki nomor tempat 
duduknya disebut : 
a. Tiket 
b. Visa 
c. Boarding pass 
d. Travel check 
 
5. Angklung Mang Udjo yang ada di Jawa Barat termasuk komponen wisata: 
a. Atraksi Wisata 
b. Objek Wisata 
c. Wisata Budaya 
d. A dan C benar 
6. Usaha pengurusan penyelenggaraan hiburan, berupa mendatangkan, 
mengirimkan, maupun mengembalikan artis dan/atau olahragawan 
Indonesia dan asing, serta melakukan pertunjukan yang diisi oleh artis 
dan/atau olahragawan yang bersangkutan, disebut… 
a. Usaha daya tarik wisata  
b. Usaha kawasan pariwisata 
c. Usaha jasa perjalanan wisata 
d. Jasa impresariat/promoto 
7. Kegiatan wisata yang difokuskan pada penyusuran goa dapat 
dikategorikan pada perjalanan wisata : 
a. Spectacular tour 
b. Historical tour 
c. Adventure tour 
d. Argotourism tour 
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8. Perjalanan wisata ini merupakan perjalanan wisata yang mempunyai 
tujuan untuk menambah pengetahuan, mengadakan penelitian atau untuk 
mempelajari dari dekat objek wisata yang dikunjungi. Perjalanan wisata 
tersebut dinamakan : 
a. Perjalanan wisata bisnis 
b. Perjalanan wisata pendidikan 
c. Perjalanan wisata budaya 
d. Perjalanan wisata konvensi 
9. Di bawah ini adalah contoh perjalanan wisata Historical tour yaitu : 
a. Perjalanan wisata ke Perkebunan Teh di Puncak Jawa Barat 
b. Perjalanan wisata Arung Jeram di sungai Ayung Bali 
c. Perjalanan wisata ke suku Baduy di propinsi Banten 
d. Perjalanan wisata Kuliner di Cirebon 
 
10. Kegiatan yang berkaitan dengan upaya dalam membuat rencana dan 
membuat rambu-rambu yang lengkap dan terperinci mengenai segala 
sesuatu yang dibutuhkan untukdapat melakukan sesuatu dengan cara 
atau metode yang telah dibuat untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya disebut : 
a. Perencanaan 
b. Pengelolaan 
c. Pengorganisasian 
d. Penerapan 
 
11. Langkah-langkah perencanaan perjalanan wisata meliputi : 
a. Diagnosis Pasar- Formulasi Tujuan - Analisis -Observasi - Penetapan 
Rencana - Pelaksanaan Rencana 
b. Diagnosis Pasar - Formulasi Tujuan – Observasi - Analisis Data -
Penetapan Rencana - Pelaksanaan Rencana 
c. Observasi - Diagnosis Pasar - Formulasi Tujuan - Analisis Data -
Penetapan Rencana - Pelaksanaan Rencana 
d. Observasi -  Formulasi Tujuan - Diagnosis Pasar - Analisis Data -
Penetapan Rencana - Pelaksanaan Rencana 
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12. Tiga faktor yang dapat menentukan berhasilnya pengembangan 
pariwisata sebagai suatu industri menurut A. Yoeti (1990 :285), kecuali : 
a. Tersedianya objek dan atraksi wisata yang bernilai  
b. Aksesibilitas, segala kemudahan untuk mencapai objek dan atraksi 
wisata 
c. Ketersediaan fasilitas pendukung (amenitas) 
d. Pemasaran yang sistematis 
 
13. Paspor yang dikeluarkan untuk digunakan oleh para pegawai pemerintah 
yang melakukan perjalanan ke luar negeri dalam rangka melaksanakan 
tugas kepemerintahan. Paspor ini dikeluarkan oleh Departemen Luar 
Negeri dengan masa berlaku disesuaikan dengan jangka waktu 
pemegang paspor melaksanakan tugasnya dinamakan paspor…. 
a. Paspor  biasa 
b. Paspor Haji 
c. Paspor diplomat 
d. Paspor Dinas 
 
14. Manfaat acara wisata bagi wisatawan adalah : 
a. Sebagai pedoman dalam penyelenggaraan wisata 
b. Sebagai sarana evaluasi 
c. Sebagai media untuk memberikan gambaran tentang produk 
d. Sebagai media informasi tentang hal-hal yang harus dipersiapkan jika 
ingin mengikuti perjalanan wisata yang dilaksanakan 
 
15. Dibawah ini yang bukan merupakan bentuk-bentuk acara wisata yaitu  : 
a. Tabulated Style 
b. Essay Style 
c. Graphic Style 
d. Simple Style 
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Essay 
1. Jelaskan ciri-ciri utama dari produk wisata ! 
2. Sebutkan isi dari format inventarisasi restoran ! 
3. Siapa sajakah pihak-pihak yang terlibat dalam perencanaan wisata ? 
 
F. Rangkuman 
 
Dalam memberikan dukungan terhadap kegiatan perjalanan wisata ini berbagai 
bentuk unsur dan lembaga saling berintegrasi satu sama lainnya membentuk 
suatu tatanan atau sistem. Unsur-unsur ini saling terkait yaitu melibatkan 
wisatawan, masyarakat, dunia usaha dan pemerintah. Jenis aktivitas yang 
terintegrasi tersebut merupakan suatu gejala atau fenomena sosial yang disebut 
sebagai kepariwisataan (tourism). 
 
G. Umpan Balik Dan Tindak Lanjut 
 
Umpan Balik 
Setelah mempelajari kegiatan belajar ini, periksa penguasaan pengetahuan 
dan keterampilan anda menggunakan daftar periksa di bawah ini: 
No Indikator Ya Tidak Bukti 
1. Mencari produk dan jasa    
2. Mengemas pembuatan paket wisata    
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Tindak Lanjut 
Buat rencana pengembangan dan implementasi di lingkungan kerja anda: 
 Apakah anda mengimplementasikan rencana tindak lanjut ini sendiri 
atau berkelompok? 
 sendiri 
 berkelompok – silahkan tulis nama anggota kelompok yang lain 
dalam tabel di bawah. 
 
No: Nama anggota kelompok lainnya (tidak termasuk diri anda) 
  
 
 Gambarkan suatu situasi atau isu di dalam 
institusi/organisasi/lingkungan anda yang mungkin dapat anda ubah 
atau tingkatkan dengan mengimplementasikan sebuah rencana tindak 
lanjut.  
  
 
 
 Apakah judul rencana tindak lanjut anda?  
 
 
 Apakah manfaat/hasil dari Rencana Aksi anda tersebut? 
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 Uraikan bagaimana rencana tindak lanjut anda memenuhi kriteria 
SMART  
 
Spesifik  
Dapat diukur  
Dapat dicapai  
Relevan  
Rentang/Ketepatan 
Waktu 
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Kegiatan Pembelajaran 3 
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Seluruh komponen-komponen dalam paket wisata biasanya 
dikelola oleh unit-unit usaha yang disebut sebagai jasa 
pemasok paket perjalanan wisata 
  
 
Kegiatan Pembelajaran 3 Menyiapkan 
Penawaran Harga 
 
 
 
A. Tujuan 
 
Setelah menyelesaikan pembahasan ini, peserta diklat diharapkan 
mampumenyiapkan penawaran harga. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Modul ini terdiri dari tigaindikator pencapaian kompetensi yaitu : 
1. Dapat menghitung biaya produk dan jasa 
2. Dapat menyediakan penawaran harga kepada pelanggan 
3. Dapat memperbaharui dan mengubah penawaran harga 
 
C. Uraian Materi 
  
1. MENGHITUNG BIAYA PRODUK DAN JASA 
a. Jasa-Jasa Pemasok 
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1. Usaha jasa pemasok pengelola objek dan atraksi wisata 
Rincian usaha jasa pariwisata diuraikan dalam pasal 4 yaitu : pasal 4 
menggolongkan usaha pariwisata menjadi 3 golongan : 
1. Usaha jasa pariwisata 
2. Pengusahaan objek dan daya tarik pariwisata (ODTW) 
3. Usaha sarana pariwisata. 
Pengusahaan objek dan daya tarik wisata  meliputi kegiatan membangun 
dan mengelola objek dan daya tarik wisata beserta prasarana dan sarana 
yang diperlukan atau kegiatan mengelola objek dan daya tarik wisata 
yang telah ada. Pengusahaan objek dan daya tarik wisata terdiri dari : 
a. Pengusahaan objek dan daya tarik wisata alam 
b. Pengusahaan objek dan daya tarik wisata budaya  
 
2. Usaha jasa pemasok akomodasi 
Sarana akomodasi dibutuhkan apabila wisata yang diselenggarakan 
dalam waktu lebih dari 24 jam dan direncanakan untuk menggunkan 
sarana akomodasi tertentu sebagai tempat menginap.  
3. Usaha jasa pemasok perusahaan angkutan darat, laut dan 
udara 
Memilih sarana transpotrasi yang benar dan tepat adalah hal yang perlu 
dipertimbangkan pada saat merncanakan perjalanan. Karena salah satu 
sektor biaya terbesar yang dikeluarkan oleh seorang traveler berasal dari 
pos transportasi.Adapun jenis transportasi dibedakan menjadi 3 
a. Usaha Jasa Kendaraan Darat 
Jasa kendaraan darat terbagi menjadi 2 
1. Jasa Sewa (Mobil) 
2. Jasa Angkutan Umum 
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b. Usaha Jasa Transportasi Udara (Pesawat Terbang) 
Berikut ini daftar maskapai penerbangan domestik maupun 
internasional yang bisa Anda manfaatkan antara lain : Garuda, Batik 
Air, Lion Air, Singapura Airline, Malaysia Airline, Lufthansa Air dan 
sebagainya. 
c. Usaha Jasa Transportasi Laut / Fery 
Beberapa perusahaan kapal pesiar atau fery yang biasa ditawarkan 
oleh biro perjalanan umum : ASDP, Quick Silver, Mabua, dan 
sebagainya. 
4. Usaha jasa pemasok makanan dan minuman 
Usaha makanan dan minuman atau lebih dikenal dengan istilah bisnis 
kuliner memang tidak pernah ada matinya.Semakin hari bisnis ini semakin 
banyak digeluti dan bisa berjalan lancar meskipun banyak 
pesaingnya.Usaha kuliner bisa dijalankan dengan berbagai kelas, dari 
pedagang kaki lima, pedagang keliling, warung tenda, kafe, rumah makan 
hingga restoran. Bisnis oleh-oleh merupakan bisnis yang menguntungkan 
karena kebanyakan masyarakat yang berkunjung ke suatu daerah tujuan 
wisata pasti akan menyempatkan diri untuk  membawa buah tangan. 
5. Usaha Jasa Pemandu Wisata 
Jika anda melakukan perjalanan wisata dengan mengikuti paket wisata 
yang ditawarkan oleh suatu biro perjalanan wisata maka anda akan 
dipandu oleh seorang pemandu wisata. Tugas seorang pemandu wisata 
meliputi : menuntun, memimpin, memberi penjelasan dan penerangan, 
petunjuk atau saran kepada anggota rombongan wisatawan yang 
dipimpinnya selama dalam perjalanan wisata berlangsung. 
Dalam hal tertentu seorang pemandu wisata dapat pula bertugas sebagai 
penerima tamu pada kesempatan-kesempatan tertentu. Dalam perjalanan 
wisata  seorang pemandu wisata selalu berusaha untuk dapat mengerti, 
mendengarkan dan memperhatikan para anggota rombongannya.  
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Apa yang dibicarakan, apa yang dikomentari harus dapat memberikan 
kesan (image) tentang kota atau daerah bahkan keharuman nama negara 
dan bangsanya.  
Di dalam industri wisata kita mengenal dua macam pemandu wisata yaitu 
pemandu wisata umum (general guide) dan pemandu wisata khusus 
(special guide). Pada umumnya pemandu wisata umum bekerja pada biro 
perjalanan wisata baik sebagai karyawan tetap (payroll guide) atau 
sebagai honorer (freelance guide). Sedangkan pemandu  wisata khusus 
kebanyakan bekerja di objek wisata tertentu seperti : museum, candi, 
keraton dan sebagainya. 
6. Usaha Jasa Produk-Produk Lain yang Diperlukan  
a. jasa pemasok toko cinderamata dan souvenir 
Cinderamata adalah sesuatu yang dibawa oleh wisatawan ke 
rumahnya untuk kenangan yang terkait dengan benda tersebut.Dalam 
bahasa Indonesia istilah ini kadang disamakan dengan oleh oleh, 
souvenir, tanda mata, atau kenang kenangan.  
b. Jasa pemasok pendukung pariwisata bank, asuransi, money 
changer, kantor pos, dll 
Komponen pendukung untuk kegiatan berwisata antara lain adalah 
bank, asuransi dalam hal ini asuransi perjalanan, money changer atau 
lebih dikenal dengan sebutan valuta asing dan kantor pos.  
 
b. Biaya Perjalanan Wisata 
Salah satu hal yang mempengaruhi menarik tidaknya suatu rencana wisata 
adalah harga wisata itu sendiri. Orang akan memperhitungkan berapa biaya 
yang harus dikeluarkan sebelum memutuskan keikut-sertaannya pada 
kegiatan wisata tersebut.  
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Sumber-sumberinformasi pembiayaan dapattermasuk: 
 Tarif rahasia(dipublikasikan)  
 Brosur-brosur 
 Informasipadafaxdaripemasok 
 Negosiasi langsung dengan pemasok untuk mendapatkan 
harga neto 
 Jadwal penerbangan(promosi-promosi khusus)didistribusikan 
oleh pemasok 
Merundingkan biaya-biaya dengan pemasok tergantung pada 
faktor-faktor seperti: 
 Jumlah penumpang 
 Umur penumpang, misal:anak-anak 
 Daftar rencana perjalanan domestik atau internasional 
 Jenis/standar akomodasi 
 Akomodasi untuk berdua atau sendiri 
 Tanggal keberangkatan 
 Lama tinggal 
 Pilih yang diikut sertakan,misal: makanan, kunjungan keobjek wisata 
 
1. Prinsip Penghitungan Harga dan Biaya Wisata 
 
a. Harga Wisata merupakan jumlah keseluruhan biaya yang 
dikeluarkan untuk mengelola wisata, ditambah dengan keuntungan 
yang diharapkan. Harga wisata dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
 
Keterangan :  
TP = Tour Price (harga wisata)  
TC = Total Cost (jumlah biaya)  
SC = Surcharge (keuntungan) 
 
TP = TC + SC 
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Surcharge dinyatakan dalam persentase tertentu dan diperhitungkan 
dari jumlah biaya.  
b. Biaya Wisata adalah semua pengeluaran yang dapat dinilai dengan 
uang untuk mengelola wisata. Sebagai faktor pembentuk harga 
wisata, biaya wisata harus secara maksimal mencerminkan seluruh 
pengeluaran dalam pengelolaan wisata.Adapun Klasifikasi jenis-
jenis biaya sebagai berikut: 
1) Berdasarkan kedudukan biaya 
a) Biaya induk 
b) Biaya ikutan 
 
2) Berdasarkan pengaruh biaya terhadap pengelolaan wisata 
dikenal dua kelompok biaya, sebagai berikut : 
a) Biaya langsung (direct cost) 
b) Biaya tidak langsung (indirect cost) 
 
2. Menetapkan Fix Cost Dan Variabel Cost 
 
Berdasarkan jumlah penanggung biaya, biaya dapat diklasifikasikan 
menjadi dua, yaitu: 
a. Biaya tetap (fixed cost)adalah biaya yang menjadi tanggungan 
kelompok wisatawan secara kolektif. Besarnya ditentukan oleh 
jumlahkelompok. Misalnya: tip pengemudi, ongkos parkir, waiter’s 
tip,tour guide fee, transportasi dan lain-lain. 
 
b. Biaya tidak tetap (variable cost) 
Biaya tidak tetap adalah biaya yang merupakan tanggungan 
peserta secara perorangan. Besarnya ditentukan oleh jumlah 
peserta, misalnya: airport tax, meals, entrance fee, dan lain-lain.  
Kedua jenis biaya tersebut dapat dipadukan menjadi biaya per 
orang dengan dua cara, yaitu: 
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Mengubah biaya tetap menjadi biaya tidak tetap, sehingga 
didapatkan rumus: 
 
 
 
Keterangan:  
TPC=  Total Cost per Person (jumlah biaya per orang) 
TFC    = Total Fixed Cost (jumlah biaya tetap) 
TVC    = Total Variable Cost (jumlah biaya tidak tetap) 
 n       =   Number of participants (jumlah peserta) 
 
3. Cara Menghitung Harga Paket Wisata 
Suatu biro perjalanan wisata dalam menyusun sebuah paket perjalanan 
wisata sebagaimana telah dijelaskan dalam bagian terkait dengan tehnik 
perencanaan pembuatan paket perjalanan wisata yaitu dengan 
melakukan survey sehingga akhirnya diketahui harga masing-masing 
komponnen-komponen wisata.  
Sesuai hasil survey yang telah dilakukan terhadap rencana pembuatan 
paket perjalanan wisata Jakarta Bandung tour (one day tour) dengan 
masing-masing  komponen wisata sebagai berikut; 
a. Sewa kendaraaan bus   Rp 
b. Masuk Objek wisata  Rp 
c. Akomodasi   Rp 
Langkah-langkah penghitungan harga wisata meliputi hal-hal berikut : 
1. Merekap seluruh biaya yang timbul dalam pengelolaan wisata. 
Rekapitulasi ini dapat dilakukan dengan menggunakan format 
berikut: 
 
TCP   =   TFC        +     TVC 
                n 
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Format 1 
Rekapitulasi Biaya Wisata 
Nama Tour/Transfer  : ……………………….(a) 
Jumlah Peserta  : ..................................(b) 
No. Uraian Rincian biaya Jumlah F/V Ket 
(c) (d) (e) (f) (g) (h) 
      
      
 
 
Dibuat Oleh : 
Keterangan : 
1. Nama Tour 
2. Jumlah peserta tour 
3. Nomor urut 
4. Uraian nama biaya 
5. Rincian besarnya biaya 
6. Jumlah tiap biaya 
7. Kelompok biaya Fixed Cost (F), Variable Cost (V) 
8. Catatan Khusus 
9. Merinci dan menjumlah biaya tetap dan biaya 
berubah 
10. Menghitung jumlah biaya perorang dengan menggunakan salah 
satu rumus TCP 
11. Menghitung surcharge 
12. Menghitung harga wisata per orang (nett price per person) 
dengan caramenambah jumlah biaya perorang dengan 
surcharge 
Tabel 3.1 Format Rekapitulasi Biaya Wisata 
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13. Mentransformasikan harga tour ke dalam satuan mata uang 
yang diinginkan.Biasanya untuk mata uang asing 
menggunakan US Dollar. 
14. Melakukan pembulatan. Pembulatan harga tour selalu 
dilakukan ke atas. 
 
Contoh Penghitungan Harga Wisata 
Format 
Penghitungan Harga Wisata 
Nama Tour : 
Jumlah Peserta: 
FOC/AC :  
 
No. Uraian Biaya tetap 
(Fixed Cost) 
Biaya tidak tetap 
(Variable Cost) 
  (2) (2) 
 Jumlah biaya (2) (2) 
 Biaya per peserta 
 
Surcharge/Mark Up (...%) 
 
Harga per peserta (nett price) 
 
Konversi ke dalam mata uang .... 
 
Dibulatkan 
 
 
 
 
 
  
 
 
Mark up  adalah perbedaan antara biaya untuk menyediakan produk 
atau jasa dengan harga jualnya 
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Ada beberapa cara yang berbeda untuk menerapkan 
pemberian komisi atau kenaikan harga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah komisi sangat berbeda-beda tergantung pada produk/jasa yang 
diberikan. 
Angkanya dapat  mencapai 30% Misalnya: 
Perjalanan udara (untuk internasional lebih tinggi 5% daripada 
domestik). 
Transportasi darat         10– 20% 
Pesiar                             10% 
Akomodasi                     10% 
 
Sebagai tambahan beberapa pemasok memberikan komisi atau bonus 
untuk lembur yang didasarkan pada: 
 Loyalitas terhadap produk mereka 
 Pencapaian target-target penjualan 
 Penjualan yang diproyeksikan kemasa depan 
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Struktur pemberian komisi yang melibatkan pedagang besar, misalnya: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menghitung konversi nilai mata uang adalah yang esensial dalam 
pembayaran tur Internasional. Harga-harga dalam brosur biasanya 
berlaku sesuai dengan masa berlakunya, misalnya: satu tahun. 
 
Tour Internasional yang ditawarkan dalam dolar Amerika berarti bahwa 
pedagang besarharus memperkirakan kebutuhan- kebutuhan mereka 
sebelumnya dan mencoba membeli dari pemasok pada waktu dan 
dengan harga yang pantas. 
 
Tetapi kadang-kadang harus dilakukan penambahan harga dengan 
memperhitungkan perubahan utama dalam nilai tukar 
 
Catatan : Pelanggan tidak perlu membayar tambahan kalau mereka 
sudah membayar tur sebelum terjadinya perubahan nilai mata 
uang. 
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 Contoh biaya tambahan menurut kurs mata uang. Pedagang 
besar tur menciptakan suatu paket tur dengan kurs 
1US$=Rp7000(perjanuari2000). 
 Biaya keseluruhan=US$4,600(Hargapelanggan)  
 Pada bulan Oktober 2000,1USD = Rp9,200. 
 Pedagang besar harus membayar pemasok dengan kurs 
USD 
Contoh konversi kurs mata uang. 
Banyak produk yang terjual dipublikasikan dengan kurs rupiah.Tetapi 
banyak produk luar negeri (dan ada beberapa yang lokal) akan 
ditawarkan dengan kurs mata uang asing, misal:USD. 
Harga-harga ini harus dikonversike dalam rupiah dengan memakai nilai 
penjualan bank harian. Informasinya dapat diperoleh melalui CRS atau 
dari tempat-tempat/bank-bank yang dikuasakan untuk menukar uang. 
2. MENYEDIAKAN PENAWARAN HARGA KEPADA 
PELANGGAN 
 
A. Harga dan Penetapan Harga 
Harga mengandung pengertian, suatu nilai tukar dari produk barang atau 
pun jasa yang umumnya dinyatakan dalam satuan moneter (Rupiah, 
Dollar, Yen dll). Dalam dunia bisnis harga mempunyai banyak nama, 
sebagai contoh dalam dunia perdagangan produk disebut harga, dalam 
dunia perbankan disebut bunga, atau dalam bisnis jasa akuntansi, 
konsultan disebut fee, biaya transportasi taxi, telepon disebut tariff 
sedangkan dalam dunia asuransi disebut premi. 
Menurut Kotler (2001:439) Harga adalah sejumlah uang yang 
dibebankan atas suatu produk atau jasa, atau jumlah dari nilai tukar 
konsumen atas manfaat-manfaat karena memiliki atau menggunakan 
produk atau jasa tersebut.Monroe (1990) menyatakan bahwa harga 
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merupakan pengorbanan ekonomis yang dilakukan pelanggan untuk 
memperoleh produk atau jasa. Selain itu harga adalah salah satu 
faktor penting bagi konsumendalam mengambil keputusan untuk 
melakukan transaksi atau tidak.  
Berdasarkan definisi harga diatas maka dapat disimpulkan harga adalah 
sejumlah uang yang harus dikeluarkan oleh konsumen untuk 
mendapatkan produk atau jasa yang dibelinya guna memenuhi kebutuhan 
maupun keinginannya dan umumnya dinyatakan dalam satuan moneter 
(Rupiah, Dollar, Yen dll). 
Sedangkan penetapan harga adalah suatu proses untuk menentukan 
seberapa besar pendapatan yang akan diperoleh atau diterima oleh 
perusahan dari produk atau jasa yang di hasilkan.Penetapan harga telah 
memiliki fungsi yang sangat luas di dalam program pemasaran.  
Menetapkan harga berarti bagaimana mempertautkan produk kita dengan 
aspirasi sasaran pasar, yang berarti pula harus mempelajari kebutuhan, 
keinginan, dan harapan konsumen.Dalam penetapan harga, produsen 
harus memahami secara mendalam besaran sensitifitas konsumen 
terhadap harga. Menurut Roberto pada buku Applied Marketing 
Research, bahwa dari hasil penelitian menyebutkan isu utama yang 
berkaitan dengan sensitifitas harga yaitu; elasitas harga dan ekspektasi 
harga. 
B. Tujuan Penetapan Harga 
Tujuan penetapan harga yang bersifat ekonomis dan non ekonomis 
antara lain: 
1. Memaksimalkan Laba 
2. Meraih Pangsa Pasar 
3. Return On Investment (ROI) / Pengembalian Modal Usaha 
4. Mempertahankan Pangsa Pasar 
5. Tujuan Stabilisasi Harga 
6. Menjaga Kelangsungan Hidup Perusahaan. 
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TanggungJawab 
Operator Tur Pelanggan 
Menyiapkan rencana tur sesuai dengan 
harga yang tertera. Menerangkan 
bagian-bagian dan kondisi-kondisinya 
seperti: 
1. Hal-hal yang termasuk 
2. Hal-hal yang tidak termasuk 
3. Pembatalan-Pembatalan 
4. Aturan-aturan 
Membayar harga yang sudah 
dipilih Menerima kondisi-
kondisi/bagian-bagiannya, misal: 
dengan membaca aturan-
aturannya Memberikan informasi 
pemesanan yang benar 
 
Rencana tawaran harga harus berisi informasi tentang: 
Yang termasuk: 
 Biasanya transportasi, minimal akomodasi pada waktu 
sightseeing 
 Dapat termasuk tranfer, makanan, jasa-jasa panduan 
Yang tidak termasuk: 
 Tour pilihan, berpergian, asuransi, biaya kelebihan bagasi,biaya 
visa 
Kondisi-kondisi Umum: 
 Tanggung jawab pedagang besar jika terjadi perubahan-
perubahan 
 Perubahan harga, misalnya:biaya tambahan kenaikan nilai 
mata uang 
 Pentingnya asuransi 
 Kondisi-kondisi dan prosedur-prosedur pemesanan 
 Paspor, Visa dan persyaratan-persyaratan 
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Contoh Informasi Pemesanan dan Rincian Biaya Tour 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Metode Penetapan Harga 
Setelah perusahaan menentukan dan menetapkan tujuan yang akan dicapai, 
maka langkah atau tahapan selanjutnya adalah menentukan metode penetapan 
harga. Secara umum metode penetapan harga terdiri dari 3 macam pendekatan, 
yakni ; 
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1. Penetapan harga berdasarkan biaya 
a) Penetapan Harga Biaya Plus 
Didalam metode ini, harga jual per unit ditentukan dengan 
menghitung jumlah seluruh biaya per unit ditambah jumlah tertentu 
untuk menutupi laba yang dikehendaki pada unit tersebut ( margin ) 
Rumus ; Biaya Total + Margin = Harga Jual 
 
b) Penetapan Harga Mark-Up 
Mark up  adalah perbedaan antara biaya untuk menyediakan produk 
atau jasa dengan harga jualnya.Untuk metode Mark-up ini, harga jual 
per unit ditentukan dengan menghitung harga pokok pembelian per 
unit ditambah ( mark-up ) jumlah tertentu 
Rumus ;  Harga Beli + Mark-Up = Harga Jual 
 
c) Penetapan Harga BEP ( Break Even Point ) 
Metode pentapan harga berdasarkan keseimbangan antara jumlah 
total biaya keseluruhan dengan jumlah total penerimaan keseluruhan. 
Rumus ; BEP => Total Biaya = Total Penerimaan 
 
2. Penetapan Harga berdasarkan Harga Pesaing/Kompetitor 
Untuk menarik dan meraih para konsumen dan para pelanggan, 
perusahaan biasanya menggunakan strategi harga misalnya dengan cara 
menetapkan harga di bawah harga pasar dengan maksud untuk meraih 
pangsa pasar. 
 
3. Penetapan Harga Berdasarkan Permintaan 
Proses penetapan harga yang didasari persepsi konsumen terhadap 
value/nilai yang diterima (price value), sensitivitas harga dan perceived 
quality. Untuk mengetahui value dari harga terhadap kualitas, maka analisa 
Price Sensitivity Meter (PSM) merupakan salah satu bentuk yang dapat 
digunakan. Pada analisa ini konsumen diminta untuk memberikan 
pernyataan dimana konsumen merasa harga murah, terlalu murah, terasa 
mahal dan terlalu mahal dan dikaitkan dengan kualitas yang diterima. 
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C. Strategi Penetapan Harga 
Strategi penetapan harga adalah tahapan dimana perusahaan 
mengklasifikasikan dan menggolongkan produk atau jasa yang 
dihasilkannya merupakan ‘produk baru’ yang belum memiliki konsumen 
loyal/tetap atau ‘produk yang telah beredar’ yang telah memiliki pangsa 
pasar tersendiri.Strategi penetapan harga ini juga berhubungan dengan 
siklus kehidupan produk(Product Life Cycle) dimana suatuproduk 
memiliki empat tahapan utama yakni, Perkenalan, Pertumbuhan, 
Kematangan dan Penurunan. Secara khusus strategi penetapan harga ini 
terdiri dari: 
 Produk Baru 
1. Harga Mengapung (Skimming Price) 
2. Harga Penetrasi          
 
 Produk Yang Telah Beredar 
1. Tahap Pertumbuhan 
2. Tahap Kematangan 
3. Tahap Penurunan 
 
 Kebijaksanaan Harga 
Kebijaksanaan harga menyangkut : 
a. Validitas yaitu masa berlakunya harga tour dan cara yang akan 
ditempuh jika terjadi pembatalan. 
b. Kapasitas yaitu fasilitas apa saja yang termasuk dan tidak 
termasuk dalam harga wisata. 
c. Objek harga yaitu kepada siapa harga tour diperuntukan. Jika 
mengacu kepada ketentuan IATA, maka terdapat 3 jenis harga 
yaitu: 
1) Adult fare, harga yang diperuntukan bagi orang dewasa. 
Harga ini biasa disebut sebagai harga penuh  
2) Children fare, harga untuk anak-anak. Besarnya adalah 50% 
dari adult fare (mendapat potingan harga 50%). Batasan usia 
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untuk anak-anak adalah  a). 2 – 10 tahun untuk domestikb). 2 
– 12 tahun untuk internasional 
3) Infant fare, harga untuk anak bayi. Besarnya adalah 10% dari 
adult fare (mendapat potongan 90%) batasan usianya adalah 
0-2 tahun. 
 
B.  Pemasaran Perjalanan Wisata 
 
Pemasaran adalah suatu sistem dari kegiatan bisnis yang dirancang untuk 
merencanakan, menentukan harga, promosi dan mendistribusikan barang- 
barang yang dapat memuaskan keinginan dan mencapai pasar sasaran serta 
tujuan perusahaan. Dalam pemasaran terdapat enam konsep yang merupakan 
dasar pelaksanaan kegiatan pemasaran suatu organisasi yaitu:  
1. Konsep produksi 
2. Konsep produk 
3. Konsep penjualan 
4. Konsep pemasaran 
5. Konsep pemasaran sosial 
6. Konsep Pemasaran Global 
 
Sedangkan promosi langsung dapat dilakukan melalui: 
1. Peragaan (display)  
2. Barang cetakan  
3. Pameran khusus 
4. Pemberian hadiah khusus selama masa promosi 
 
Promosi tidak langsung dapat dilakukan melalui; 
1. pemberian informasi dalam bentuk barang cetakan. 
2. Publikasi dalam media cetak  
3. Kunjungan ke kantor agen-agen wisata 
4. Pertemuan dengan agen-agen wisata untuk memberi informasi 
5. Penyelenggaraan temu karya (workshop) 
6. Mengundang wakil-wakil agen wisata untuk mengunjungi daerah 
tujuan wisata 
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Pemasaran paket perjalanan wisata dalam bentuk media (brosur, katalog, 
video)merupakan suatu produk nyata yang berfungsi sebagai alat promosi dari 
produk jasa layanan (intangible product) yang akan dijual kepada wisatawan. 
Secara umum kita mengenal dua buah jenis paket perjalanan wisata, yaitu : 
1. Ready-Made Tour 2. Tailor-Made Tour 
 Disusun oleh tour 
operator tanpa 
menunggu permintaan 
calon peserta 
perjalanan wisata.  
 Penyusunan produk 
sepenuhnya atas 
insiatif tour operator.  
 Baik jumlah peserta 
tur dan biaya yang 
akan ditetapkan 
tergantung kebijakan 
tour operator 
  Disiapkan atas permintaan 
(custom tailor-made tour). 
  (Tour/Package tour which is 
made based on 
request/negotiation with 
customer) 
 Penyiapan paket ini lebih 
difocuskan pada kejelian 
seorangtour planner untuk 
mengenali kemampuan (selera, 
sosial, finance)dan keinginan 
calon wisatawan serta 
memotivasi wisatawan untuk 
membeli “jasa“ yang sangat 
khusus dengan pelayanan dan 
harga yang khusus. 
 
Ada juga jenis Regular Tour/ Seat-in-coach (SIC) Tour yaitu tour yang 
diselenggarakan dengan waktu, objek dan harga yang sudah ditentukan 
sesuai dengan perencanaan yang disusun oleh suatu Tour Operator. 
Misalnya suatu Tour Operator menyelenggarakan tour yang 
pemberangkatannya ditentukan pada waktu-waktu tertentu (misalnya 
pemberangkatan tiap hari jam 8.00, atau tiap hari Minggu jam8.00). 
Penyelenggaraan tour ini tidak tergantung pada banyaknya peserta, satu 
orang atau dua orang pun,tour tetap diselenggarakan karena sudah 
dijadwalkan secara kontinyu. Jadi regular tour merupakan tour yang 
tersedia dan siap untuk dijual, yang telah direncanakan dan dapat 
diselenggarakan oleh Tour Operator yang bersangkutan sesuai dengan 
waktu yang telah ditentukan. Biasanya harga reguler tour ini relatif lebih 
murah dari jenis tour lainnya (privatetour) dan biasanya peserta tour 
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1. Akseslah web berikut ini: 
http://www.mufidtravel.com/paket-pulau-seribu/pulau-bidadari/ 
 
 Paket wisata apa saja yang ditawarkan 
 Identifikasi jasa pemasok yang terlibat dalam penyelenggaraan 
paket tersebut 
 
adalah secara perorangan sehingga seringkali satu dan lain peserta tour 
belum saling kenal. Jadwal perjalanan (Itinerary) dari tour ini tidak bisa 
dirubah dan dipastikan berangkat sesuai jadwal. 
Harga-harga yang ditawarkan termasuk harga: 
 Grosir (jumlah yang dibayari oleh pelanggan) 
 Neto (jumlah yang agen bayar kepada pemasok). 
 
3. MEMPERBAHARUI DAN MENGUBAH PENAWARAN  HARGA 
Perubahan rencana dari pelanggan yang dapat mengubah biaya-
biaya antara lain: 
 Tanggal perjalanan 
 Waktu-waktu penerbangan 
 Jenis akomodasi 
 Daftar jadwal perjalanan 
 Peningkatan biaya 
 Tambahan biaya-biaya kenaikan nilai mata uang 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aktivitas 1 
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Selesaikan kasus dibawah ini secara berkelompok maksimal 4 orang 
 
Anda adalah bagian dari sebuah biro perjalanan wisata yang sedang 
melakukan promosi untuk sebuah paket wisata Tailor-Made Tour. Suatu 
ketika ada konsumen Jakarta yang memesan paket wisata ke Kendari 
dengan  jumlah anggota tour sebanyak 5 orang. Semua harga dan jadwal 
keberangkatan sudah disusun sedemikian rupa. Namun 2 minggu sebelum 
keberangkatan ternyata harga untuk hotel dan transportasi mengalami 
perubahan. Apa yang anda lakukan jika anda telah menyiapkan tawaran 
harga dan harganya dinaikkan oleh pemasok? Berikan penyelesaian 
Anda untuk kasus ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aktivitas 2 
 
Aktivitas 3 
 Kelompokan biaya-biaya yang ada pada brosur wisata diatas kedalam format 
rekapitulasi biaya wisata dibawah ini. Kemudian berikan kesimpulan apakah 
fungsi dari rekapitulasi biaya wisata. 
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Hitunglah biaya keseluruhan liburan untuk 2 orang dewasa ke Sydney, 
Australia : 
Biaya ticket pesawat ( untuk biaya perorang) ditambahkan USD 
800 (neto) 
Pajak keberangkatan 
Tour (15 hari) AUD 2,300 
(grosir) Asuransi Rp. 
2.300.000,- 
Perusahaan anda menerapkan kebijakan penaikan harga 8% dari harga 
neto. Klien anda akan menerima 3% potongan harga tour jika ia membayar 
120 hari sebelum keberangkatan. 
 
 
Format Rekapitulasi Biaya Wisata 
Nama Tour/Transfer  : ……………………….(a) 
Jumlah Peserta  : ..................................(b) 
No. Uraian Rincian biaya Jumlah F/V Ket 
 
(c) 
 
(d) 
 
(e) 
 
(f) 
 
(g) 
 
(h) 
      
Catatan: F = Fixed Cost, V=Variabel Cost 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aktivitas 4 
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E. Latihan / Kasus / Tugas 
 
Pilihan Berganda 
Pilihan Berganda 
1. Seluruh komponen-komponen dalam paket wisata biasanya dikelola 
oleh unit-unit usaha yang disebut: 
a. Pengelola Wisata 
b. Jasa Pemasok 
c. Biro Perjalana Wisata 
d. Agen Perjalanan 
 
2. Usaha pariwisata digolongkon menjadi 3 golongan, kecuali 
a. Usaha jasa pariwisata 
b. Pengusahaan objek dan daya tarik pariwisata (ODTW) 
c. Usaha sarana pariwisata 
d. Usaha Jasa Atraksi Wisata 
 
3. Usaha jasa pemasok ini merupakan usaha jasa pemasok yang 
menyediakan barang-barang cinderamata yang dibawa oleh 
wisatawan ke rumahnya untuk kenang kenangan sebagai tanda kalau 
wisatawan tersebut telah berkunjung ke suatu daerah tujuan wisata 
adalah  
a. Transportasi 
b. Toko cinderamata 
c. Restoran 
d. Akomodasi 
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4. Usaha jasa pemasok apakah yang dibutuhkan apabila perjalanan 
wisata yang diselenggarakan dalam waktu lebih dari 24 jam, dan 
direncanakan untuk menggunakan usaha jasa pemasok ini sebagai 
tempat beristirahat ? 
a. Transportasi 
b. Restoran 
c. Akomodasi 
d. Toko cinderamata 
 
1. Tempat membeli atau menukar mata uang asing untuk keperluan 
internasional, disebut:  
a. Pasar Modal 
b. Pasar valuta asing 
c. Pasar modern 
d. Pasar tradisional 
 
6. Biaya yang menjadi tanggungan kelompok wisatawan secara kolektif. 
Besarnya ditentukan oleh jumlah kelompok., disebut 
a. Biaya tetap (fixed cost) 
b. Biaya tidak tetap (variable cost) 
c. Additional cost 
d. Attraction cost 
 
7. Istilah Free of charge (FOC) dalam penghitungan biaya perjalanan 
wisata adalah : 
a. Reduce harga sampai dengan 15% 
b. Tidak berlaku refund 
c. Pembebasan jumlah peserta tertentu dari pembayaran sesuai  
kesepakatan 
d. Bebas dari pembayaran pajak 
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8. Harga net selling price  dari paket perjalanan wisata adalah US$ 90, 
agent commission  10 %, berapa selling price untuk 
pelanggan/pembeli: 
a. US$ 99 
b. US$ 89,1 
c. US$ 81 
d. US$100 
 
9. Dalam pasar yang konsumennya sangat sensitif terhadap harga, bila 
suatu perusahaan menurunkan harganya, maka para pesaingnya 
harus menurunkan pula harga mereka. Kondisi seperti ini yang 
mendasari terbentuknya …… dalam industri-industri tertentu. 
a. Tujuan stabilisasi harga  
b. Pengembalian  modal usaha 
c. Kelangsungan hidup perusahaan 
d. Pangsa pasar 
 
10. Dalam penghitungan harga paket perjalanan wisata, tour guides fee 
yang dibayar untuk group, termasuk dalam komponen : 
a. Biaya persediaan atau Saving cost 
b. Biaya tetap (fixed cost) 
c. Biaya tidak tetap (variable cost) 
d. Additional cost 
 
11. Rumus disamping adalah rumus untuk... 
a. Menetapkan BEP 
b. Mencari Harga Wisata 
c. Mengubah biaya tidak tetap menjadi 
tetap 
d. Mengubah biaya tetap menjadi biaya tidak tetap 
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12. Suatu proses untuk menentukan seberapa besar pendapatan yang 
akan diperoleh atau diterima oleh perusahan dari produk atau jasa 
yang di hasilkan adalah... 
a. Penyesuaian Harga 
b. Penetapan Harga 
c. Perhitungan Laba 
d. Perhitungan Komisi 
 
13. Dalam pemasaran terdapat enam konsep yang merupakan dasar 
pelaksanaan kegiatan pemasaran suatu organisasi yaitu... 
a. konsep produksi, konsep produk, konsep penjualan, konsep 
pemasaran, konsep pemasaran sosial, dan konsep pemasaran 
global 
b. konsep produksi, konsep permintaan-penawaran, konsep 
penjualan, konsep pemasaran, konsep pemasaran sosial, dan 
konsep pemasaran global. 
c. konsep produksi, konsep permintaan-penawaran, konsep 
penjualan, konsep pemasaran, konsep pemasaran sosial, dan 
konsep pemasaran regional 
d. konsep produksi, konsep promosi, konsep penjualan, konsep 
pemasaran, konsep pemasaran sosial, dan konsep pemasaran 
global. 
 
14. Dibawah ini yang merupakan ciri-ciri paket wisata Ready-Made Tour,  
a. Disiapkan atas permintaan konsumen 
b. Mengutamakan ketelitian tour planner dalam melihat kebutuhan 
konsumen 
c. Disusun oleh tour operator tanpa menunggu pesanan 
d. Disusun berdasarkan negosiasi dengan konsumen 
 
 
 
 
  
TOUR PLANNING 1 
PEMBELAJARAN YANG MENDIDIK 
73 
 
15. Perubahan rencana dari pelanggan dapat mengubah biaya-
biaya berikut ini, kecuali... 
a. Hari-hari besar 
b. Waktu-waktu penerbangan 
c. Jenis akomodasi 
d. Daftar jadwal perjalanan 
Essay  
1. Sebutkan langkah-langkah dalam menyiapkan harga paket wisata ! 
2. Berapakah angka komisi standar yang berlaku bagi tur paket dan kapan 
angka itu bervariasi? 
3. Terangkanlah langkah-langkah yang dilakukan dalam menyiapkan 
penawaran harga paket wisata 
 
Projek Kelompok 
Kelompok anda adalah sebuah tour planner yang berdomisili di Jakarta ingin 
memasarkan paket ready-made tour untuk persiapan tahun baru. Tugas 
Anda: 
Siapkanlah tawaran harga untuk paket Ready-Made Tour dengan  
keterangan sebagai berikut : 
a) Tema tour : Kintamani Tour 
 Biaya udara kelas ekonomi dari Jakarta-Bali  
 Menyewa mobil selama 5 hari. 
 Pemesanan akomodasi hotel bintang 3 terletak dekat pantai 
selama 4 malam. 
 Konsumsi untuk 5 hari (Breakfast, Lunch dan Dinner) 
 Cinderamata khas Bali  
b) Tema tour : Pesona Jogja 
 Biaya kereta kelas ekonomi dari Jakarta-Jogja  
 Menyewa mobil selama 3 hari. 
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 Pemesanan akomodasi hotel bintang 3 terletak dekat pantai 
selama 2 malam. 
 Konsumsi untuk 4 hari (Breakfast, Lunch dan Dinner) 
 Cinderamata khas Jogja  
Hitunglah harga paket wisata untuk masing-masing paket 
Susunlah penawaran tersebut dalam bentuk brosur paket wisata 
 
F. Rangkuman 
 
 Seluruh komponen-komponen dalam paket wisata biasanya dikelola oleh 
unit-unitusaha yang disebut sebagai jasa pemasok paket perjalanan 
wisata 
 Jasa Pemasok terdiri dari  
 jasa rekreasi, seni budaya dan atraksi wisata 
 jasa penginapan 
 jasa transportasi 
 jasa makanan dan minuman 
 jasa pemandu wisata 
 jasa produk-produk lainnya  
 
 Sumber-sumber informasi pembiayaan dapat termasuk: 
 Tarif rahasia (dipublikasikan) Brosur-brosur 
 Informasi pada fax dari pemasok 
 Negosiasi langsung dengan pemasok untuk mendapatkan harga 
neto 
 Jadwal penerbangan(promosi-promosi khusus) didistribusikan oleh 
pemasok 
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 Rumus untuk mencari harga wisata adalah sebagai berikut 
 
 
 
 
 Metode penetapan harga terdiri dari 3 macam pendekatan:  
1. Penetapan harga berdasarkan biaya 
2. Penetapan harga berdasarkan harga pesaing/kompetitor 
3. Penetapan harga berdasarkan  permintaan 
 
 Strategi penetapan harga terdiri dari 
 Produk Baru 
 Produk yang telah berdedar 
 
 Jenis paket perjalanan wisata : 
 Ready-Made Tour 
 Tailor-Made Tour 
 
G. Umpan Balik Dan Tindak Lanjut 
 
Umpan Balik 
Setelah mempelajari kegiatan belajar ini, periksa penguasaan pengetahuan 
dan keterampilan anda menggunakan daftar periksa di bawah ini: 
No Indikator Ya Tidak Bukti 
1. Menghitung biaya produk dan jasa    
2. Menyediakan penawaran harga 
kepada pelanggan 
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No Indikator Ya Tidak Bukti 
3. Memperbaharui dan mengubah 
penawaran harga 
   
 
Tindak Lanjut 
Buat rencana pengembangan dan implementasi di lingkungan kerja anda: 
 Apakah anda mengimplementasikan rencana tindak lanjut ini 
sendiri atau berkelompok? 
 sendiri 
 berkelompok – silahkan tulis nama anggota kelompok yang lain 
dalam tabel di bawah. 
 
No: Nama anggota kelompok lainnya (tidak termasuk diri anda) 
  
 
 Gambarkan suatu situasi atau isu di dalam 
institusi/organisasi/lingkungan anda yang mungkin dapat anda ubah 
atau tingkatkan dengan mengimplementasikan sebuah rencana tindak 
lanjut.  
  
 
 
 Apakah judul rencana tindak lanjut anda?  
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 Apakah manfaat/hasil dari Rencana Aksi anda tersebut? 
 
 
 Uraikan bagaimana rencana tindak lanjut anda memenuhi kriteria 
SMART  
Spesifik  
Dapat diukur  
Dapat dicapai  
Relevan  
Rentang/Ketepatan 
Waktu 
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Kunci Jawaban Latihan/Kasus/Tugas 
 
Kunci Jawaban Kegiatan Belajar 1 
1. Peran budaya : 
 alat yang memberi andil kepada evolusi sosial,  
 identitas suatu wilayah, ruang atau sekelompok orang, 
 faktor pemersatu kelompok atau golongan masyarakat 
 pembentuk gaya hidup suatu individu atau kelompok 
2. Tujuan pelayanan prima: 
 Menimbulkan kepercayaan dan kepuasan pelanggan 
 Menjaga agar pelanggan merasa dipentingkan dan diperhatikan 
 Mempertahankan pelanggan agar tetap setia menggunakan barang 
dan jasa yangditawarkan. 
3. Suatu kumpulan atau kombinasi teratur dari bagian-bagian yang saling 
berhubungan yang merupakan suatu kesatuan. Contohnya sistem 
komunikasi, sistem organisasi, sistem pendidikan dll. 
4. Pendekatan sistem terhadap budaya terdiri dari pendekatan:   
 Sistem Kekeluargaan :  
Ini menyangkut hubungan – hubungan keluarga dan cara bagaimana 
sekelompok orang memperkenalkan, melatih, dan mensosialisasikan 
anak-anak mereka. 
 Sistem Pendidikan : 
Ini berkenaan dengan cara bagaimana anggota-anggota muda atau 
anggota-anggota baru masyarakat memperoleh informasi, 
keterampilan, pengetahuan, dan nilai-nilai. 
 Sistem Ekonomi :  
Ini menyangkut cara masyarakat menghasilkan dan menyalurkan 
barang-barang dan jasa-jasa pelayanannya. 
 Sistem Politik : 
Ini merupakan alat utama pemerintah untuk memelihara keteraturan 
dan melaksanakan kekuasaan atau wewenang. 
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 Sistem Agama :  
Sistem agama berkenaan dengan cara memberi makna dan motivasi 
pada kehidupan selain aspek-aspek kehidupan material, yaitu aspek 
kehidupan spiritual pendekatannya terhadap hal-hal yang gaib.  
 Sistem Asosiasi :  
Ini menyangkut jaringan pengelompokan sosial yang dibentuk orang-
orang. Kelompok-kelompok masyarakat ini bisa merupakan kelompok 
persaudaraan ( fraternal ), kelompok-kelompok rahasia dan asosiasi-
asosiasi profesional / dagang. 
 Sistem Kesehatan :  
Sistem kesehatan berkenaan dengan cara suatu budaya menghindari 
dan mengobati penyakit, atau merawat para korban bencana alam 
atau kecelakaan. Konsep kesehatan dan masalah-masalah medis 
berlainan antara budaya yang satu dengan budaya yang lainnya. 
 Sistem Rekreasi :  
Ini menyangkut cara-cara suatu bangsa bergaul, atau menggunakan 
saat santai mereka. Apa yang dianggap ” bermain” dalam suatu 
budaya mungkin dianggap “kerja ” dalam suatu budaya lain. Dalam 
sebagian budaya ” olahraga ” menimbulkan implikasi politik, 
sedangkan dalam budaya – budaya lain olahraga hanyalah untuk 
kesenangan, sementara dalam budaya-budaya lainnya pula olahraga 
merupakan bisnis besar. Beberapa jenis hiburan, seperti tarian 
rakyat, tampaknya bersifat lintas budaya. 
 
5. proses komunikasi (communication process)  terdiri atas enam tahap, 
yaitu: 
a. Pengirim mempunyai ide atau gagasan,  
b. Pengirim mengubah ide tersebut menjadi sebuah pesan,  
c. Pengirim menyampaikan pesan 
d. Penerima menerima pesan, 
e. Penerima menafsirkan pesan, 
f. Penerima memberi tanggapan dan mengirim umpan balik kepada 
pengirim. 
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Kunci Jawaban Kegiatan Belajar 2 
Pilihan Ganda: 
1. A  6. D  11. B 
2. C  7. C  12. D 
3. B  8. B  13. D 
4. C  9. C  14. B 
5.  A  10.A  15. D 
Essay: 
1. Ciri Produk Wisata 
Tidak dapat disimpan : Barang dan jasa yang dihasilkan oleh perusahaan 
pariwisata pada umumnya bersifat mudah rusak dan tidak dapat disimpan untuk 
kemudian dijual kembali keesokan hari. 
Tidak dapat dipindahkan : Wisatawan atau pengguna barang dan jasa 
pariwisata tidak dapat membawa produk wisata kepada pelanggan tetapi 
No Deskripsi 
Identifikasi 
Masalah 
Analisis 
Kelompok 
Penyelesaian 
Kasus 
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
1. menilai dan memperlakukan 
dengan hormat dan kepekaan 
terhadap kebutuhan pelanggan 
      
2. melakukan pemberian bantuan 
kepada pelanggan 
      
3 Mengelola umpan balik dari 
pelanggan sebagai bahan 
evaluasi 
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pelanggan itu sendiri yang harus mengunjungi atau datang sendiri  untuk dapat 
menikmati produk wisata itu. 
Produksi dan proses konsumsi terjadi atau berlangsung bersamaan: 
Wisatawan maupun pengunjung yang akan menikmati produk wisata harus 
datang ke tempat proses produksi sedang berlangsung tanpa keberadaan 
pembeli untuk mempergunakan atau menikmati jasa-jasa tersebut tidak akan 
terjadi produksi. 
Tidak ada standar ukuran yang pasti atau objektif: Karena dibuat untuk 
memenuhi dan keinginan pengunjung maupun wisatawan yang beragam, 
umumnya produk wisata dibuat dan dijual dengan variasi yang beraneka. 
Pelanggan tidak dapat mencicipi produk itu sebelumnya: Pembeli harus 
datang sendiri ke tempat proses produksi barang dan jasa pariwisata 
berlangsung sehingga mereka tidak akan dapat mengetahui kondisi produk 
tersebut secara nyata karena hanya mengetahui melalui brosur dan media 
promosi lainnya 
Pengelolaan produk wisata mengandung resiko besar: dalam 
mengembangkan kepariwisataan harus benar-benar dilandaskan pada hasil 
penelitian yang cermat/akurat, perencanaan dan pertimbangan yang matang 
untuk mengurangi resiko yang lebih besar. 
2.  Format Inventarisasi Restoran berisi: 
 Nama tour/group 
 Jumlah Peserta 
 Lama Penyelenggaraan 
 Tanggal Penyelenggaraan 
 Nomor Urut 
 Nama Restoran 
 Jarak yang dinyatakan dalam kilometer 
 Nama kota atau tempat tertentu sebagai patokan jarak (g), biasanya 
adalah hotel tempat  
 menginap atau pusat kota 
 Menu/jenis makanan yang ditawarkan 
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 Kapasitas atau daya tampung (tempat duduk) 
 Harga 
 Kolom keterangan diisi hal-hal khusus yang menjadi perhatian dan 
dapatdigunakan untukmemberi tanda dipakai atau tidaknya atraksi wisata 
atau hiburan tersebut dalamprogram 
 
3. Pihak yang terlibat: 
a) Pemerintah (Pusat dan Daerah),  
b) Komunitas local,  
c) Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM),  
d) Organisasi organisasi Pariwisata,  
e) Operator bisnis pariwisata dan  
f) Konsultan pariwisata 
Kunci Jawaban Kegiatan Belajar 3 
Pilihan Ganda: 
1. B  6. A  11. C 
2. D  7. D  12. B 
3. B  8.   13. A 
4. C  9. D  14. C 
5.  B  10.B  15. A 
Essay 
1. Langkah menyiapkan harga paket wisata 
 Memilih jasa pemasok 
 Menentukan Komisi 
 Menentukan Fixed Cost dan Varibel Cost 
 Menghitung Harga Paket Wisata 
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2. Jumlah komisisangat berbeda-beda tergantung pada produk/jasa yang 
diberikan. Angkanya dapat mencapai 30% Misalnya: Perjalanan 
udara(untuk internasional lebih tinggi 5% daripada domestik). 
Transportasi darat         10– 20%  
Pesiar                              10%  
Akomodasi                       10% 
 
3. Langkah dalam menyiapkan penawaran harga : 
 identifikasi jasa pemasok yang ingin digunakan 
 negosiasi dengan pemasok 
 merundingkan biaya-biaya dengan pemasok 
 menghitung biaya-biaya wisata 
 menghitung komisi 
 melakukan konversi mata uang (jika penawarannya dalam  mata uang 
asing) 
 menyampaikan informasi penawaran harga kepada pelanggan 
 
 
KB INDIKATOR PENILAIAN NILAI 
MAKSIMAL 
NILAI 
PEROLEHAN 
 TOUR QUOTATION   
 1. Inventarisasi Komponen Tour 10  
 2. Penggunaan Rumus Pada 
Penghitungan 
10  
3 3. Penghitungan Harga Pokok Tour 20  
 4. Penghitungan Harga Jual Tour 10  
PENYUSUNAN BROSUR   
1. Tata Letak Gambar dan Kata   10  
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2. Pemilihan Warna Background dan 
Tulisan 
10  
PENAMPILAN KELOMPOK   
 1. Penampilan PowerPoint 10  
2. Cara Penyampaian 10  
 SUB TOTAL 90  
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Evaluasi 
 
Pilihlah salah satu jawaban a,b,c atau d yang benar dibawah ini ! 
1. Tujuan pelayanan prima, kecuali... 
a. Menimbulkan kepercayaan dan kepuasan pelanggan 
b. Menjaga agar pelanggan merasa dipentingkan dan diperhatikan 
c. Mempertahankan pelanggan agar tetap setia menggunakan barang 
dan jasa yangditawarkan 
d. Mempromosikan produk 
 
2. Untuk melakukan komunikasi yang efektif memerlukan beberapa hal, 
yaitu: 
a. Persepsi-Ketepatan-Kredibilitas-Pengendalian-Keharmonisan 
b. Komunikator-pesan-komunikan-media-umpan balik 
c. Persepsi-Kecepatan-Kredibilitas-Pengendalian-Umpan balik 
d. Komunikator-pesan-komunikan-saluran/channel-umpan balik 
 
3. Komponen utama dalam suatu kegiatan perjalanan wisata adalah : 
a. Toko cinderamata, restoran, objek wisata dan akomodasi 
b. Transportasi, akomodasi, restoran dan objek wisata 
c. Valas, Budaya, atraksi wisata dan transportasi 
d. Akomodasi, transportasi, telekomunikasi dan toko cinderamata 
4. Di bawah ini adalah contoh perjalanan wisata Historical tour yaitu : 
a. Perjalanan wisata ke Perkebunan Teh di Puncak Jawa Barat 
b. Perjalanan wisata Arung Jeram di sungai Ayung Bali 
c. Perjalanan wisata ke suku Baduy di propinsi Banten 
d. Perjalanan wisata Kuliner di Cirebon 
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5. Langkah-langkah perencanaan perjalanan wisata meliputi : 
a. Diagnosis Pasar- Formulasi Tujuan - Analisis -Observasi - Penetapan 
Rencana - Pelaksanaan Rencana 
b. Diagnosis Pasar - Formulasi Tujuan – Observasi - Analisis Data -
Penetapan Rencana - Pelaksanaan Rencana 
c. Observasi - Diagnosis Pasar - Formulasi Tujuan - Analisis Data -
Penetapan Rencana - Pelaksanaan Rencana 
d. Observasi -  Formulasi Tujuan - Diagnosis Pasar - Analisis Data -
Penetapan Rencana - Pelaksanaan Rencana 
 
6. Dibawah ini yang bukan merupakan bentuk-bentuk acara wisata yaitu  : 
a. Tabulated Style 
b. Essay Style 
c. Graphic Style 
d. Simple Style 
 
7. Usaha jasa pemasok apakah yang dibutuhkan apabila perjalanan wisata 
yang diselenggarakan dalam waktu lebih dari 24 jam, dan direncanakan 
untuk menggunakan usaha jasa pemasok ini sebagai tempat beristirahat? 
a. Transportasi 
b. Restoran 
c. Akomodasi 
d. Toko cinderamata 
 
8. Biaya yang menjadi tanggungan kelompok wisatawan secara kolektif. 
Besarnya ditentukan oleh jumlah kelompok., disebut 
a. Biaya tetap(fixed cost) 
b. Biaya tidak tetap(variable cost) 
c. Additional cost 
d. Attraction cost 
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9. Suatu proses untuk menentukan seberapa besar pendapatan yang akan 
diperoleh atau diterima oleh perusahan dari produk atau jasa yang di 
hasilkan adalah... 
a. Penyesuaian Harga 
b. Penetapan Harga 
c. Perhitungan Laba 
d. Perhitungan Komisi 
 
10. Dibawah ini yang merupakan ciri-ciri paket wisata Ready-Made Tour,  
a. Disiapkan atas permintaan konsumen 
b. Mengutamakan ketelitian tour planner dalam melihat kebutuhan 
konsumen 
c. Disusun oleh tour operator tanpa menunggu pesanan 
d. Disusun berdasarkan negosiasi dengan konsumen 
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Penutup 
 
Pedoman Penyusunan Modul Diklat PKB bagi Guru dan Tenaga Kependidikan 
ini disusun sebagai acuan bagi semua pihak yang terkait dalam pelaksanaan 
penyusunan modul diklat PKB bagi guru dan tenaga kependidikan (GTK). Melalui 
pedoman ini selanjutnya semua pihak terkait dapat menemukan kemudahan 
penyusunan modul dan memilih modul-modul terkait sesuai dengan bidang tugas 
masing-masing. 
Pedoman Penyusunan Modul Pembelajaran Diklat PKB ini merupakan rambu-
rambu umum bagi para penyusun modul agar produk yang dihasilkan memiliki 
kualitas sesuai dengan ketentuan dan harapan berbagai pihak. Terutama manual 
pembelajaran yang dapat mengarahkan dan membimbing peserta diklat dan 
para widyaiswara/fasilitator untuk menciptakan proses kolaborasi belajar dan 
berlatih dalam pelaksanaan diklat. 
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Glosarium 
Bording pass 
 
Sebuah kartu yang menandakan bahwa 
penumpang tersebut sudah lengkap melakukan 
prosedur check in dan memiliki nomor tempat 
duduknya. Pada boarding pass terdapat informasi 
boarding time dan gate menuju boarding lounge 
Check in counter 
 
Bagian dari bangunan terminal yang terletak di 
dalam bangunan dimana penumpang baik sendiri 
atau berkelompok melaporkan untuk 
keberangkatannya dengan mengecek bagasi,  
rekonfirmasi tempat duduk (seating), serta tiket 
yang sudah konfirmasi sampai mendapatkan 
boarding pass termasuk pembayaran airport tax 
Check In 
 
Tamu yang melakukan registrasi atau pendaftaran 
sebagai pernyataan menginap dan bertanggung 
jawab terhadap biaya yang timbul selama 
menginap di hotel.  
Check Out Tamu yang menyelesaikan administrasi dan biaya 
selama dia menginap dan meninggalkan hotel. 
Early Check In 
 
Tamu yang melakukan check in lebih awal dari 
waktu yang telah ditentukan pada saat reservasi. 
Flight crew 
 
Adalah Pilot, Co Pilot, teknisi penerbangan dan 
flight attendant 
Flight attendant/Cabin 
crew/Sterwardess  
Orang yang bertanggung jawab dalam mengurusi 
penumpang pada saat berada di dalam pesawat. 
Gate/Area 
 
Bagian dari terminal dimana semua penerbangan 
diberangkatkan. 
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Bagian ll 
Kompetensi Pedagogik 
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Pendahuluan 
 
 
A. Latar Belakang 
 
Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. Kurikulum tersebut perlu dianalisis dan dikembangkan oleh guru-
guru dan pengembang kurikulum agar mudah diimplementasikan di sekolah. 
Selanjutnya mereka merencanakan program pembelajaran yang akan 
diimplementasikan di dalam proses pembelajaran. 
Merancang atau merencanakan program pembelajaran adalah kegiatan 
yang paling kreatif. Pada tahap ini seorang guru akan merancang kegiatan 
pembelajaran secara menyeluruh, termasuk pengembangan materi, strategi, 
media dan atau alat bantu, lembar kerja (job sheet), bahan ajar, tes dan 
penilaian. Walaupun kreativitas sangat dituntut dalam merancang program 
pembelajaran, pendekatan sistemik dan sistematik perlu dilaksanakan dalam 
merancang dan mengembangkan program pembelajaran agar tidak ada 
komponen yang tertinggal dan kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara 
logis dan berurutan. 
Merancang program pembelajaran dapat dilakukan untuk jangka pendek 
maupun jangka panjang. Rancangan pembelajaran untuk jangka pendek 
adalah apa yang direncanakan oleh seorang guru sebelum proses 
pembelajaran terjadi.  Rancangan pembelajaran untuk jangka panjang lebih 
bervariasi yaitu suatu program pendidikan dan pembelajaran yang terdiri dari 
beberapa kompetensi, tahapan pencapaian kompetensi dan rancangan 
proses pembelajarannya.  
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Modul ini fokus pada bagaimana merancang pembelajaran jangka pendek 
yang dikenal sebagai rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP  
disusun untuk satu atau beberapa pertemuan untuk pencapaian satu 
kompetensi atau sub kompetensi yang masih berkaitan.  
Saat ini ada dua kurikulum yang digunakan oleh satuan pendidikan, yaitu 
Kurikulum tahun 2006 dan Kurikulum 2013. Dengan demikian rancangan 
pembelajaran yang disusun oleh guru mengacu pada kurikulum yang 
diterapkan di satuan pendidikan masing-masing. Baik kurikulum tahun 2006 
maupun kurikulum 2013, mempersyaratkan penyusunan silabus per 
semester sebelum guru menyusun rancangan pembelajaran berupa rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk setiap pertemuannya. Bedanya, 
pada kurikulum tahun 2006 guru dituntut untuk menyusun silabusnya sendiri, 
sedangkan pada kurikulum 2013 silabus sudah disiapkan secara nasional 
oleh pemerintah.  
Di Indonesia, rancangan pembelajaran yang dikenal oleh guru pada 
umumnya adalah berupa RPP yang sudah diatur cara penyusunannya. 
Modul ini membahas rancangan pembelajaran dalam bentuk RPP dan 
pelaksanaan proses pembelajaran yang merupakan penerapan rancangan 
pembelajaran tersebut bagi peserta didik. Ketika melaksanakan atau 
menyampaikan pembelajaran, peran guru dalam melaksanakan 
kepemimpinan transaksional diperlukan untuk menciptakan suasana belajar 
yang kondusif. Selain itu penggunaan sumber belajar dan media 
pembelajaran sebagai komponen pembelajaran juga diperlukan untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
 
B. Tujuan 
 
Setelah menyelesaikan modul ini, diharapkan Anda dapat: 
1.  Menjelaskan prinsip-prinsip perancangan pembelajaran yang mendidik. 
2. Mengembangkan komponen-komponen rancangan pembelajaran.  
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3. Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, baik untuk kegiatan 
di dalam kelas, laboratorium, maupun lapangan.  
4. Melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelas, di laboratorium, 
dan di lapangan dengan memperhatikan standar keamanan yang 
dipersyaratkan. 
5. Mengambil keputusan transaksional dalam pembelajaran yang diampu 
 
C. Peta Kompetensi 
 
 
Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran
Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran
Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 
peserta didik
Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran
Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik
Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 
pelajaran yang diampu
Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 
yang mendidik
Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 
spiritual, sosial, kultural, emosional dan intelektual
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D. Ruang Lingkup 
 
Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, bahan ajar berbentuk modul ini 
terbagi dalam (2) kegiatan pembelajaran sebagai berikut: 
1. Perancangan pembelajaran. 
2. Pelaksanakan pembelajaran Materi keputusan transaksional yang 
terdapat dalam tujuan (bagian B) nomor lima dibahas menyatu pada 
kegiatan pembelajaran empat (4) Pelaksanaan pembelajaran.  
E. Cara Penggunaan Modul 
 
Modul untuk kompetensi pedagogik terdiri atas sepuluh (10) grade yang 
disusun berjenjang berdasarkan tingkat kesulitan dan urutan kompetensi 
yang harus dikuasai oleh seorang guru. Oleh karena itu pastikan Anda telah 
menguasai modul grade satu (1) sampai dengan grade tiga (3) terlebih 
dahulu, sebelum mempelajari modul grade empat (4) ini. Hal tersebut untuk 
mempermudah Anda dalam mempelajari modul ini, sehingga diharapkan 
hasil belajar lebih efektif. 
Pelajarilah modul ini secara bertahap per kegiatan pembelajaran. Jangan 
berpindah ke kegiatan pembelajaran selanjutnya sebelum Anda 
menyelesaikan kegiatan pembelajaran yang sedang dipelajari secara tuntas.  
Kerjakan semua aktivitas pembelajaran yang ada pada setiap kegiatan 
pembelajaran untuk memastikan Anda telah menguasai materi yang ada 
pada kegiatan pembelajaran tersebut. Dengan mengerjakan aktivitas. Anda 
tidak hanya mempelajari materi secara teoritis saja, tetapi juga 
mengaplikasikan dan mempraktikkannya secara langsung, sehingga Anda 
mempunyai pengalaman yang dapat diterapkan dalam melaksanakan tugas 
Anda sebagai guru. 
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Apabila Anda mengalami kesulitan, mintalah bantuan pada fasilitator atau 
diskusikan dengan teman sejawat. Untuk memperkaya pengetahuan dan 
menambah wawasan, Anda dapat mempelajari buku atau referensi lainnya 
yang terkait dengan materi yang terdapat pada modul ini.  
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Kegiatan Pembelajaran 1 
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Kegiatan Pembelajaran 1 
Perancangan Pembelajaran 
 
 
A. Tujuan 
 
Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 1, diharapkan Anda dapat 
merancang pembelajaran yang lengkap, dengan memperhatikan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Anda dinyatakan telah menguasai kompetensi pada kegiatan pembelajaran 
ini apabila telah menunjukkan kinerja sebagai berikut: 
1. Menjelaskan asumsi dasar tentang perancangan pembelajaran minimal 3 
buah dengan benar. 
2. Mengkaji prinsip-prinsip pembelajaran, kemudian membuat contoh 
penerapan prinsip-prinsip tersebut dalam merancang pembelajaran. 
3. Mengkaji RPP yang telah ada, kemudian menjelaskan kekurangan dari 
RPP tersebut. 
4. Menyusun RPP untuk satu pertemuan dengan mengacu pada ketentuan 
kurikulum 2013. 
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C. Uraian Materi 
 
1. Pendahuluan  
Pada modul sebelumnya Anda telah mempelajari mengenai kurikulum. 
Kurikulum memang boleh saja diartikan secara sempit ataupun luas, 
seperti pengertian yang disampaikan oleh beberapa pakar dan ahli 
pendidikan. Walaupun pengertian tentang kurikulum berbeda-beda, tetapi 
pada dasarnya ada persamaan pemahaman, yaitu bahwa kurikulum 
merupakan rencana program pembelajaran yang berisi tujuan, materi, 
strategi dan penilaian. Sedangkan pengertian kurikulum menurut Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
seperti yang telah dikemukakan sebelumnya adalah ‘seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta 
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu’. 
Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu,  yang masih bersifat sangat umum. 
Seorang guru perlu melakukan analisis terhadap kurikulum tersebut agar 
mudah diimplementasikan di sekolah. Selanjutnya mereka merancang 
atau merencanakan program pembelajaran yang akan diaplikasikan di 
dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa ada keterkaitan yang erat antara 
kurikulum dan proses pembelajaran. Kurikulum lebih mengarah kepada 
apa yang harus dipelajari oleh peserta didik, sedangkan proses 
pembelajaran merupakan implementasi kurikulum tersebut agar peserta 
didik mencapai tujuan yang diharapkan. Agar proses pembelajaran 
berlangsung efektif, guru harus memahami prinsip-prinsip dalam 
merancang pembelajaran, yang akan diuraikan lebih detail pada halaman 
selanjutnya.  
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2. Asumsi Dasar tentang Rancangan Pembelajaran 
Bagaimana suatu pembelajaran dirancang?  Sebelum merancang suatu 
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan 
pembelajaran pada masa kini, ada beberapa karakteristik dalam 
merancang pembelajaran:  
a. kita berasumsi bahwa merancang suatu pembelajaran harus 
bertujuan untuk membantu individu untuk belajar.   
b. merancang pembelajaran ada tahapannya. Rancangan pembelajaran 
untuk jangka pendek adalah apa direncanakan oleh seorang guru 
sebelum proses pembelajaran terjadi.   
c. merancang pembelajaran adalah proses yang sistematis dalam 
mendesain pembelajaran dan berdampak pula terhadap 
perkembangan individu, sehingga semua peserta dapat 
menggunakan kemampuan individunya untuk belajar. 
d. merancang pembelajaran harus dilaksanakan dengan menggunakan 
pendekatan sistem yaitu ada beberapa tahapan yang dapat dilakukan 
dalam mendesain pembelajaran seperti; melaksanakan analisis 
kebutuhan sampai dengan mengevaluasi program pembelajaran 
untuk mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran. 
e. merancang pembelajaran harus berdasarkan pengetahuan tentang 
bagaimana seseorang dapat belajar yaitu dengan 
mempertimbangkan bagaimana kemampuan individu dapat 
dikembangkan. 
Perancangan atau perencanaan pembelajaran adalah menyusun 
langkah-langkah yang akan dilaksanakan seorang guru untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya (Majid:2007). 
Rancangan pembelajaran adalah ibarat cetak biru bagi seorang arsitek, 
yang harus dilaksanakan dan dievaluasi hasilnya. Dengan menyadari 
bahwa proses pembelajaran merupakan paduan dari ilmu, teknik dan 
seni, serta keterlibatan manusia yang belajar dengan segala 
keunikannya, maka dalam pelaksanaan cetak biru tersebut tentu 
mempertimbangkan faktor kelenturan atau fleksibelitas dalam 
pelaksanaannya.   
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3. Prinsip Pembelajaran dan Rancangan Pembelajaran 
Rancangan dan pengembangan pembelajaran diaplikasikan dalam 
proses pembelajaran, diantaranya adalah untuk mengatasi masalah 
pembelajaran. Oleh karena itu dalam proses rancangan dan 
pengembangan pembelajaran, perlu memperhatikan prinsip – prinsip 
pembelajaran sebagai berikut. 
a. Respon baru diulang sebagai akibat dari respon yang diterima 
sebelumnya. Prinsip ini didasarkan pada teori Behaviorisme (B.F 
Skinner), dimana respon yang menyenangkan cenderung diulang.  
b. Perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh akibat dari respon, 
kondisi atau tanda-tanda tertentu dalam bentuk komunikasi verbal 
dan komunikasi visual berupa tulisan atau gambar serta perilaku di 
lingkungan sekitarnya, seperti keteladanan guru dan perilaku yang 
dikondisikan untuk peserta didik. 
c. Perilaku yang dipengaruhi oleh kondisi atau tanda-tanda tertentu 
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, akan semakin berkurang 
frekuensinya apabila kurang bermakna di dalam kehidupan sehari-
hari. 
d. Hasil belajar berupa respon terhadap kondisi atau tanda-tanda yang 
terbatas akan ditransfer ke dalam situasi baru yang terbatas pula. 
e. Belajar menggeneralisasikan dan membedakan sesuatu merupakan 
dasar untuk belajar sesuatu yang lebih kompleks, seperti pemecahan 
masalah. 
f. Kondisi mental peserta didik ketika belajar akan mempengaruhi 
perhatian dan ketekunan mereka selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
g. Untuk belajar sesuatu yang kompleks dapat diatasi dengan 
pemilahan kegiatan dan penggunaan visualisasi. 
h. Belajar cenderung lebih efisien dan efektif, apabila peserta didik 
diinformasikan mengenai kemajuan belajarnya dan langkah 
berikutnya yang harus mereka kerjakan. 
i. Peserta didik adalah individu unik yang memiliki kecepatan belajar 
yang berbeda antara satu dengan lainnya. 
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j. Dengan persiapan yang baik, setiap peserta didik dapat 
mengembangkan kemampuannya dalam mengorganisasikan 
kegiatan belajarnya sendiri untuk mencapai hasil belajar yang 
diharapkan. 
4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Sebelum merancang pembelajaran, guru harus memahami silabus 
terlebih dahulu. Silabus merupakan rencana pembelajaran pada suatu 
dan/atau kelompok mata pelajaran/tema tertentu, yang disusun untuk 
setiap semester. Pada kurikulum tahun 2006, silabus mencakup standar 
kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat 
belajar (BNSP: 2006). Sedangkan pada kurikulum 2013, silabus 
mencakup Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, materi pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar 
(Permendikbud No.60 tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 SMK/MAK). 
Jadi tidak ada perbedaan yang cukup signifikan antara komponen silabus 
pada kurikulum tahun 2006 dan kurikulum 2013, kecuali perbedaan 
komponen standar kompetensi pada kurikulum tahun 2006 diubah 
menjadi komponen kompetensi inti pada kurikulum 2013. 
Rancangan pembelajaran jangka pendek lebih dikenal sebagai Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) wajib disusun oleh guru sebelum 
mereka melaksanakan proses pembelajaran. RPP merupakan pegangan 
bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran baik di kelas, laboratorium, 
dan/atau lapangan untuk setiap Kompetensi dasar. Oleh karena itu, apa 
yang tertuang di dalam RPP memuat hal-hal yang langsung berkaitan 
dengan aktivitas pembelajaran dalam upaya pencapaian penguasaan 
suatu Kompetensi Dasar. Pengembangan RPP dilakukan sebelum awal 
semester atau awal tahun pelajaran dimulai, namun perlu diperbaharui 
sebelum pembelajaran dilaksanakan. 
Saat ini satuan pendidikan di Indonesia, baik jenjang pendidikan dasar 
maupun jenjang pendidikan menengah menggunakan kurikulum yang 
berbeda. Sebagian besar satuan pendidikan masih menggunakan 
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kurikulum tahun 2006. Akan tetapi paling lambat sampai pada tahun 
pelajaran 2019/2020 seluruh satuan pendidikan sudah menggunakan 
kurikulum 2013 (Permendikbud No.160 Tahun 2014 tentang 
Pemberlakuan kurikulum tahun 2006 dan kurikulum 2013). 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kurikulum tahun 2006 
dirancang untuk mencapai satu kompetensi dasar (KD) yang ditetapkan 
dalam Standar Isi dan telah dijabarkan dalam silabus.  Rencana 
pelaksanaan pembelajaran memuat sekurang-kurangnya tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, sumber 
belajar, dan penilaian hasil belajar (PP No. 19 Tahun 2005 tentang 
Stándar Nasional Pendidikan ).  Pada umumnya RPP mencakup 1 (satu) 
kompetensi dasar yang terdiri atas 1 (satu) atau beberapa indikator untuk 
1 (satu) kali pertemuan atau lebih. Akan tetapi untuk pendidikan kejuruan, 
terutama mata pelajaran Kelompok Produktif, RPP dapat mencakup lebih 
dari satu kompetensi dasar. 
RPP yang disusun secara lengkap dan sistematis akan memudahkan 
guru untuk menerapkannya di dalam proses pembelajaran. Pengalaman 
belajar yang dirancang guru bagi peserta didiknya dalam bentuk RPP 
meliputi berbagai kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu kegiatan 
pembelajaran yang dirancang pada RPP sebaiknya dapat mewujudkan 
pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik (PP No. 19 Tahun 2005 tentang Stándar Nasional Pendidikan).  
Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan kurikulum 2006. Walaupun 
secara konsep pengembangan terdapat beberapa persamaan, namun 
terdapat perbedaan yang cukup mendasar pada tahap implementasi 
pelaksanaan proses pembelajaran yang berdampak pula terhadap 
penyusunan RPP. 
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Perbedaan yang cukup signifikan antara kurikulum tahun 2006 dan 
kurikulum 2013, terutama dalam proses pembelajaran sebagaimana 
tertuang Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 103 
Tahun 2014 tentang Pembelajaran Pada Pendidikan Dasar dan 
Menengah dan proses penilaian sebagaimana tertuang dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 104 Tahun 2014 tentang 
Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik Pada Pendidikan Dasar dan 
Menengah, antara lain: 
a. Penerapan pendekatan saintifik/pendekatan berbasis proses 
keilmuan yang merupakan pengorganisasian pengalaman belajar 
dengan urutan logis meliputi proses pembelajaran: (1) mengamati; 
(2) menanya; (3) mengumpulkan informasi/mencoba; (4) 
menalar/mengasosiasi; dan (6) mengomunikasikan. Pendekatan 
saintifik/pendekatan berbasis proses keilmuan dilaksanakan dengan 
menggunakan modus pembelajaran langsung atau tidak langsung 
sebagai landasan dalam menerapkan berbagai strategi dan model 
pembelajaran sesuai dengan Kompetensi Dasar yang ingin dicapai. 
b. Penerapan penilaian Autentik dan non-autentik untuk menilai Hasil 
Belajar. Bentuk penilaian Autentik mencakup penilaian berdasarkan 
pengamatan, tugas ke lapangan, portofolio, projek, produk, jurnal, 
kerja laboratorium, dan unjuk kerja, serta penilaian diri. Penilaian Diri 
merupakan teknik penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
yang dilakukan sendiri oleh peserta didik secara reflektif. Sedangkan 
bentuk penilaian non-autentik mencakup tes, ulangan, dan ujian. 
Berdasarkan perbedaan tersebut, maka penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kurikulum 2013 disesuaikan dengan 
model dan pendekatan pembelajaran yang disarankan dalam peraturan 
menteri tersebut. 
5. Komponen dan Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Tidak ada perbedaan signifikan antara komponen RPP pada kurikulum 
tahun 2006 dengan kurikulum 2013, kecuali kurikulum tahun 2006 
  
TOUR PLANNING 1 
PEMBELAJARAN YANG MENDIDIK 
105 
 
mengacu pada standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang 
tertuang dalam standar isi (Permendiknas nomor 22 Tahun 2006 tentang 
Standar Isi). Sedangkan kurikulum 2013 mengacu pada kompetensi inti 
(KI) dan kompetensi dasar (KD) yang tertuang dalam Peraturan Menteri 
Nomor 60 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah 
Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan. Untuk pendidikan kejuruan, 
kompetensi dasar (KD) yang digunakan sebagai acuan adalah elemen 
kompetensi atau sub kompetensi yang tertuang dalam Standar 
Kompetensi Kerja Nasional sesuai bidang keahliannya masing-masing. 
Komponen RPP kurikulum 2013 diatur dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 103 Tahun 2014 tentang 
Pembelajaran Pada Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah. Akan 
tetapi khusus untuk Sekolah Menengah Kejuruan, di bawah koordinasi 
Direktorat Pembinaan SMK, terdapat penyesuaian komponen RPP 
sebagai berikut: 
Sekolah                                :  
Mata pelajaran   :  
Kelas/Semester                   :  
Materi Pokok   : 
Alokasi Waktu                      : 
A. Kompetensi Inti (KI)  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. KD pada KI-1 
2. KD pada KI-2 
3. KD pada KI-3 dan Indikator 
4. KD pada KI-4 dan Indikator 
C.    Tujuan Pembelajaran 
D. Materi Pembelajaran 
E.    Model, Pendekatan, dan Metode 
 Model  : 
 Pendekatan : 
Metode  : 
 106 
MODUL PAKET KEAHLIAN USAHA PERJALANAN WISATA  
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
1.  Pertemuan Kesatu: 
a. Kegiatan Pendahuluan/Awal  
b. Kegiatan Inti  
c. Kegiatan Penutup 
2.  Pertemuan Kedua:  
a. Kegiatan Pendahuluan  
b. Kegiatan Inti  
c. Kegiatan Penutup 
3.  Pertemuan seterusnya. 
G. Alat, Bahan, Media, dan Sumber Belajar 
H. Penilaian 
1.  Jenis/Teknik Penilaian 
 a. Essay 
 b. Unjuk Kerja 
2.  Bentuk Penilaian dan Instrumen 
 a. Penilaian Sikap 
 b. Penilaian Pengetahuan 
 c.  Penilaian Keterampilan  
3. Pedoman Penskoran 
RPP perlu disusun oleh guru tidak hanya untuk pertemuan di kelas saja, 
tetapi juga untuk pertemuan di laboratorium, di lapangan atau kombinasi 
di tempat-tempat tersebut. Proses pembelajaran juga memungkinkan 
guru untuk melakukan kegiatan pembelajaran di ruang praktik, 
perpustakaan atau memanfaatkan lingkungan di sekolah atau luar 
sekolah sepanjang kegiatan yang dilakukan mendukung untuk 
pencapaian indikator kompetensi atau KD tertentu. Untuk kegiatan-
kegiatan di luar kelas, RPP yang disusun perlu menyebutkan tempat dan 
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan di luar kelas tersebut.  
 
 
  
TOUR PLANNING 1 
PEMBELAJARAN YANG MENDIDIK 
107 
 
Langkah Penyusunan RPP diatur sebagai berikut. 
a. Langkah awal menyusun RPP adalah mengkaji silabus kurikulum 
2013 sesuai dengan matapelajaran yang diampu. Anda harus 
mengkaji atau menganalisis apakah KD sudah menjawab 
pencapaian Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan Kompetensi Inti 
(KI). Ketika menganalis keterkaitan SKL, KI dan KD sebaiknya KD 
dilihat secara keseluruhan, agar kesinambungan antara satu KD 
dapat diketahui. Apabila KD belum sesuai, Anda dapat menambah 
KD yang dituangkan dalam RPP. 
Untuk mendukung implementasi kurikulum 2013, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan telah menyiapkan Buku Guru dan Buku 
Siswa. Oleh karena itu dalam mengembangkan atau menyusun 
RPP, selain mengkaji silabus guru perlu menyesuaikannya dengan 
buku teks peserta didik dalam menyiapkan materi pembelajaran dan 
buku guru dalam merencanakan kegiatan pembelajaran. 
b. Penyusunan RPP diawali dengan penulisan identitas sekolah, mata 
pelajaran, kelas dan semester, materi pokok, serta alokasi waktu. 
Penentuan    alokasi    waktu    untuk    setiap    pertemuan 
berdasarkan alokasi waktu pada silabus untuk matapelajaran 
tertentu. Alokasi waktu pada silabus yang disusun per semester 
selanjutnya dibagi untuk setiap pertemuan per minggu. Alokasi 
waktu setiap pertemuan adalah alokasi waktu RPP yang dijabarkan 
ke dalam kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup, dengan 
perbandingan waktu kurang lebih 20% untuk kegiatan pendahuluan, 
60% untuk kegiatan inti dan 20% untuk kegiatan penutup. 
c. Untuk mengisi kolom KI dan KD pastikan diambil dari sumbernya 
dan bukan dari draft silabus atau RPP yang sudah ada, karena ada 
kemungkinan KI dan KD tersebut salah dan bukan dari dokumen 
final. 
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Setelah KD disesuaikan, langkah selanjutnya adalah merumuskan 
indikator pencapaian KD pada KI-1, KI-2, KI-3, dan KI-4. Indikator 
untuk KD yang diturunkan dari KI-1 dan KI-2 dirumuskan dalam 
bentuk perilaku umum yang bermuatan nilai dan sikap yang 
gejalanya dapat diamati sebagai dampak pengiring dari KD pada KI-
3 dan KI-4. Sedangkan indikator untuk KD yang diturunkan dari KI-3 
dan KI-4 dirumuskan dalam bentuk perilaku spesifik yang dapat 
diamati dan terukur.  
Rumusan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) menggunakan 
dimensi proses kognitif (the cognitive process of dimention) dan 
dimensi pengetahuan (knowledge of dimention) yang sesuai dengan 
KD, namun tidak menutup kemungkinan perumusan indikator dimulai 
dari kedudukan KD yang setingkat lebih rendah atau sama, dan 
setingkat lebih tinggi 
d. Tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan kompetensi dasar 
dari kompetensi inti untuk aspek pengetahuan (KD dari KI-3) dan 
kompetensi dasar dari kompetensi inti untuk aspek keterampilan (KD 
dari KI-4) dengan mengaitkan kompetensi dasar dari kompetensi inti 
untuk aspek spiritual (KD dari KI-1) dan kompetensi dasar dari 
kompetensi inti untuk aspek sosial (KD dari KI-2).  
Untuk menentukan perilaku apa yang diharapkan dari peserta didik 
sebaiknya menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati 
dan atau diukur, mencakup ranah sikap, ranah pengetahuan, dan 
ranah keterampilan, yang diturunkan dari indikator atau merupakan 
jabaran lebih rinci dari indikator. 
e. Materi Pembelajaran merupakan penjabaran atau uraian sub materi 
atau topik dari materi pokok yang akan dipelajari peserta didik 
selama pertemuan pembelajaran.  
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Penentuan materi harus mempertimbangkan keluasan dan 
kedalaman materi yang disesuaikan dengan alokasi waktu yang 
tersedia untuk pertemuan tersebut.  
Materi pembelajaran dikembangkan berdasarkan KD dari 
kompetensi inti untuk aspek pengetahuan dan keterampilan (KD dari 
KI-3 dan/atau KD dari KI-4). Materi pembelajaran tidak hanya 
mencakup materi dasar saja, tetapi juga mencakup materi 
pengayaan sebagai pengembangan dari materi dasar (esensial). 
Materi pengayaan dapat berupa pengetahuan yang diambil dari 
sumber lain yang relevan dan pengetahuan lainnya yang dapat 
menambah wawasan dari sudut pandang yang berbeda. 
Berbeda dengan kurikulum sebelumnya, materi pembelajaran harus 
kontekstual dengan mengintegrasikan muatan lokal sesuai dengan 
lingkungan sekitar atau topik kekinian, terutama jika muatan lokal 
yang diberikan pada satuan pendidikan pada wilayah tertentu tidak 
berdiri sendiri. Selain ini juga mengembangkan materi aktualisasi 
pada kegiatan kepramukaan yang dimaksudkan untuk 
memanfaatkan kegiatan kepramukaan sebagai wahana 
mengaktualisasikan materi pembelajaran. 
f. Model, Pendekatan dan Metode pembelajaran yang dipilih harus 
mempertimbangkan indikator pencapaian kompetensi pada KD dan 
Tujuan Pembelajaran.  
Pengertian model, pendekatan atau strategi pembelajaran sering 
tumpang tindih. Dalam kurikulum 2013, model pembelajaran 
merupakan kegiatan pembelajaran yang dirancang atau 
dikembangkan dengan menggunakan pola pembelajaran atau 
sintaks tertentu, yang menggambarkan kegiatan guru dan peserta 
didik dalam mewujudkan kondisi belajar atau sistem lingkungan yang 
menyebabkan terjadinya proses belajar.     
Pendekatan pembelajaran merupakan proses penyajian materi 
pembelajaran kepada peserta didik untuk mencapai kompetensi 
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tertentu dengan menggunakan satu atau beberapa metode 
pembelajaran. Sama halnya dengan model pembelajaran, 
pendekatan pembelajaran digunakan oleh guru agar peserta didik 
mencapai indikator pencapaian kompetensi pada KD yang 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik.  
Pada kurikulum 2013, model pembelajaran yang disarankan adalah: 
1) Model Pembelajaran Penyingkapan (Penemuan dan Pencarian/ 
Penelitian), yang terdiri dari Model Pembelajaran Discovery 
Learning dan Inquiry Terbimbing. 
2) Model Pembelajaran Problem Based Learning 
3) Model Pembelajaran Project Based Learning 
Masing-masing model pembelajaran di atas memiliki urutan langkah 
kerja atau yang dikenal dengan syntax berbeda sesuai dengan 
karakteristik model tersebut. Di dalam menentukan model 
pembelajaran, guru tidak serta menentukan model pembelajaran 
sesuai dengan keinginannya. Sebelum menentukan model 
pembelajaran, guru harus mempelajari setiap model pembelajaran 
dan memaknai apa yang akan dicapai melalui model pembelajaran 
tersebut. Selain itu guru perlu mengkaji KD yang mau dicapai, dan 
menentukan model pembelajaran yang sesuai dengan pencapaian 
KD agar proses pembelajaran berlangsung lebih efektif. 
Pendekatan yang digunakan dalam proses pembelajaran pada 
kurikulum 2013 adalah pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik 
yang merupakan pendekatan berbasis proses keilmuan diyakini 
dapat mengembangkan pengetahuan, kemampuan berpikir dan 
keterampilan melalui partisipasi aktif dan kreativitas peserta didik 
dalam proses belajar, serta interaksi langsung dengan sumber 
belajar. Pendekatan saintifik mencakup lima (5) tahapan belajar, 
sebagai berikut: 
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1) Mengamati 
Tahap mengamati adalah kegiatan pengamatan dengan 
menggunakan indera yang bertujuan untuk memenuhi rasa ingin 
tahu peserta didik. Melalui kegiatan tersebut diharapkan peserta 
didik dapat menemukan fakta bahwa ada hubungan antara objek 
yang diamati dengan materi yang dipelajari sehingga proses 
pembelajaran lebih bermakna (meaningfull learning).  
2) Menanya 
Sebagai fasilitator guru diharapkan dapat menciptakan srategi 
belajar yang efektif dan menginspirasi peserta didik untuk 
meningkatkan dan mengembangkan aspek sikap, keterampilan, 
dan pengetahuannya. Dengan bertanya, mendorong peserta 
didik untuk berpikir. Oleh karena itu guru perlu memberikan 
pertanyaan yang dapat memancing peserta didik untuk belajar 
lebih baik, sekaligus membimbing dan memantau peserta didik 
untuk pencapaian KD. Selain itu guru juga perlu memberi 
kesempatan untuk bertanya, terutama untuk materi yang belum 
dipahami dengan baik dan memenuhi rasa keingintahuan 
peserta didik. Respon atau jawaban positif dari guru akan 
mendorong peserta didik untuk belajar lebih giat lagi. 
3) Mengumpulkan Informasi/Mencoba 
Pada tahap ini guru memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk melakukan ekplorasi, mencari referensi, mengumpulkan 
data, mencoba atau melakukan eksperimen dalam rangka 
penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang dipersyaratkan 
untuk mencapai KD.  
4) Menalar 
Tahap menalar dalam konteks pembelajaran pada Kurikulum 
2013 merujuk pada teori belajar asosiasi. Istilah asosiasi 
dalam pembelajaran merupakan kemampuan 
mengelompokkan beragam ide dan mengasosiasikan 
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beragam peristiwa untuk kemudian memasukannya menjadi 
penggalan memori. Pengalaman-pengalaman yang sudah 
tersimpan di memori berelasi dan berinteraksi dengan 
pengalaman sebelumnya yang sudah tersedia. Kegiatan 
menalar dapat berupa kegiatan mengolah informasi yang 
sudah dikumpulkan, menganalisis data dalam bentuk 
membuat kategori, mengasosiasi atau menghubungkan 
fenomena/informasi yang terkait dalam rangka menemukan 
suatu pola, dan menyimpulkan. 
5) Mengkomunikasikan 
Esensi dari mengkomunikasikan pada tahap ini adalah 
menempatkan dan memaknai kerjasama dan berbagi informasi 
sebagai interaksi antara guru dengan peserta didik, dan antara 
peserta didik dengan peserta didik. Tahap ini mencakup: 
kegiatan menyajikan laporan dalam bentuk diagram, atau 
grafik; menyusun laporan tertulis; dan menyajikan laporan 
meliputi proses, hasil, dan kesimpulan secara lisan. 
Sedangkan metode pembelajaran adalah suatu cara atau prosedur 
yang digunakan untuk mencapai KD dan tujuan pembelajaran. 
Setiap tahapan pada pendekatan saintifik dapat menggunakan 
beberapa metode pembelajaran yang tepat. Berbagai metode 
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru antara lain metode 
ceramah, diskusi, bermain peran, kerja kelompok, demonstrasi, 
simulasi atau urun pendapat. Penjelasan lebih detail tentang strategi 
pembelajaran terdapat pada modul kompetensi pedagogik grade dua 
(2). 
 
g. Langkah-langkah pembelajaran dalam RPP mencakup tiga kegiatan 
utama, yaitu:  
1. Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan berisi kegiatan sebelum materi pokok 
disampaikan kepada peserta didik. Kegiatan ini bertujuan untuk 
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menyiapkan peserta didik sebelum pembelajaran yang 
sesungguhnya dimulai. Kegiatan pendahuluan antara lain 
meliputi: 
 
a) mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan agar 
peserta didik fokus pada pembelajaran; 
b) mereview kompetensi yang sudah dipelajari dan 
mengkaitkannya dengan kompetensi yang akan dipelajari; 
c) menyampaikan kompetensi yang akan dipelajari dan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai, serta manfaatnya dalam 
kehidupan sehari-hari 
d) menjelaskan struktur materi dan cakupannya, serta kegiatan 
dan penilaian yang akan dilakukan 
 
2. Inti 
Kegiatan inti merupakan kegiatan utama yang direncanakan 
selama proses pembelajaran untuk pencapaian kompetensi 
dasar dan tujuan pembelajaran. Diharapkan seorang dapat 
merencanakan kegiatan belajar yang interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup 
bagi prakarsa,  kreativitas,  dan  kemandirian  sesuai  dengan  
bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik. 
Kegiatan inti direncanakan berdasarkan model, pendekatan dan 
metode pembelajaran yang dipilih. Dengan demikian urutan 
kegiatan inti disusun berdasarkan langkah kerja (syntax) model 
pembelajaran yang dipilih dan mensinkronkan atau 
menyesuaikannya dengan lima (5) tahap pendekatan saintifik, 
yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, 
menalar dan mengkomunikasikan. 
 
 
 114 
MODUL PAKET KEAHLIAN USAHA PERJALANAN WISATA  
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
 
3. Penutup 
Kegiatan penutup merupakan kegiatan penguatan dan tindak 
lanjut untuk pertemuan berikutnya. Kegiatan penutup terdiri atas 
dua jenis kegiatan, yaitu:  
a) Kegiatan  guru  bersama  peserta  didik, antara lain:   
(1) membuat rangkuman/simpulan pelajaran 
(2) melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan;  
(3) memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran; dan 
 
b) Kegiatan  guru  yaitu:     
(1) melakukan  penilaian, baik yang bersifat formatif 
maupun sumatif     
(2) merencanakan kegiatan tindak  lanjut  dalam bentuk 
pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan 
konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas 
individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar 
peserta didik; dan  
(3) menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
h. Menentukan Alat, Bahan, Media, dan Sumber Belajar disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan dalam 
langkah proses pembelajaran, baik yang dilaksanakan di kelas 
maupun di luar kelas. 
Untuk memudahkan pemahaman guru, berikut penjelasan 
pengertian alat, bahan, media dan sumber belajar. 
1) Alat adalah peralatan atau perangkat keras yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan selama proses pembelajaran, 
seperti LCD projector, video player, speaker atau peralatan 
lainnya.  
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2) Bahan adalah buku, modul atau bahan cetak lainnya yang 
digunakan sebagai referensi pendukung pencapaian KD dan 
Tujuan Pembelajaran. 
3) Media adalah segala sesuatu yang mengandung pesan yang 
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat 
peserta didik, antara lain bahan paparan, CD interaktif, atau 
program video.  
4) Sedangkan sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat 
dijadikan sebagai sumber belajar, antara lain lingkungan 
sekitar, perpustakaan atau pakar yang diundang untuk berbagi 
pengetahuan dan keterampilan. 
Untuk kegiatan praktik, bahan-bahan dan peralatan yang digunakan 
selama praktik juga perlu disebutkan. Untuk membedakan dengan 
alat dan bahan yang telah disebutkan di atas, guru dapat 
menambahkannya dengan kata ‘praktik’, sehingga istilahnya menjadi 
alat praktik dan bahan praktik. 
i. Pengembangan penilaian pembelajaran dilakukan dengan cara 
menentukan jenis/teknik penilaian, bentuk penilaian dan instrumen 
penilaian, serta membuat pedoman penskoran.  
Jenis/teknik penilaian yang dipilih mengacu pada pencapaian 
indikator pencapaian kompetensi pada KD, baik untuk penilaian 
sikap, pengetahuan dan keterampilan. Setelah jenis/teknik penilaian 
dipilih, langkah selanjutnya adalah membuat instrumennya secara 
lengkap untuk ketiga aspek tersebut. Sekaligus membuat pedoman 
penskoran untuk menentukan keberhasilan yang dicapai setiap 
peserta didik.  
Setelah penilaian dilaksanakan, guru harus segera menentukan 
strategi pembelajaran untuk remedial dan pengayaan bagi peserta 
didik yang membutuhkannya.  
Penjelasan lebih detail tentang penilaian terdapat pada modul 
kompetensi pedagogik grade 9. 
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Selain menyusun RPP, kurikulum 2013 mewajibkan guru untuk 
melakukan pengintegrasian materi dengan muatan lokal dan kegiatan 
ekstrakuler wajib kepramukaan. 
Materi pembelajaran terkait muatan lokal diatur dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 79 Tahun 2014 tentang Muatan 
Lokal Kurikulum 2013. Muatan pembelajaran terkait muatan lokal berupa 
bahan kajian terhadap keunggulan dan kearifan daerah tempat 
tinggalnya. Muatan lokal pada umumnya diintegrasikan ke dalam 
matapelajaran seni budaya, prakarya, dan/atau pendidikan jasmani, 
olahraga, dan kesehatan. Akan tetapi muatan lokal juga dapat 
diintegrasikan ke matapelajaran lainnya agar pembelajaran lebih 
kontekstual dan bermakna sesuai dengan lingkungan sekitar atau topik 
kekinian. 
Prosedur Pelaksanaan Model Aktualisasi Kurikulum 2013 Pendidikan 
Kepramukaan sebagai Ekstrakurikuler Wajib sebagaimana diatur dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 63 Tahun 2014, 
sebagai berikut: 
1) Guru Kelas/Guru Mata Pelajaran mengidentifikasi muatan-muatan 
pembelajaran yang dapat diaktualisasikan di dalam kegiatan 
Kepramukaan. 
2) Guru menyerahkan hasil identifikasi muatan-muatan pembelajaran 
kepada Pembina Pramuka untuk dapat diaktualisasikan dalam 
kegiatan Kepramukaan. 
 
Setelah pelaksanaan kegiatan Kepramukaan, Pembina Pramuka menyampaikan 
hasil kegiatan kepada Guru kelas/Guru Mata Pelajaran. 
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D. Aktivitas Pembelajaran 
 
Aktivitas 1 
Petunjuk! 
a. Buat kelompok yang terdiri dari 3 – 5 orang. 
b. Anda diminta untuk mendiskusikan kemungkinan-kemungkinan 
yang terjadi apabila mengabaikan karakteristik yang perlu 
diperhatikan dalam merancang program pembelajaran. 
c. Hasil diskusi kelompok dipaparkan di depan kelas. 
 
Aktivitas 2 
Petunjuk! 
a. Buat kelompok yang terdiri dari 3 – 5 orang  
b. Anda diminta untuk mengkaji prinsip-prinsip perancangan 
pembelajaran  
c. Diskusikan penerapan prinsip-prinsip tersebut dalam perancangan 
pembelajaran. 
d. Hasil diskusi kelompok dipaparkan di depan kelas. 
 
Aktivitas 3 
Petunjuk! 
a. Siapkan RPP yang telah Anda susun sebelumnya 
b. Anda diminta untuk bertukar  RPP dengan teman sejawat lainnya, 
yang mengampu bidang dan paket keahlian yang sama 
c. Kajilah RPP tersebut dengan menggunakan lembar kerja 
Penelaahan RPP yang telah tersedia! (LK.01) 
d. Langkah pengkajian RPP sebagai berikut: 
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1) Cermati format penelaahan RPP dan RPP yang akan dikaji 
2) Berikan tanda cek () pada kolom 1, 2 atau 3 sesuai dengan 
skor yang diberikan 
3) Skor diberikan dengan objektif sesuai dengan keadaan 
sesungguhnya 
4) Berikan catatan khusus, terhadap kelebihan atau saran 
perbaikan setiap komponen RPP pada kolom catatan! 
5) Jumlahkan skor seluruh komponen! 
6) Penentuan nilai RPP menggunakan rumus: 
 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
Skor yang diperoleh
75
 x 100% 
PERINGKAT NILAI 
Amat Baik ( AB)  90 ≤ A≤ 100 
Baik (B) 75≤ B < 90 
Cukup (C) 60≤ C <75 
Kurang  (K) K <60 
e. Paparkan hasil kajian, terutama kelemahan dan kelebihan yang 
menonjol pada RPP tersebut! 
 
Aktivitas 4 
Petunjuk! 
a. Buatlah RPP untuk satu pertemuan berdasarkan langkah 
penyusunan RPP sebagai berikut: 
1) Menganalisis keterkaitan SKL, KI, dan KD 
2) Menjabarkan indikator pencapaian kompetensi dan materi 
pembelajaran 
3) Memadukan pendekatan saintifik dengan model pembelajaran 
yang telah dipilih  
4) Menyusun RPP sesuai dengan format 
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Hasil rancangan kegiatan pembelajaran yang merupakan 
perpaduan pendekatan saintifik dan model pembelajaran 
diurutkan menjadi kegiatan inti pada RPP  
b. Gunakan Lembar Kerja yang telah tersedia! (LK.02), (LK.03), 
(LK.04) dan (LK.05) 
 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
Jawablah pertanyaan – pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan singkat! 
1. Jelaskan asumsi dasar atau karakteristik yang perlu diperhatikan 
dalam merancang pembelajaran! 
2. Jelaskan prinsip-prinsip pembelajaran yang perlu diperhatikan dalam 
merancang pembelajaran! 
3. Jelaskan pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran menurut 
bahasa sendiri! 
4. Jelaskan perbedaan yang cukup signifikan antara kurikulum tahun 
2006 dan kurikulum 2013, terutama dalam proses pembelajaran! 
 
F. Rangkuman 
 
Merancang program pembelajaran adalah kegiatan yang paling kreatif. Pada 
tahap ini seorang guru akan merancang kegiatan pembelajaran secara 
menyeluruh, termasuk pengembangan materi, strategi, media dan atau alat 
bantu, lembar kerja (job sheet), bahan ajar, tes dan penilaian.   
Karakteristik yang perlu diperhatikan dalam merancang pembelajaran, 
antara lain: (1) merancang suatu pembelajaran harus bertujuan untuk 
membantu individu untuk belajar, (2) merancang pembelajaran ada 
tahapannya baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang, (3) 
merancang pembelajaran adalah proses yang sistematis dalam mendesain 
pembelajaran dan berdampak pula terhadap perkembangan individu, (4) 
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merancang pembelajaran harus dilaksanakan dengan menggunakan 
pendekatan sistem, (5) merancang pembelajaran harus berdasarkan 
pengetahuan tentang bagaimana seseorang dapat belajar. 
Sedangkan prinsip – prinsip pembelajaran yang harus dipertimbangkan 
dalam merancang pembelajaran sebagai berikut: 
1. Respon baru diulang sebagai akibat dari respon yang diterima 
sebelumnya. 
2. Perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh akibat dari respon, kondisi 
atau tanda-tanda tertentu dalam bentuk komunikasi verbal dan 
komunikasi visual, serta perilaku di lingkungan sekitarnya. 
3. Perilaku yang dipengaruhi oleh kondisi atau tanda-tanda tertentu akan 
semakin berkurang frekuensinya apabila kurang bermakna di dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4. Hasil belajar berupa respon terhadap kondisi atau tanda-tanda yang 
terbatas akan ditransfer ke dalam situasi baru yang terbatas pula. 
5. Belajar menggeneralisasikan dan membedakan sesuatu merupakan 
dasar untuk belajar sesuatu yang lebih kompleks. 
6. Kondisi mental peserta didik ketika belajar akan mempengaruhi 
perhatian dan ketekunan mereka selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
7. Untuk belajar sesuatu yang kompleks dapat diatasi dengan pemilahan 
kegiatan dan penggunaan visualisasi. 
8. Belajar cenderung lebih efisien dan efektif, apabila peserta didik 
diinformasikan mengenai kemajuan belajarnya dan langkah 
berikutnya yang harus mereka kerjakan. 
9. Peserta didik adalah individu unik yang memiliki kecepatan belajar 
yang berbeda antara satu dengan lainnya. 
10. Dengan persiapan yang baik, setiap peserta didik dapat 
mengembangkan kemampuannya dalam mengorganisasikan kegiatan 
belajarnya sendiri untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan. 
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Langkah Penyusunan RPP diatur sebagai berikut. 
1. Mengkaji silabus kurikulum 2013 sesuai dengan matapelajaran yang 
diampu. 
2. Penulisan identitas sekolah, mata pelajaran, kelas dan semester, 
materi pokok, serta alokasi waktu. 
3. Pengisian kolom KI dan KD, pastikan diambil dari sumbernya dan 
bukan dari draft silabus atau RPP yang sudah ada, karena ada 
kemungkinan KI dan KD tersebut salah dan bukan dari dokumen 
final 
4. Tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan kompetensi dasar dari 
kompetensi inti untuk aspek pengetahuan (KD dari KI-3) dan 
kompetensi dasar dari kompetensi inti untuk aspek keterampilan (KD 
dari KI-4) dengan mengaitkan kompetensi dasar dari kompetensi inti 
untuk aspek spiritual (KD dari KI-1) dan kompetensi dasar dari 
kompetensi inti untuk aspek sosial (KD dari KI-2), 
5. Materi Pembelajaran merupakan penjabaran atau uraian sub materi 
atau topik dari materi pokok yang akan dipelajari peserta didik 
selama pertemuan pembelajaran. 
6. Model, Pendekatan dan Metode pembelajaran yang dipilih harus 
mempertimbangkan indikator pencapaian kompetensi pada KD dan 
Tujuan Pembelajaran. 
7. Menyusun langkah-langkah pembelajaran mencakup tiga kegiatan 
utama, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup. 
8. Menentukan Alat, Bahan, Media, dan Sumber Belajar disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan dalam 
langkah proses pembelajaran. 
9. Pengembangan penilaian pembelajaran dilakukan dengan cara 
menentukan jenis/teknik penilaian, bentuk penilaian dan instrumen 
penilaian, serta membuat pedoman penskoran. 
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
1. Apabila menemukan hal-hal yang kurang jelas ketika membaca materi, 
mengerjakan latihan atau mengerjakan evaluasi tanyakan pada fasilitator 
atau instruktur Anda. 
2. Cocokkan jawaban evaluasi yang Anda kerjakan dengan jawaban yang 
diberikan oleh fasilitator atau instruktur Anda. 
3. Apabila jawaban Anda masih salah atau kurang lengkap, pelajari kembali 
modul ini sampai Anda dapat menjawab pertanyaan dengan benar. 
Apabila seluruh pertanyaan sudah terjawab dengan benar, Anda dapat 
melanjutkan ke kegiatan pembelajaran berikutnya. 
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Kegiatan Pembelajaran 2 
 124 
MODUL PAKET KEAHLIAN USAHA PERJALANAN WISATA  
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
 
  
 
Kegiatan Pembelajaran 2 
Pelaksanaan Pembelajaran 
 
 
 
A. Tujuan 
 
Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 2, diharapkan Anda dapat  
melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelas, di laboratorium, dan di 
lapangan dengan memperhatikan standar keamanan yang dipersyaratkan, 
termasuk mengambil keputusan transaksional dalam pembelajaran yang 
diampu sesuai dengan situasi yang berkembang. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Anda dinyatakan telah menguasai kompetensi pada kegiatan pembelajaran 
ini apabila telah menunjukkan kinerja sebagai berikut: 
1. Menjelaskan perbedaan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup 
2. Menjelaskan pentingnya peran guru dalam menciptakan komunikasi 
efektif dalam pelaksanaan pembelajaran  
3. Mengkaji dampak yang akan terjadi apabila guru lalai menciptakan 
lingkungan belajar yang memenuhi standar kesehatan, keselamatan dan 
keamanan kerja 
4. Melaksanakan pembelajaran berdasarkan RPP yang telah disusun   
5. Mengambil keputusan transaksional yang tepat dalam proses 
pembelajaran 
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C. Uraian Materi 
 
1. Pendahuluan 
Ketika proses pembelajaran dimulai, guru melaksanakan apa yang telah 
direncanakan pada RPP. Apabila tidak membuat RPP, maka 
sesungguhnya guru belum memiliki persiapan untuk menfasilitasi 
pembelajaran bagi peserta didiknya. Apabila tanpa persiapan pada 
umumnya proses pembelajaran kurang efektif, karena guru hanya sibuk 
pada materi yang disampaikan tanpa memperdulikan keberadaan 
peserta didik sampai pertemuan berakhir. Padahal proses belajar akan 
efektif apabila guru menerapkan model dan pendekatan pembelajaran 
yang menantang peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran. Model dan pendekatan pembelajaran tersebut harus 
direncanakan dalam RPP sebelum pembelajaran berlangsung. 
Pada pelaksanaan pembelajaran sesungguhnya guru 
mengimplementasikan RPP ke dalam proses pembelajaran nyata, baik 
yang dilaksanakan di kelas maupun di luar kelas. Ketika melaksanakan 
pembelajaran itulah yang merupakan tujuan dari mengapa RPP perlu 
disusun.  
Dalam melaksanakan pembelajaran guru perlu mengoptimalkan 
perannya sebagai pemimpin dalam melaksanakan pembelajaran di 
kelas. Kepemimpinan guru di kelas merupakan wujud dari kompetensi 
yang dimiliki oleh guru, yaitu kompetensi profesional, pedagogik, sosial 
dan kepribadian. 
Pada kegiatan pembelajaran ini, akan dibahas tentang hal-hal yang 
perlu diperhatikan oleh guru ketika melaksanakan atau menyampaikan 
pembelajaran, serta peran guru dalam melaksanakan kepemimpinan 
transaksional. 
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2. Implementasi RPP  
Berdasarkan RPP yang telah disusun, maka tahap pelaksanaan 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1. Kegiatan Pendahuluan 
Pada awal pertemuan guru melaksanakan apa yang sudah 
direncanakan pada kegiatan pendahuluan. Kegiatan pendahuluan 
boleh saja disampaikan secara tidak berurutan, akan tetapi semua 
kegiatan tersebut perlu disampaikan ke peserta didik, yaitu:  
a. memberi salam atau menyapa atau hal lainnya untuk 
menciptakan  suasana belajar yang menyenangkan agar 
peserta didik fokus pada pembelajaran 
b. menanyakan kembali kompetensi yang sudah dipelajari dan 
mengkaitkannya dengan kompetensi yang akan dipelajari; 
c. menyampaikan kompetensi yang akan dipelajari dan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai, serta manfaatnya dalam 
kehidupan sehari-hari 
d. menjelaskan struktur materi dan cakupannya, serta kegiatan 
dan penilaian yang akan dilakukan 
2. Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti guru melaksanakan model, pendekatan dan 
metode pembelajaran yang telah disusun pada kegiatan inti dalam 
RPP. Urutan kegiatan yang dilakukan oleh guru berdasarkan 
langkah kerja (syntax) model pembelajaran yang dipilih dan 
menyesuaikannya dengan lima (5) tahap pendekatan saintifik, yaitu 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, 
menalar dan mengkomunikasikan.  
Dengan demikian tuntutan untuk menyelenggarakan kegiatan 
belajar yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,  kreativitas,  dan  
kemandirian  sesuai  dengan  bakat, minat dan perkembangan fisik 
serta psikologis peserta didik dapat terwujud. 
  
TOUR PLANNING 1 
PEMBELAJARAN YANG MENDIDIK 
127 
 
3. Penutup 
Pada kegiatan penutup guru melakukan kegiatan penguatan dan 
tindak lanjut untuk pertemuan berikutnya. Sama halnya dengan 
kegiatan pendahuluan, kegiatan penutup boleh dilakukan tidak 
berurutan. Kegiatan penutup yang dapat dilakukan guru adalah:  
a. membuat rangkuman/simpulan pelajaran bersama dengan 
peserta didik.    
b. melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan bersama peserta didik;  
c. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran peserta didik;  
d. melakukan  penilaian, baik yang bersifat formatif maupun 
sumatif     
e. menjelaskan rencana kegiatan tindak  lanjut  dan/atau 
memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok 
sesuai dengan hasil belajar peserta didik; dan  
f. menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya 
 
3. Peran Komunikasi 
Walaupun pelaksanaan pembelajaran sudah direncanakan dalam RPP 
bukan berarti tanpa hambatan. Komunikasi memiliki peran cukup 
penting dalam pelaksanaan atau penyampaian pembelajaran. 
Komunikasi efektif dapat terjadi apabila informasi yang disampaikan 
oleh guru dapat diterima dengan jelas dan mudah dipahami oleh peserta 
didik, dan begitu pula sebaliknya. Dalam proses pembelajaran, 
komunikasi efektif tidak hanya diperlukan antara guru dan peserta didik 
saja, tetapi juga antara peserta didik agar terjadi interaksi belajar yang 
saling menguntungkan. 
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Peran seorang guru dalam melaksanakan komunikasi efektif dalam 
pembelajaran sangat diperlukan, terutama dalam hal: 
1. Menghormati, mendengar dan belajar dari peserta didik 
2. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran 
3. Memberikan materi dan informasi sesuai dengan tingkat 
pemahaman peserta didik 
4. Memberikan informasi dan contoh yang jelas agar dapat dipahami 
oleh peserta didik 
5. Mendorong peserta didik untuk mencoba keterampilan dan ide baru. 
6. Memberikan pertanyaan kepada peserta untuk mendorong mereka 
untuk berpikir 
7. Melaksanakan kegiatan yang memungkinkan peserta didik untuk 
melakukan evaluasi, refleksi, debat dan diskusi, dan membimbing 
mereka untuk saling mendengar dan belajar dari orang lain. 
8. Memberikan umpan balik segera. 
Strategi yang dapat digunakan oleh guru agar peserta didik mengerti 
dan terlibat dalam proses pembelajaran, antara lain: 
1. Memberikan perhatian dan umpan balik kepada peserta didik agar 
mereka juga memberikan perhatian yang sama terhadap informasi 
atau pesan yang disampaikan. 
2. Menggunakan berbagai teknik bertanya sesuai dengan tujuan yang 
akan dicapai. Hal ini sejalan dengan tahap menanya pada 
pendekatan saintifik. Berikut adalah teknik bertanya yang dapat 
digunakan oleh guru: 
a) Pertanyaan langsung ditujukan kepada peserta didik untuk 
mengecek pemahaman, baik pertanyaan yang bersifat terbuka 
maupun tertutup, yang perlu diperhatikan oleh guru adalah 
pertanyaan tersebut hanya untuk tujuan positif. Hal tersebut 
untuk menghindari rasa tersinggung yang mungkin dirasakan 
oleh peserta didik. 
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b) Pertanyaan menggali diperlukan untuk mendapatkan informasi 
lebih dalam. Pertanyaan ini dapat digunakan sebelum peserta 
didik melakukan diskusi.  
c) Pertanyaan hipotesa adalah bentuk pertanyaan yang digunakan 
untuk mengungkapkan pemecahan masalah apabila terjadi 
sesuatu di luar rencana. Bagaimana seseorang memecahkan 
masalah yang dihadapinya merupakan tujuan utama dari bentuk 
pertanyaan ini. 
3. Memberikan umpan balik segera yang bersifat membangun 
(konstruktif) atau yang dikenal dengan umpan balik positif 
berdampak pada keberhasilan proses pembelajaran. Beberapa hal 
yang perlu diperhatikan dalam memberikan umpan balik, antara 
lain: 
a) Dimulai dengan menyampaikan hal-hal yang positif, kemudian 
menyampaikan hal-hal yang perlu diperbaiki, dan diakhiri 
dengan hal-hal yang positif kembali. 
b) Mempertimbangkan perasaan peserta didik setelah menerima 
umpan balik, jangan membuat mereka merasa tidak nyaman. 
c) Berikan umpan balik pada saat dan pada tempat yang baik. 
d) Pastikan peserta didik memahami umpan balik yang diberikan 
e) Fokuskan pada apa yang dikerjakan peserta didik, dan bukan 
pada individu peserta didik. 
f) Fokuskan umpan balik pada poin-poin utama, jangan terlalu 
banyak memberikan umpan balik untuk hal-hal yang kurang 
relevan 
g) Umpan balik diberikan secara seimbang, tentang kelebihan dan 
kelemahan peserta didik 
h) Untuk umpan balik yang bersifat khusus, sebaiknya tidak 
disampaikan di depan kelas, tetapi cukup disampaikan kepada 
peserta didik bersangkutan untuk menjaga kerahasiaan. 
4. Peserta didik memiliki keragaman sosial dan budaya serta memiliki 
keunikan masing-masing. Oleh karena itu guru perlu memberi 
perhatian dan perlakukan yang adil bagi setiap peserta didik, 
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terutama memberi kesempatan yang sama untuk berkontribusi dan 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 
Keunikan yang dimiliki setiap individu peserta didik menuntut guru untuk 
memperhatikan kebutuhan setiap individu, terutama untuk memenuhi 
kebutuhan khusus bagi peserta didik. Untuk memenuhi kebutuhan 
khusus tersebut, seorang guru dapat melakukannya dengan cara antara 
lain: 
a) Memberikan kesempatan yang sama 
b) Menggunakan pendekatan kooperatif atau kerjasama dalam 
pembelajaran 
c) Mendukung setiap kontribusi yang diberikan peserta didik 
d) Menciptakan kesempatan untuk berpartisipasi dan sukses 
e) Memodifikasi prosedur, kegiatan dan penilaian sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. 
 
Untuk memenuhi kebutuhan individu, terutama bagi peserta didik yang 
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk belajar, seorang guru 
berkewajiban untuk memberikan perlakukan tertentu bagi individu 
tersebut. Seorang guru dapat memberikan bimbingan melalui 
pembelajaran remedial, yang dapat dilaksanakan di dalam atau di luar 
jam pelajaran. Sebaliknya bagi peserta didik yang telah menyelesaikan 
pembelajarannya lebih cepat dari waktu yang ditentukan, guru wajib 
memberikan materi tambahan melalui pengayaan pembelajaran. 
Penjelasan lebih lengkap tentang komunikasi terdapat pada modul 
kompetensi pedagogik grade tujuh (7), dan tentang pembelajaran 
remedial dan pengayaan dijelaskan lebih rinci pada modul kompetensi 
pedagogik grade sembilan (9). 
4. Keputusan Transaksional 
Selain guru perlu menerapkan komunikasi efektif dalam pelaksanaan 
pembelajaran sebagaimana telah dijelaskan diawal, guru perlu memiliki 
kemampuan terkait dengan pengelolaan kelas. Kemampuan guru untuk 
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memastikan suasana kelas yang kondusif sehingga proses 
pembelajaran berjalan lancar merupakan kepemimpinan transaksional 
yang perlu dimiliki oleh guru sebagai pemimpin.  
Sebelumnya telah dijelaskan bahwa guru melaksanakan tiga (3) tahap 
kegiatan pembelajaran, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup. Pada kegiatan pendahuluan dimana guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran, sesungguhnya guru 
menyampaikan keinginan dan harapannya, serta memastikan seluruh 
peserta didik memiliki harapan yang sama terhadap materi yang 
dipelajari. Hal tersebut merupakan langkah awal menuju kepemimpinan 
transaksional yang efektif. 
Langkah selanjutnya dalam menjalankan kepemimpinan transaksional 
adalah menjaga agar situasi kelas terkendali. Guru diharapkan dapat 
mengendalikan suasana kelas apabila terjadi pelanggaran disiplin atau 
gangguan-gangguan yang menyebabkan proses pembelajaran 
terhambat. Kemampuan guru dalam menghadapi siswa yang tidak fokus 
atau tidak memiliki perhatian, suka menyela, mengalihkan pembicaraan 
atau mengganggu kegiatan belajar dipertaruhkan untuk menjaga 
wibawa guru sebagai pemimpin dalam proses pembelajaran. Oleh 
karena itu guru perlu menerapkan aturan yang jelas selama proses 
pembelajaran berlangsung, beserta konsekuensi atas kepatuhan dan 
pelanggaran aturan tersebut. Aturan dalam proses pembelajaran 
berbeda dengan tata tertib sekolah tetapi juga bukan aturan yang 
bertentangan dengan tata tertib sekolah. Aturan yang dimaksud disini 
adalah aturan yang dibuat oleh guru dan peserta didik agar proses 
pembelajaran berjalan lancar tanpa hambatan. Sebagai contoh tidak 
diperbolehkan menerima panggilan atau memainkan gadget yang tidak 
berhubungan dengan materi yang dipelajari atau menyontek pekerjaan 
orang lain. 
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Agar aturan berjalan efektif, maka guru perlu memperhatikan beberapa 
hal, antara lain: 
a. Aturan dibuat dengan jelas, dan dinyatakan dalam bentuk kalimat 
positif tentang apa yang seharusnya dilakukan, bukan apa yang 
tidak boleh dilakukan. 
b. Aturan dibuat sesedikit mungkin dan fokus pada sikap, perilaku dan 
nilai-nilai yang dijunjung tinggi, serta kelancaran proses 
pembelajaran. 
c. Peserta didik ikut terlibat dalam pembuatan aturan tersebut. 
d. Informasikan tentang aturan tersebut pada awal pelajaran dan 
jelaskan mengapa perlu ada aturan yang disepakati bersama 
e. Aturan diberlakukan bagi semua peserta didik dan guru tanpa 
terkecuali. 
Setelah aturan disusun, guru juga perlu membicarakan ganjaran yang 
diberikan bagi peserta didik yang mematuhi dan melanggar aturan 
tersebut. Aturan ini dapat dikaitkan dengan sikap yang harus dinilai oleh 
guru selama proses pembelajaran. Peserta didik yang mematuhi aturan 
dan rajin akan mendapat ganjaran sesuai dengan perilakunya. Begitu 
pula sebaliknya. 
Selama proses pembelajaran, tugas guru adalah memantau dan 
memastikan proses pembelajaran terkendali dan berjalan sesuai 
rencana. Apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan atau pelanggaran 
aturan maka guru harus dapat mengatasinya dengan mengambil 
keputusan yang tepat agar kejadian dan pelanggaran tersebut tidak 
terulangi lagi dan proses pembelajaran berjalan lancar.  
Peran guru yang tidak dapat digantikan oleh media pembelajaran 
apapun sesungguhnya adalah peran guru dalam memberikan perhatian 
dan kepedulian kepada peserta didiknya agar menguasai kompetensi 
dan mencapai tujuan pembelajaran. Untuk dapat menjalankan perannya 
sebagai pemimpin transaksional dalam pembelajaran, guru harus 
memiliki perhatian dan kepedulian yang tinggi terhadap keberhasilan 
belajar peserta didik. Kesabaran guru yang tanpa batas diperlukan untuk 
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memberikan perhatian dan perlakuan tertentu kepada peserta didik yang 
memiliki perilaku yang menyimpang, tidak disiplin atau perilaku lainnya 
yang menghambat proses pembelajaran. Tugas guru sebagai pemimpin 
transaksional adalah membimbing dan mendidik peserta didik ke arah 
perilaku yang lebih baik, tidak hanya memastikan proses pembelajaran 
berlangsung tertib dan terkendali, akan tetapi memastikan setiap 
peserta didik dapat berhasil sesuai potensinya masing-masing. 
5. Lingkungan Belajar  
Di dalam melaksanakan pembelajaran, seorang guru harus menciptakan 
lingkungan belajar yang nyaman, sehat dan aman, terutama ketika 
melaksanakan pembelajaran di ruang praktik. Beberapa persyaratan 
yang diperlukan antara lain: 
1. Ruang yang cukup untuk bergerak 
2. Temperatur yang nyaman untuk belajar 
3. Penerangan dan ventilasi yang baik  
4. Aman dari aspek kesehatan dan keamanan. 
5. Tersedianya peralatan keselamatan yang cukup memadai untuk 
peserta didik (disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing ruang 
praktik).  
Aspek kesehatan dan keselamatan perlu diperhatikan oleh guru untuk 
mengurangi atau menghindari kecelakaan kerja yang mungkin terjadi, 
terutama ketika melaksanakan kegiatan praktik di bengkel, dapur atau 
ruang praktik lainnya. Langkah yang dapat dilakukan oleh guru terkait 
aspek kesehatan dan keselamatan kerja, antara lain: 
1. menyiapkan prosedur kerja sesuai persyaratan kesehatan dan 
keselamatan kerja. 
2. Informasikan kepada peserta didik untuk memperhatikan prosedur 
kerja sesuai dengan standar kesehatan dan keselamatan kerja. 
3. Menyiapkan gambar atau poster tentang apa yang tidak boleh 
dilakukan untuk menghindari bahaya yang mungkin terjadi. 
4. Menyediakan standar peralatan kesehatan dan keselamatan kerja. 
5. Menyediakan kotak Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K). 
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6. Memiliki nama dan nomor telepon yang bisa dihubungi apabila terjadi 
kecelakaan. 
7. Memiliki kartu perawatan dan perbaikan terutama untuk peralatan 
yang beresiko tinggi penyebab terjadinya kecelakaan kerja. 
8. Melakukan perawatan dan perbaikan secara rutin untuk memastikan 
peralatan dalam kondisi baik. 
Kesehatan dan keselamatan kerja adalah tanggung jawab bersama 
antara guru, peserta didik dan warga sekolah lainnya. Kesadaran akan 
kesehatan dan keselamatan kerja perlu dipahami oleh semua pihak. 
Apabila melihat sesuatu yang membahayakan atau melihat kejadian yang 
menimpa seseorang, ada dua (2) hal yang perlu dilakukan, yaitu: (a) 
melaporkan segera, dan (b) berbuat sesuatu untuk meringankan atau 
mengurangi kemungkinan bahaya yang lebih besar. 
Kesehatan dan keselamatan kerja diawali dengan melakukan hal berikut, 
yaitu: (1) meletakkan bahan dan peralatan pada tempatnya dengan rapih, 
agar mudah dikenali; (2) meletakkan peralatan keselamatan kerja pada 
area yang mudah dijangkau; (3) menggunakan peralatan sesuai dengan 
fungsi dan prosedur kerja. 
D. Aktivitas Pembelajaran 
 
1. Aktivitas 1 
Petunjuk! 
a. Berdasarkan RPP yang telah dibuat pada kegiatan pembelajaran 
sebelumnya, Anda diminta untuk mempraktikkannya dalam proses 
pembelajaran yang sesungguhnya. 
b. Mintalah rekan sejawat untuk mengamati dan menilai, apakah 
proses pembelajaran sudah dilaksanakan sesuai dengan prinsip-
prinsip pembelajaran dan sesuai dengan RPP!  
c. Gunakan Lembar Kerja ‘INSTRUMEN PENILAIAN PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN’ (LK-06) 
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2. Aktivitas 2 
Petunjuk! 
1. Buat kelompok yang terdiri atas 5 – 6 orang. Satu orang perwakilan 
kelompok diminta untuk mengirim pesan dalam bentuk tulisan atau 
gambar yang sudah disiapkan oleh fasilitator.  
2. Cara penyampaian pesan sebagai berikut: 
a. Pengirim pesan berdiri membelakangi kelompoknya 
b. Kemudian pengirim pesan memberi penjelasan terhadap pesan 
tersebut 
3. Masing-masing anggota kelompok menggambarkan apa yang 
dijelaskan oleh pengirim pesan pada selembar kertas tanpa 
berbicara atau bertanya dengan pengirim pesan tersebut. 
4. Apabila seluruh anggota kelompok sudah membuat gambar atau 
ilustrasi, bandingkan gambar – gambar tersebut antara satu dengan 
lainnya. 
5. Diskusikan dalam kelompok: 
a. Mengapa gambar yang dihasilkan berbeda? 
b. Apa yang menjadi penyebabnya? 
c. Bagaimana mengatasi agar tidak terjadi pemahaman yang 
berbeda antara pengirim dan penerima pesan? 
 
3. Aktivitas 3 
Petunjuk! 
a. Buat kelompok yang terdiri atas 3 – 5 orang.  
b. Setiap anggota kelompok menyampaikan pengalamannya 
menghadapi peserta didik yang melakukan pelanggaran disiplin 
atau berperilaku yang menyebabkan proses pembelajaran 
terganggu. 
c. Pilih salah satu permasalahan yang dianggap penting untuk 
diselesaikan. 
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d. Diskusikan alternatif pemecahan masalah tersebut! 
e. Paparkan hasil kerja kelompok di depan kelas! 
 
4. Aktivitas 4 
Petunjuk! 
a. Buat kelompok yang terdiri atas 3 – 5 orang.  
b. Masing-masing kelompok membuat perencanaan program 
kesehatan dan keselamatan kerja sesuai bidang keahlian masing-
masing. 
c. Perencangaan program meliputi: 
1) Identifikasi kebutuhan peralatan pengaman terkait kesehatan 
dan keselamatan kerja, yang sudah tersedia dan belum 
tersedia pada ruang praktik 
2) Jadwal perawatan dan perbaikan peralatan  
3) Penyusunan prosedur kerja  
4) Pembuatan gambar atau tulisan berupa peringatan terkait 
kesehatan dan keselamatan kerja  
d. Paparkan hasil kerja kelompok di depan kelas! 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
Jawablah pertanyaan – pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan singkat! 
1. Jelaskan perbedaan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup. 
2. Jelaskan pentingnya peran guru dalam menciptakan komunikasi efektif 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 
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F. Rangkuman 
 
Berdasarkan RPP yang telah disusun, maka tahap pelaksanaan 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1. Kegiatan Pendahuluan, mencakup: 
a. memberi salam atau hal lainnya untuk menciptakan  suasana 
belajar yang menyenangkan; 
b. menanyakan kembali kompetensi yang sudah dipelajari dan 
mengkaitkannya dengan kompetensi yang akan dipelajari; 
c. menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran, serta 
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari; 
d. menjelaskan struktur materi, kegiatan dan penilaian yang akan 
dilakukan 
2. Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti guru melaksanakan model, pendekatan dan metode 
pembelajaran yang telah disusun pada kegiatan inti dalam RPP. Urutan 
kegiatan yang dilakukan oleh guru berdasarkan langkah kerja (syntax) 
model pembelajaran yang dipilih dan menyesuaikannya dengan lima 
(5) tahap pendekatan saintifik, yaitu mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi/mencoba, menalar dan mengkomunikasikan.  
3. Penutup, kegiatan penutup yang dapat dilakukan guru adalah:  
a. membuat rangkuman/simpulan pelajaran.    
b. melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan;  
c. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;  
d. melakukan  penilaian, baik yang bersifat formatif maupun sumatif;   
e. menjelaskan rencana kegiatan tindak  lanjut ; dan  
f. menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
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Walaupun pelaksanaan pembelajaran sudah direncanakan dalam RPP 
bukan berarti tanpa hambatan. Komunikasi memiliki peran cukup penting 
dalam pelaksanaan atau penyampaian pembelajaran. Peran seorang guru 
dalam melaksanakan komunikasi efektif dalam pembelajaran sangat 
diperlukan, terutama dalam hal: 
1. Menghormati, mendengar dan belajar dari peserta didik 
2. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran 
3. Memberikan materi dan informasi sesuai dengan tingkat pemahaman 
peserta didik 
4. Memberikan informasi dan contoh yang jelas agar dapat dipahami 
oleh peserta didik 
5. Mendorong peserta diidk untuk mencoba keterampilan dan ide baru. 
6. Memberikan pertanyaan kepada peserta untuk mendorong mereka 
untuk berpikir 
7. Melaksanakan kegiatan yang memungkinkan peserta didik untuk 
melakukan evaluasi, refleksi, debat dan diskusi, dan membimbing 
mereka untuk saling mendengar dan belajar dari orang lain. 
8. Memberikan umpan balik segera. 
Selain guru perlu menerapkan komunikasi efektif dalam pelaksanaan 
pembelajaran, guru perlu memiliki kemampuan terkait dengan pengelolaan 
kelas. Kemampuan guru untuk memastikan suasana kelas yang kondusif 
sehingga proses pembelajaran berjalan lancar merupakan kepemimpinan 
transaksional yang perlu dimiliki oleh guru sebagai pemimpin.  
Pada kegiatan pendahuluan dimana guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran, sesungguhnya guru menyampaikan keinginan dan 
harapannya, serta memastikan seluruh peserta didik memiliki harapan yang 
sama terhadap materi yang dipelajari. Hal tersebut merupakan langkah awal 
menuju kepemimpinan transaksional yang efektif. Langkah selanjutnya 
dalam menjalankan kepemimpinan transaksional adalah menjaga agar 
situasi kelas terkendali. Salah satu cara untuk menghindari pelanggaran 
adalah dengan menerapkan aturan yang jelas selama proses pembelajaran 
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berlangsung, beserta konsekuensi atas kepatuhan dan pelanggaran aturan 
tersebut. 
Tugas guru sebagai pemimpin transaksional adalah membimbing dan 
mendidik peserta didik ke arah perilaku yang lebih baik, tidak hanya 
memastikan proses pembelajaran berlangsung tertib dan terkendali, akan 
tetapi memastikan setiap peserta didik dapat berhasil sesuai potensinya 
masing-masing. 
Selain itu, seorang guru harus menciptakan lingkungan belajar yang 
nyaman, sehat dan aman, dengan memperhatikan aspek kesehatan dan 
keselamatan untuk mengurangi atau menghindari kecelakaan kerja yang 
mungkin terjadi, terutama ketika melaksanakan kegiatan praktik di bengkel, 
dapur atau ruang praktik lainnya. 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
1. Apabila menemukan hal-hal yang kurang jelas ketika membaca materi, 
mengerjakan latihan atau mengerjakan evaluasi tanyakan pada fasilitator 
atau instruktur Anda. 
2. Cocokkan jawaban evaluasi yang Anda kerjakan dengan jawaban yang 
diberikan oleh fasilitator atau instruktur Anda. 
3. Apabila jawaban Anda masih salah atau kurang lengkap, pelajari kembali 
modul ini sampai Anda dapat menjawab pertanyaan dengan benar. 
4. Untuk menambah pemahaman dan memperluas wawasan mengenai 
implementasi pelaksanaan pembelajaran, Anda dapat mempelajari materi 
pelatihan kurikulum 2013 yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan. Terkait materi kesehatan dan keselamatan kerja 
terutama untuk ruang praktik, Anda dapat menggunakan standar yang 
digunakan di dunia usaha/dunia industri dan menyesuaikannya dengan 
ruang praktik di sekolah. 
5. Apabila seluruh pertanyaan sudah terjawab dengan benar, Anda dapat 
melanjutkan ke kegiatan pembelajaran berikutnya. 
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Kunci Jawaban Latihan/Kasus/Tugas 
 
Kegiatan Belajar 1  
 
1. Karakteristik yang perlu diperhatikan dalam merancang pembelajaran, antara 
lain: (a) bertujuan untuk membantu individu untuk belajar, (b) ada tahapannya 
baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang, (c) merupakan proses 
yang sistematis dalam mendesain pembelajaran dan berdampak pula 
terhadap perkembangan individu, (d) dilaksanakan dengan menggunakan 
pendekatan sistem, (5) berdasarkan pengetahuan tentang bagaimana 
seseorang dapat belajar. 
2. Prinsip – prinsip pembelajaran yang harus dipertimbangkan dalam merancang 
pembelajaran sebagai berikut: (a) Respon baru diulang sebagai akibat dari 
respon sebelumnya, (b) Perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh akibat dari 
respon, kondisi atau tanda-tanda tertentu dalam bentuk komunikasi verbal/ 
visual, serta perilaku di lingkungan sekitarnya, (c) Perilaku yang dipengaruhi 
oleh kondisi atau tanda-tanda tertentu akan semakin berkurang frekuensinya 
apabila kurang bermakna di dalam kehidupan sehari-hari, (d) Hasil belajar 
berupa respon terhadap kondisi atau tanda-tanda yang terbatas akan 
ditransfer ke dalam situasi baru yang terbatas pula, (e) Belajar 
menggeneralisasikan dan membedakan sesuatu merupakan dasar untuk 
belajar sesuatu yang lebih kompleks, (f) Kondisi mental peserta didik ketika 
belajar akan mempengaruhi perhatian dan ketekunan mereka selama proses 
pembelajaran berlangsung, (g) Untuk belajar sesuatu yang kompleks dapat 
diatasi dengan pemilahan kegiatan dan penggunaan visualisasi, (h) Belajar 
cenderung lebih efisien dan efektif, apabila peserta didik diinformasikan 
mengenai kemajuan belajarnya dan langkah berikutnya yang harus mereka 
kerjakan, (i) Peserta didik adalah individu unik yang memiliki kecepatan 
belajar yang berbeda, (j) Dengan persiapan yang baik, setiap peserta didik 
dapat mengorganisasikan kegiatan belajarnya sendiri untuk mencapai hasil 
belajar yang diharapkan. 
 
  
TOUR PLANNING 1 
PEMBELAJARAN YANG MENDIDIK 
141 
 
3. Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan pegangan bagi guru dalam 
melaksanakan pembelajaran baik di kelas, laboratorium, dan/atau lapangan 
untuk setiap Kompetensi dasar, yang memuat sekurang-kurangnya tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, sumber belajar, 
dan penilaian hasil belajar. 
4. Perbedaan yang cukup signifikan antara kurikulum tahun 2006 dan kurikulum 
2013, terutama dalam proses pembelajaran, antara lain:  
(a)  Penerapan pendekatan saintifik meliputi proses pembelajaran: (1) 
mengamati; (2) menanya; (3) mengumpulkan informasi/mencoba; (4) 
menalar/mengasosiasi; dan (6) mengomunikasikan. 
(b)  Penerapan penilaian Autentik dan non-autentik untuk menilai Hasil 
Belajar. Bentuk penilaian Autentik mencakup penilaian berdasarkan 
pengamatan, tugas ke lapangan, portofolio, projek, produk, jurnal, kerja 
laboratorium, dan unjuk kerja, serta penilaian diri. Penilaian Diri 
merupakan teknik penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 
dilakukan sendiri oleh peserta didik secara reflektif. Sedangkan bentuk 
penilaian non-autentik mencakup tes, ulangan, dan ujian 
 
Kegiatan Belajar 2 
 
1.  Kegiatan Pendahuluan bertujuan untuk menyiapkan peserta didik sebelum 
pembelajaran yang sesungguhnya dimulai. Kegiatan inti merupakan kegiatan 
utama yang direncanakan selama proses pembelajaran untuk pencapaian 
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. Sedangkan kegiatan penutup 
merupakan kegiatan penguatan dan tindak lanjut untuk pertemuan 
berikutnya. 
2. Peran seorang guru dalam melaksanakan komunikasi efektif dalam 
pembelajaran sangat diperlukan, terutama dalam hal: (a) Menghormati, 
mendengar dan belajar dari peserta didik, (b) Melibatkan peserta didik 
secara aktif dalam pembelajaran, (c) Memberikan materi dan informasi 
sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik, (d) Memberikan informasi 
dan contoh yang jelas agar dapat dipahami oleh peserta didik, (e) 
Mendorong peserta didik untuk mencoba keterampilan dan ide baru, (f) 
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Memberikan pertanyaan kepada peserta untuk mendorong mereka untuk 
berpikir, (g) Melaksanakan kegiatan yang memungkinkan peserta didik untuk 
melakukan evaluasi, refleksi, debat dan diskusi, dan membimbing mereka 
untuk saling mendengar dan belajar dari orang lain, (h) Memberikan umpan 
balik segera. 
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Evaluasi 
 
Petunjuk! 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang pada huruf A, B,  
C atau D sesuai dengan jawaban yang benar! 
 
1. Di bawah ini adalah pernyataan tentang asumsi dalam merancang suatu 
pembelajaran: 
1) Pembelajaran berorientasi pada individu yang belajar 
2) Proses yang sistematis yang berdampak pada perkembangan 
individu. 
3) Berdasarkan pada pengembangan pengetahuan kemampuan guru  
4) Penggunaan pendekatan sistem, yang dimulai dari analisis  
kebutuhan. 
Asumsi yang paling tepat adalah… 
A. Pernyataan 1, 2, dan 3 
B. Pernyataan 2, 3 dan 4 
C. Pernyataan 1. 2 dan 4 
D. Pernyataan 1, 3 dan 4 
2. Respon baru diulang sebagai akibat dari respon yang diterima sebelumnya. 
Penerapan prinsip ini dalam proses pembelajaran adalah...  
A. Penjelasan terhadap tujuan pembelajaran 
B. Pemberian umpan balik positif sesegera mungkin  
C. Pemberian waktu yang cukup untuk belajar 
D. Pemberian materi pembelajaran secara bertahap.  
3. Rancangan pembelajaran adalah … 
A. Rencana pembelajaran yang harus dilaksanakan dan dievaluasi.  
B. Melibatkan manusia yang belajar dengan karakteristik yang sama 
C. Dilaksanakan secara konsisten sesuai dengan rencana awal 
D. Pengorganisasian belajar sesuai dengan jadwal mengajar guru 
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4. Guru wajib menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh 
peserta didik. Tujuan utamanya adalah agar peserta didik dapat … 
A. mempersiapkan pembelajarannya sesuai dengan jadwal  
B. mengorganisasikan pembelajarannya sesuai dengan kemampuan  
C. mengetahui materi yang akan dipelajari selama proses pembelajaran 
D. menyiapkan referensi yang diperlukan dalam proses pembelajaran 
5. Pernyataan di bawah ini yang tepat tentang peserta didik adalah… 
A. memiliki kecepatan belajar yang sama untuk mencapai tujuan 
B. memerlukan media pembelajaran sesuai dengan keinginannya. 
C. memerlukan pengelompokkan belajar sesuai dengan gaya belajar. 
D. membutuhkan waktu yang berbeda untuk mencapai tujuan.  
6. Pernyataan yang tepat dalam pengembangan RPP adalah … 
A. RPP dikembangkan sebelum awal semester, namun perlu diubah 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
B. RPP dikembangkan sebelum awal tahun pelajaran, namun perlu 
diperbaharui sebelum pembelajaran dilaksanakan 
C. RPP dikembangkan sebelum awal semester, kemudian 
diimplementasikan dalam proses pembelajaran 
D. RPP dikembangkan sebelum awal tahun pelajaran, kemudian 
diimplementasikan dalam proses pembelajaran. 
7. Di bawah ini yang termasuk kegiatan pendahuluan adalahi: 
 
A. Merumuskan tujuan pembelajaran 
B. mereview kompetensi yang akan dipelajari 
C. memberikan umpan balik kepada peserta didik 
D. mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan 
8. Kegiatan  penutup yang dapat dilakukan bersama  dengan peserta  didik 
adalah ….   
A. melakukan  penilaian, baik yang bersifat formatif maupun sumatif     
B. merencanakan kegiatan tindak  lanjut  dalam bentuk remedial 
C. melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 
D. menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 
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9. Pendekatan saintifik yang merupakan pendekatan berbasis proses keilmuan 
meliputi urutan tahapan … 
A. Mengamati, mengumpulkan informasi, menanya, menalar, dan 
mengkomunikasikan 
B. Mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan 
mengkomunikasikan 
C. Mengamati, menanya, menalar, mengumpulkan informasi, dan 
mengkomunikasikan 
D. Mengamati, mengumpulkan informasi, menalar, mengkomunikasikan, 
dan menanya 
10. Dalam menyusun RPP, diawali dengan langkah … 
A. Menjabarkan indikator pencapaian kompetensi dan materi 
pembelajaran 
B. Memadukan pendekatan saintifik dengan model pembelajaran yang 
telah dipilih  
C. Menganalisis keterkaitan SKL, KI, dan KD 
D. Menyusun RPP sesuai dengan format 
11. Peran seorang guru dalam melaksanakan komunikasi efektif terkait dengan 
implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran, terutama dalam 
hal: 
A. Menghormati, mendengar dan belajar dari peserta didik 
B. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran 
C. Memberikan pertanyaan kepada peserta untuk mendorong mereka 
untuk berpikir 
D. Melaksanakan kegiatan yang memungkinkan peserta didik untuk 
melakukan refleksi. 
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12. Pada kegiatan inti guru melaksanakan model dan pendekatan 
pembelajaran yang telah disusun dalam RPP. Pernyataan yang benar 
adalah … 
A. Urutan kegiatan berdasarkan pendekatan saintifik dan 
menyesuaikannya dengan model pembelajaran yang dipilih. 
B. Urutan kegiatan berdasarkan langkah kerja model pembelajaran 
yang dipilih dan menyesuaikannya dengan tahapan pendekatan 
saintifik.  
C. Urutan kegiatan berdasarkan perpaduan tahapan pendekatan 
saintifik dan model pembelajaran yang dipilih. 
D. Urutan kegiatan berdasarkan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti 
dan kegiatan penutup berdasarkan tahapan pendekatan saintifik 
13. Kegiatan ‘menanya’ merupakan kegiatan yang perlu difasilitasi oleh guru 
sebagai fasilitator. Tujuannya antara lain: 
A. Memantau peserta didik untuk pencapaian KD. 
B. Mendorong peserta didik untuk berpikir.  
C. Mengolah informasi yang dikumpulkan. 
D. Menyajikan laporan hasil kegiatan. 
14. Keputusan transaksional yang perlu diambil guru dalam proses 
pembelajaran, terutama diperlukan dalam hal … 
A. Menciptakan suasana kelas yang kondusif. 
B. Memilih media yang tepat untuk pembelajaran 
C. Menyusun RPP sebelum melaksanakan pembelajaran 
D. Melaksanakan penilaian untuk mengukur pencapaian tujuan 
15. Upaya yang dapat dilakukan guru dalam melaksanakan kepemimpinan 
transaksional adalah … 
A. Menggunakan strategi pembelajaran yang tepat 
B. Memberikan hukuman fisik kepada peserta didik yang tidak disiplin 
C. Memberikan nilai yang rendah untuk penilaian sikap 
D. Membuat aturan main yang jelas dalam pembelajaran 
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16. Berikut adalah hal-hal yang dapat dilakukan oleh guru terkait dengan aspek 
kesehatan dan keselamatan kerja: 
1) meletakkan bahan dan peralatan pada tempatnya dengan rapih  
2) berbuat sesuatu untuk meringankan atau mengurangi 
kemungkinan bahaya yang lebih besar  
3) meletakkan peralatan keselamatan kerja pada area yang mudah 
dijangkau;  
4) menggunakan peralatan sesuai dengan fungsi dan prosedur kerja 
Langkah awal yang dapat dilakukan oleh guru adalah: 
A. 1, 2, 3 
B. 2, 3, 4 
C. 1, 3, 4 
D. 1, 2, 4 
17. Pernyataan berikut ini yang benar tentang sumber belajar adalah … 
A. Sumber belajar merupakan bagian dari media pembelajaran 
B. Media pembelajaran merupakan bagian dari sumber belajar 
C. Sumber belajar dan media pembelajaran merupakan peralatan 
pendukung proses pembelajaran 
D.  Sumber belajar meliputi semua pesan yang terkandung dalam 
media pembelajaran. 
18. Media pembelajaran yang dapat menampilkan pesan secara visual, relatif 
murah dan menyajikan sesuatu objek secara realistik, merupakan 
kelebihan media … 
A. Grafik 
B. Film 
C. Foto 
D. Slide 
19. Berikut adalah pernyataan tentang media pembelajaran:  
1) Tidak ada satu media yang cocok untuk semua materi 
2) Setiap media memiliki karakteristiknya masing-masing 
3) Media kompleks (canggih) efektif digunakan dalam pembelajaran 
4) Ketersediaan biaya merupakan faktor utama dalam memilih media 
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Prinsip yang paling tepat digunakan untuk memilih media pembelajaran 
adalah … 
A. 1, 2, 3 
B. 2, 3, 4 
C. 1, 2, 4 
D. 1, 3, 4 
20. Perhatikan pernyataan di bawah ini: 
1) Media pembelajaran yang digunakan sebaiknya disesuaikan dengan 
jumlah peserta didik.  
2) Media pembelajaran yang digunakan sebaiknya disesuaikan dengan 
gaya belajar individu peserta didik  
3) Penggunaan media pembelajaran disesuaikan dengan latar belakang 
peserta didik. 
4) Penggunaan media pembelajaran disesuaikan dengan tingkat 
pemahaman peserta didik. 
Pernyataan yang tepat digunakan terkait dengan kesesuaian penggunaan 
media pembelajaran dengan peserta didik adalah … 
A. 1, 2, 3 
B. 2, 3, 4 
C. 1, 2, 4 
D. 1, 3, 4  
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Penutup 
 
Modul Rancangan dan Pelaksanaan Pembelajaran membahas kompetensi inti 
pedagogik keempat, yaitu menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, 
dengan muatan materi: prinsip-prinsip perancangan pembelajaran, komponen-
komponen rancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penggunaan 
media dan sumber belajar, serta keputusan transaksional. Materi-materi tersebut 
dijelaskan lebih rinci dalam lima (5) kegiatan belajar. 
Merancang atau merencanakan program pembelajaran menuntut kreativitas guru 
di dalam pengembangan materi, strategi, media dan atau alat bantu, serta 
perangkat pembelajaran lainnya. Selain itu guru perlu menerapkan pendekatan 
sistemik dan sistematik, agar tidak ada komponen yang tertinggal dan kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan secara logis dan berurutan. 
Rancangan program jangka pendek dikenal sebagai rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang disusun untuk satu atau beberapa pertemuan untuk 
pencapaian satu kompetensi atau sub kompetensi yang masih berkaitan. RPP 
merupakan persiapan guru dalam menfasilitasi pembelajaran bagi peserta didik. 
Ketika proses pembelajaran dimulai, guru melaksanakan apa yang telah 
direncanakan pada RPP. Tujuannya adalah agar proses pembelajaran berjalan 
efektif melalui penggunaan model dan pendekatan pembelajaran yang 
menantang peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 
Model dan pendekatan pembelajaran tersebut direncanakan dalam RPP 
sebelum pembelajaran berlangsung. 
Peran guru dalam melaksanakan kepemimpinan transaksional diperlukan untuk 
menciptakan suasana belajar yang kondusif. Selain itu penggunaan sumber 
belajar dan media pembelajaran sebagai komponen pembelajaran juga 
diperlukan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
Semoga modul ini bermanfaat bagi guru, terutama untuk meningkatkan 
kompetensi pedagogik di dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran 
yang mendidik. 
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Glosarium 
 
Hardware : Perangkat berat 
PAP : Penilaian Acuan Patokan 
PAN : Penilaian Acuan Norma 
RPP : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Software : Perangkat lunak 
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